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“Evaluasilah dirimu sebelum engkau dievaluasi . (Umar Bin Khattab)*

Kl AT AT )
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri .

Q.S. Al-Isra (17:7)?

aailly Jall) aalay aUas Sb (3al)

“Kejahatan yang terorganisir akan mengalahkan kebaikan yang tidak

terorganisir” (Ali bin Abi Thalib r.a.)®

! Azra, Azyumardi, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju Milennium Baru,

(Jakarta: PT Logis, 1999), diakses dari alamat: http://huseinmuhibbi.blogspot.com/2016/02/hadist-

tentang-evaluasi-pendidikan.html pada tanggal 25 Desember 2020 pukul 15.20 wib)

? Departemen Agama, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,

2000), hIm.282

3 Ja’far Assagaf, Asosiasi [lmu Hadist Indonesia, 2020. Diakses dari alamat:

https://www.asilha.com/2020/05/07/ketentikan-ungkapan-imam-ali-kw-w-40h pada tanggal 25

Desember 2020 pukul 15.23 wib)
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ABSTRAK

Maula, Faradina, Milla. 2021. Manajemen Penilaian Pembelajaran dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama
(SMP)Islam As-Shodiq Malang. Skripsi, Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing. Dr.H. Nur
Ali, M. Pd

Manajemen Penilaian Pembelajaran merupakan salah satu objek yang
tepat untuk mengatasi masalah terkait mutu pendidikan. Dimana mutu pendidikan
sendiri sudah sejak lama menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi oleh
bangsa Indonesia. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan tersebut mulai dari pelatihan pendidik, pengembangan fasilitas
pendidikan serta peningkatan mutu pembelajaran. Apabila mutu pembelajaran
baik maka mutu pendidikan juga dapat dikatakan baik. Untuk itu perlu adanya
pemahaman terkait upaya peningkatan mutu pembelajaran, salah satunya dengan
penilaian pembelajaran. Indikator utama peningkatan mutu pendidikan adalah
keberhasilan proses pembelajaran karena peningkatan mutu pendidikan bukan
hanya didasarkan pada produknya saja, melainkan juga proses mulai dari
masukannya seperti apa, proses yang dilakukan bagaimana dan lulusan yang
dikeluarkannya sehingga menjadikan penilaian pembelajaran sebagai objek yang
tepat dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan penilaian
pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam As-Shodig, 2) Bagaimana
pengelolaan penilaian pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Islam As- Shodiq,
3) Bagaimana hasil dari pelaksanaan penilaian pembelaran yang dilakukan di
SMP Islam As-Shodig. Adapun tujuannya yaitu: 1)Menjelaskan tentang
perencanaan penilaian yang di lakukan SMP Islam As- Shodiq, 2)Menjelaskan
bagaimana pengelolaan penilaian di SMP Islam As-Shodig, 3)Mengungkapkan
apa saja yang dihasilkan dari proses penilaian sebagai bentuk usaha dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Islam As-Shodig.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana dalam hal ini
peneliti memahami fenomena yang terjadi dan untuk menjaga kealamihan data
maka peneliti ikut terlibat aktif dan turun ke lapangan secara langsung. Teknik
pengumpulan data menggunakan pengamatan langsung, wawancara mendalam
dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh diolah menggunakan proses reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Kredibilitas data dilakukan
melalui pengecekan prosedur triangulasi sumber data dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan penilaian
pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam As-Shodiq dilakukan dengan analisis
KD dalam RPP setiap mata pelajaran serta penentuan standar minimum yang
harus dicapai oleh peserta didik. adapun jenis penilaiannya yaitu Kuis, PH, PTS,
PAS, PAT, dan US. USBN dan UN di SMP Islam As-Shodiq Malang tidak
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dilaksanakan mulai tahun pelajaran 2019/2020 karena beberapa alasan mendasar
yaitu adanya peraturan yang baru terkait pengukuran kompetensi siswa dalam
skala nasional. 2) Pengelolaan penilaian pembelajaran yang dilakukan di SMP
Islam As-Shodiq diklasifikasikan berdasakan subyek penilai, yaitu penilaian
pembelajaran dari pendidik, penilaian pembelajaran dari satuan pendidikan dan
penilaian pembelajaran dari pemerintah. Dari ketiga macam jenis penilaian
pembelajaran tersebut memiliki mekanisme dan teknik penilaian yang sama,
mekanisme yang digunakan diawali dari proses perencanaan, pelaksanaan,
pengolahan, pemanfaatan dan tindak lanjut hasil penilaian. Sedangkan teknik
penilaiannya berupa jurnal, penilaian diri, dan penilaian antar teman untuk
mengukur ranah sikap. 3) Hasil penilaian pembelajaran di SMP Islam As-Shodiq
yang paling signifikan adalah untuk meningkatkan daya serap pemahaman siswa
dan meningkatkan kualitas pendidikan.

Kata Kunci: Manajemen, Mutu Pendidikan, Penilaian Pembelajaran,
Peningkatan Mutu
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ABSTRACT

Maula, Faradina, Milla. 2021. Management of Learning Assessment in Improving the
Quality of Education in Islamic Junior High School (SMP) As-Shodiq
Malang. Thesis, Department of Management of Islamic Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University of Malang. Supervisor. Dr. H. Nur Ali, M. Pd

Learning Assessment Management is one of the right objects to solve
problems related to the quality of education. The quality of education has long been one
of the problems faced by the Indonesian nation. Various efforts were made to improve the
quality of education, starting from educator training, developing educational facilities and
improving the quality of learning. If the quality of learning is good, the quality of
education can also be good. For this reason, it is necessary to have an understanding
related to efforts to improve the quality of learning, one of which is learning assessment.
The main indicator of improving the quality of education is the success because
improving the quality of education is not only based on the product, but also the process
starting from the input, how the process and the graduates that are issued so that learning
assessments are the right object in efforts to improve the quality of education.

The focus of this research is: 1) How to plan learning assessments conducted
at As-Shodig Islamic Junior High School, 2) How to manage learning assessments carried
out at As-Shodig Islamic Junior High School, 3) How are the results of the
implementation of learning assessments conducted at As-Shodiq Islamic Junior High
School . The objectives are: 1) Explain the planning of learning assessment carried out at
As-Shodiqg Islamic Junior High School, 2) Explain how the management of learning
assessment at As-Shodiqg Islamic Junior High School, 3) Reveal what is produced from
the learning assessment process as a form of effort to improve the quality of education at
As-Shodiq Islamic Junior High School..

This study uses a qualitative approach, in which the researcher understands the
phenomena that occur and to maintain the naturalness of the data, the researcher is
actively involved and goes to the field directly. Data collection techniques using direct
observation, in-depth interviews and documentation. The data that has been obtained are
processed using a data reduction process, data presentation and drawing conclusions.
Data credibility is done through checking the triangulation procedure of data sources and
techniques.

The results showed that: 1) The planning of the learning assessment carried
out at As-Shodiq Islamic Junior High School was carried out by analyzing KD in the
lesson plans for each subject and determining the minimum standards that must be
achieved by students. as for the types of assessment, namely Quiz, PH, PTS, PAS, PAT,
and US. USBN and UN at SMP Islam As-Shodiq Malang are not implemented starting
the 2019/2020 school year for several fundamental reasons, namely the existence of new
regulations related to measuring student competence on a national scale. 2) The
management of learning assessments carried out at As-Shodiq Islamic Junior High School
is classified based on the assessor's subject, namely learning assessments from educators,
learning assessments from education units and learning assessments from the
government. Of the three types of learning assessment, the assessment mechanisms and
techniques are the same, the mechanism used begins with the planning, implementation,
processing, utilization and follow-up of the results of the assessment. While the
assessment techniques are in the form of journals, self-assessments, and peer-to-peer
assessments to measure the realm of attitudes. 3) The most significant result of the
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learning assessment at As-Shodigq Islamic Junior High School is to increase the
absorption of students' understanding and improve the quality of education..

Keywords: Management, Education Quality, Learning Assessment, Quality
Improvement.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Rendahnya mutu pendidikan menjadi salah satu persoalan pendidikan
yang dialami oleh bangsa Indonesia saat ini.* Peningkatan kualitas pendidikan
dapat dilakukan melalui pelatihan pendidik, pengembangan fasilitas pendidikan
serta peningkatan mutu pembelajaran. Apabila mutu pembelajaran baik maka
mutu pendidikan juga dapat dikatakan baik. Untuk itu perlu adanya
pemahaman terkait upaya peningkatan mutu pembelajaran, salah satunya
dengan penilaian pembelajaran yang diartikan sebagai proses pengerjaan.
Penilaian pembelajaran tersebut juga sebagai bahan informasi untuk
mengetahui keberhasilan kegiatan pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah.’

Triwahyu Budiutomo menyatakan bahwa indikator utama peningkatan
mutu pendidikan adalah keberhasilan proses pembelajaran karena peningkatan
mutu pendidikan bukan hanya didasarkan pada produknya saja, melainkan juga
proses mulai dari masukannya seperti apa, proses yang dilakukan bagaimana
dan lulusan yang dikeluarkannya sehingga menjadikan penilaian pembelajaran

sebagai objek yang tepat dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.® Dalam

* Yanti Sri Danarwati, Manajemen Pembelajaran dalam Upaya Meningkatkan Mutu
Pendidikan. Jurnal Mimbar Bumi Bengawan, Vol 6 No.13 th. 2013.

> Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan Bab | Pasal
1,(https://bsnpindonesia.org/wpcontent/uploads/2009/09/Permendikbud_Tahun2016_Nomor023.p
df, diakses 25 Juli 2020 pukul 13.20 wib).

® Triwahyu Budiutomo, Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Penilaian Proses Belajar


https://bsnpindonesia.org/wpcontent/uploads/2009/09/Permendikbud_Tahun2016_Nomor023.pdf
https://bsnpindonesia.org/wpcontent/uploads/2009/09/Permendikbud_Tahun2016_Nomor023.pdf

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 23
tahun 2016 dijelaskan bahwa ada tiga jenis penilaian yang dilakukan masing-
masing oleh pendidik (guru), unit pendidikan (sekolah) dan pemerintah.’

Penilaian dari guru dilaksanakan untuk mengontrol sistem
pembelajaran, perkembangan belajar dan perbaikan aspek yang saling terkait
yaitu perilaku, pengetahuan dan keterampilan.® Perilaku siswa yang dinilai
meliputi sikap sosial dan spiritualnya baik didalam maupun di luar kelas
sebagai bukti keberhasilan pembelajaran, umumya tekniknya menggunakan
observasi. Penilaian pengetahuan bermanfaat untuk mengukur prosedur dan
hasil pembelajaran, tekniknya menggunakan Penilaian Harian, Tengah
Semester, Akhir Semester, dan Akhir Tahun. Sedangkan pengukuran
keterampilan berfungsi untuk mengetahui kemampuan PD menerapkan
pengetahuannya dalam mengerjakan tugas yang diberikan, tekniknya
menggunakan penilaian produk dan portofolio.

Penilaian oleh sekolah sebagai dasar penaksiran ketercapaian seluruh
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) pada setiap disiplin ilmu untuk
mendukung penetapan prosedur kenaikan PD ke jenjang yang lebih tinggi.
Bentuk penilaiannya berupa PAS, PAT, US dan USBN. Sedangkan penilaian
oleh pemerintah berguna untuk mengetahui ketercapaian kompetensi lulusan

PD secara nasional melalui Ujian Nasional.® Dari ketiga pelaksanaan penilaian

Mengajar. Academy Of Education. Journal Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol. 6
No.1 th. Januari 2015

” Permendikbud, op.cit., Bab Il Pasal 2

® Direktorat Pembinaan SMP, Panduan Penilaian Oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan:
Sekolah Menegah Pertama, (Jakarta: Kemendikbud, 2017), him 21

% permendikbud Nomer 23 Tahun 2006, op.cit., Bab 111 Pasal 4



tersebut memiliki hubungan erat dengan kurikulum. Oleh karena itu penilaian
berfungsi untuk mengenali perubahan yang ditunjukkan PD akibat model
pembelajaran yang dilaksanakan dari perilaku yang awalnya tidak baik menjadi
baik, tidak tahu menjadi tahu, serta tidak memiliki keterampilan menjadi
kompeten.*

Data dilapangan menunjukkan bahwa sampai sekarang masih banyak
guru yang belum memahaminya. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Heri
Sutiadi bahwa pada jenjang SMA/MA, jumlah prosentase guru Yyang
melaksanakan penaksiran terkait sikap PD dengan cara observasi sebanyak
48%, penilaian diri 42%, melalui antar teman 42% dan sebanyak 41%
membuat jurnal. Pada jenjang SMP/MTs, sebanyak 52% guru melakukan
pengamatan langsung, 46% penilaian diri, 44% penilaian sesama teman dan
43% dengan jurnal. Pada jenjang SD/MI, penilaian dengan cara observasi yang
dilakukan guru sebanyak 36%, antar teman 24% dan 27% nya dengan jurnal.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa total guru yang tercatat
menerapkan penilaian sesuai dengan peraturan belum terlaksana dengan baik.*

SMP Islam As-Shodig Malang merupakan sekolah swasta islam yang
berlokasi di desa Kuwolu Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang. SMP
Islam As-Shodiq ini memiliki keunikan yang belum tentu dimiliki oleh
lembaga sederajat yang lain yaitu keberagaman siswa, dimana siswanya

mayoritas bertempat tinggal di pesantren sehingga kegiatan pesantren

19 Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotor (Konsep dan
Aplikasi), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), him 2.

Y Hari Setiadi, Pelaksanaan Penilaian Pada Kurikulum 2013. Jurnal Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan, Vol.20, No. 2 th. Desember 2016



berpengaruh besar dan dijadikan sebagai salah satu dasar dalam pengambilan
kebijakan terhadap manajemen sekolah baik pada aspek kegiatan belajar
mengajar maupun kegiatan penilaiannya. Oleh karena itu kegiatan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui manajemen penilaian pembelajaran di SMP
Islam As-Shodiq ini urgen untuk dilakukan.
. Fokus Penelitian
Dari uraian konteks penelitian diatas, maka fokus penelitiannya
sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan penilaian pembelajaran yang dilakukan di SMP
Islam As-Shodiq?
2. Bagaimana pengelolaan penilaian pembelajaran yang dilaksanakan di SMP
Islam As- Shodiq?
3. Bagaimana hasil dari pelaksanaan penilaian yang dilakukan di SMP Islam
As-Shodiqg?
. Tujuan Penelitian
Dilihat dari fokus penelitian diatas, dapat diketahui tujuan penelitian
ini sebagai berikut:
1. Menjelaskan bagaimana perencanaan penilaian pembelajaran yang di
lakukan SMP Islam As- Shodig.
2. Menjelaskan bagaimana pengelolaan penilaian pembelajaran di SMP Islam
As-Shodig.
3. Mengungkapkan hasil dari proses penilaian sebagai bentuk usaha dalam

meningkatkan mutu pendidikan di SMP Islam As-Shodiq.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Teoritis

Peneliti berharap hasilnya secara umum dapat memberikan manfaat

untuk perkembangan kemajuan pengetahuan yang berkaitan dengan ilmu

Manajemen Pendidikan Islam (MPI). Dapat menganalisis dan mengungkap

bagaimana peran penilaian pembelajaran dalam upaya peningkatan mutu

pendidikan.

2. Praktis

Hasil penelitian ini menjadi bahan rujukan terkait manajemen

penilaian pembelajaran dalam peningkatan mutu pendidikan yang berkaitan

dengan:

a

Para pimpinan SMP Islam As-Shodig Malang yang memiliki
kewenangan dalam pengambilan kebijakan baik tingkat sekolah maupun
pemerintah. Contohnya kepala sekolah, ketua yayasan, beserta para
wakilnya.

Seluruh tenaga pendidik dan kependidikan yang ikut berperan aktif
dalam proses penilaian pembelajaran PD di SMP Islam As-Shodiq
Malang.

Bagi siswa-siswi SMP Islam As-Shodig Malang. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai motivasi untuk meningkatkan

semangat belajarnya sehingga dapat mencapai kriteria minimum yang



diharapkan sekolah. Dengan demikian tidak perlu adanya program
perbaikan kembali.

d Bagi lembaga UIN Maliki Malang sebagai bahan tambahan koleksi
perpustakaan serta referensi bagi mahasiswa yang mencari sumber
penelitian dari keilmuan MPI khususnya pada bidang manajemen
penilaian pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan.

e Bagi lembaga atau sekolah lainnya sebagai sumber rujukan dalam
meningkatkan kualitas pendidikannya.

f Bagi peneliti dapat memberikan pengalaman dan memperdalam keilmuan
MPI khususnya pada bidang peningkatan mutu pendidikan melalui
manajemen penilaian pembelajaran yang baik.

3. Akademis

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan

untuk riset selanjutmya.

. Originalitas Penelitian

Berdasarkan hasil investigasi peneliti ada beberapa riset sebelumnya
yang mempunyai relevansi dengan topik penelitian ini. Penelusuran ini
dimaksudkan untuk mengetahui posisi dan kesinambungan peneliti dengan
penelitian yang sudah ada sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut sebagai
berikut:

Pertama, Penelitian Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Dimyati
Malik pada tahun 2020. Skripsi ini berjudul “Implementasi Penilaian oleh

Pendidik dan satuan pendidikan dalam pembelajaran PAI kelas 11 di SMK



Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta” yang menjelakkan dan mendiskripsikan
terkait kegiatan implementasi penilaian dari pendidik dan satuan pendidikan.
Implementasi penilaian pendidik dilaksanakan melalui PH dan PTS sedangkan
penilaian dari satuan pendidikan diperoleh dari hasil PAS dan PAT meliputi
kemampuan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penelitian ini berfokus
pada pelaksanaan implementasi penilaian pendidik dan satuan pendidikan saja,
untuk itu menjadi kesempatan bagi peneliti selanjutnya untuk melengkapi
kegiatan penilaian pendidikan ini secara menyeluruh baik oleh pendidik, satuan
pendidikan, maupun pemerintah.*?

Kedua, Penelitian Skripsi yang ditulis oleh Maesaroh pada tahun
2019. Skipsi ini berjudul “Efektivitas MSDM Dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan di SD Hj. Isriati Baiturrahman 2" yang menjelaskan tentang upaya
peningkatan mutu pendidikan melalui perbaikan SDM dengan cara
mengadakan pelatihan dan pembinaan, diskusi, rapat, seminar pendidikan,
workshop, yang berguna untuk menyiapkan pendidik yang profesional. Apabila
mutu pendidikannya baik maka dapat membawa dampak yang baik pula bagi
komponen pendidikan yang lain. Dari hasil tersebut dapat diketahui kesamaan
dengan penelitian yang dilaksankan oleh peneliti selanjutnya adalah keduanya
membahas terkait upaya peningkatan kualitas pendidikan, sedangkan
pembedanya terletak pada variabel utama penelitian yaitu manajemen SDM.*

Ketiga, Penelitian Skripsi yang ditulis oleh Uswatun Hasanah tahun

2 Muhammad Dimyati Malik, “Implementasi Penilaian oleh Pendidik dan satuan

pendidikan dalam pembelajaran PAI kelas XI di SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta”,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020, him. x

3 Maesaroh, “Efektivitas Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Walisongo Semarang, 2019, him. 1



2019 dengan judul “Implementasi Penilaian Formatif dalam pembelajaran
IPA Kelas VI di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul Kabupaten
Banyumas”. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya penilaian dalam
pengembangan proses pembelajaran Peserta Didik (PD). Untuk memperoleh
keberhasilan dalam proses pelaksanaan penilaian pembelajaran terlebih dahulu
harus diawali dengan perencanaan seperti menyusun RPP, mempersiapkan
instrumen penilaian, soal, memberikan feedback dan lain sebagainya. Adapun
perbedaanya lebih memfokuskan pada penilaian formatif saja tanpa membahas
penilaian sumatif. Sehingga menjadi kesempatan peneliti selanjutnya untuk
melengkapi kegiatan penilaian yang dilakukan, baik penilaian formatif dan
penilaian sumatifnya sekaligus.'*

Keempat, Penelitian Tesis yang ditulis oleh Faya Kunisa Guci tahun
2019. Tesis ini berjudul “Pengaruh Kompetensi Dan Aktifitas Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Di
SMP S Free Methodist Kota Medan”. Dari penelitian ini dipahami bahwa
keterkaitan seluruh komponen pendidikan dapat meningkatkan keberhasilan
penilaian yang dilakukan. Seperti profesionalitas pendidik dan tenaga
kependidikan dalam mengembangkan pembelajaran. Persamaan dengan
penelitian selanjutnya yang akan dilaksankan adalah bentuk usaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan, sedangkan perbedaanya pada aspek upaya

yang digunakan menekankan pada pengaruh aktifitas MGMP.*

1 Uswatun Hasanah, “Implementasi Penilaian Formatif Dalam Pembelajaran IPA Kelas
VI, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Purwokerto, 2019, him. VI

> Faya Kunisa Guci, “Pengaruh Kompetensi dan Aktifitas Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan”, Tesis, Pascasarjana Universitas



Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Umi Salamah pada tahun 2018. Jurnal
ini berjudul “Penjaminan Mutu Penilaian Pendidikan” yang menjelaskan
tentang kualitas dari pelaksanaan penilaian pendidikan yang didasarkan pada
standar yang mengaturnya, diantaranya yaitu teknik pelaksanan penilaian
pendidikan serta instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar
peserta didik dalam pelaksanaan penilaian pendidikan. Dari standar-standar
yang mengatur tentang pelaksaan penilaian pedidikan ini harus mampu
dilaksanakan dengan baik sehingga hasil dari penilaian pendidikan ini mampu
dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan manajemen sekolah,
khususnya dasar keputusan tentang penentuan kenaikan kelas serta penentuan
kelulusan peserta didik pada jenjang pendidikannya.’® Perbedaannya dengan
penelitian selanjutnya yang akan dilakukan oleh peneliti adalah objek
penelitian yang lebih luas, selain pendidik dan satuan pendidikan peneliti

juga akan membahas penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh pemerintah.

Muhammadiyah Sumatera Utara, 2019, him. 1
16 Umi Salamah, Penjaminan Mutu Penilaian Pendidikan. Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam STAI Ma’had Aly Al-Hikam, Vol.2, No.1, th. Maret 2018



Tabel 1.1 Penelitian Sebelumnya

10

Nama Peneliti,
Judul, Bentuk

(Skripsi, Tesis, Orisinalitas

No Persamaan Perbedaan

Jurnal/ dll), Penelitian
Penerbit dan
Tahun Penelitian
Nama Peneliti: Penelitian - Penelitian Peneliti
Muhammad tentang lebih selanjutnya
Dimyati Malik penilaian menekanka | akan
Judul Penelitian: | pembelajaran n pada menyempurna
Implementasi pada implementa | kan penelitian
Penilaian oleh kurikulum si penilaian | ini karena akan
Pendidik dan 2013 dari membahas
satuan pendidikan pendidik penilaian
dalam dan satuan pembelajaran
pembelajaran PAI pendidikan | baik dari
kelas 11 di SMK saja. pendidik,

1. Negeri 1 Depok Penelitian satuan
Sleman dilakukan pendidikan,
Yogyakarta. pada serta dari
Bentuk jenjang pemerintah.
Penelitian: SMK
Skripsi
Penerbit:

Prodi PAI UIN
Sunan  Kalijaga
Yogyakarta.
Tahun Terbit:

2020
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Nama Peneliti: Penelitian - Penelitian Peneliti
Maesaroh tentang upaya lebih selanjutnya
Judul Penelitian: | peningkatan menekanka | kan
Efektivitas mutu n pada menjadikan
MSDM Dalam pendidikan peran penilaian
Peningkatan Mutu manajemen | pembelajaran
Pendidikan di SD SDM sebagai

Hj. Isriati sebagai variabel utama
Baiturrahman 2 bentuk dalam rangka
Bentuk usaha peningkatan
Penelitian: peningkata | mutu

Skripsi n mutu pendidikan
Penerbit: pendidikan

Prodi MPI FITK nya

UIN Penelitian

Walisongo dilakukan

Semarang pada

Tahun Terbit: jenjang SD

2019

Nama Peneliti: Penelitian Penelitian Peneliti
Uswatun Hasanah | tentang lebih selanjutnya
Judul Penelitian: | implementasi menekanka | akan
Implementasi pelaksanaan n pada menyempurna
Penilaian Penilaian pelaksanaa | kan penelitian
Formatif dalam Pembelajaran n penilaian | ini dengan cara
Pembelajaran IPA formatif membahas
Kelas VIdi Ml saja penilaian
Muhammadiyah Penelitian pembelajaran
Karanglewas dilakukan baik penilaian
Kidul. pada formatif
Bentuk jenjang M1 | maupun
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Penelitian: penilaian
Skripsi sumatifnya
Penerbit: juga.
Prodi PGMI FTIK
IAIN
Purwokerto
Tahun Terbit:
2019
Nama Peneliti: Penelitian Penelitian Peneliti
Faya Kunisa Guci tentang lebih selanjutnya
Judul Penelitian: Upaya menekankan kan
Pengaruh peningkatan pada menjadikan
Kompetensi Mutu kompetensi penilaian
Dan Aktifitas pendidikan dan aktifitas pembelajaran
MGMP MGMP sebagai
Terhadap sebagai upaya | variabel utama
Peningkatan yang dalam rangka
Mutu Pendidikan dilakukan peningkatan
Di guna mutu
SMP S Free meningkatkan | pendidikan
Methodist mutu
Kota Medan. pendidikan.
Bentuk
Penelitian:
Tesis
Penerbit:
Prodi MPT
Universitas

Muhammadiyah
Sumatera Utara,
Medan
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Tahun Penerbit:
2019

Nama Peneliti:
Umi Salamah
Judul Penelitian:
Penjaminan Mutu
Penilaian
Pendidikan
Bentuk
Penelitian:
Jurnal llmiyah
Penerbit:

Prodi MPI STAI
Ma’had Al-
Hikam,

Malang

Tahun Penerbit:
2018

Keduanya
membahas
tentang
penilaian

pembelajaran

Pada
penelitian
ini berfokus
pada mutu
penilaian
pembelajaran
yang
dijelaskan
dengan
adanya
standar
sebagai
pedoman
pengukuran

kualitasnya.

Peneliti
selanjutnya
akan
menyempurna
kan penelitian
ini dengan cara
membahas
dampak
penting
manajemen
penilaian
pembelajaran
daladalam
peningkatan
kualitas

pendidikan.

F. Definisi Istilah

Untuk membantu pembaca dalam memahami penelitian ini, maka

istilah- istilah yang dijelaskan peneliti antara lain:

1. Manajemen Penilaian Pembelajaran: rangkaian pelaksanaan kegiatan yang

dilakukan untuk mengukur hasil belajar siswa di SMP Islam As-Shodiq

Malang.

2. Peningkatan: usaha yang dilaksanakan untuk memperoleh hasil yang lebih

baik dari pencapaian sebelumnya menurut Kkriteria yang ditentukan

3. Mutu Pendidikan: hasil yang dicapai oleh siswa sesuai dengan target yang
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ditetapkan berupa mutu akademik dan non akademik. Mutu akademik

seperti niliai rapor, hasil kejuaraan akademik. Sedangkan mutu non

akademik melalui lomba-lomba non akademik.

G. Sistematika Pembahasan
Berdasarkan penelitian sebelumnya, penulisan skripsi ini terbagi

kedalam enam bab. Berikut uraian sistematika pembahasan dari setiap babnya:
Bab | pendahuluan: pada bagian ini berisi penjelasan umum terkait pokok
permasalahan manajemen penilaian pembelajaran untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Komponen dalam bagian ini meliputi konteks, fokus, tujuan,
manfaat, orisinalitas, definisi istilah dan sistematika penulisan penelitian.
Bab Il kajian teori: pada bab ini menjelaskan teori sesuai dengan fokus
penelitian. Teori yang digunakan harus dapat dijadikan sebagai pembimbing,
pengarah, dan penguat kajian tentang penilaian pembelajaran juga mutu
pendidikan.
Bab 111 metode penelitian: bab ini membahas tentang pendekatan penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan prosedur penelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti dalam memperoleh data penilaian pembelajaran
sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan.
Bab IV paparan data dan hasil penelitian: bab ini merupakan hasil penelitian
yang didapatkan berdasarkan metode yang terpaparkan pada bab Ill. Paparan
data berisi uraian deskripstif terkait variabel-variabel penelitian yang disajikan

dengan rinci dalam bentuk narasi deskriptif untuk mempermudah pembaca
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memahami esensi penelitian.

Bab V pembahasan: bab ini memamparkan hasil penelitian yang memberikan
jawaban dari fokus penelitian dan menafsirkan hasil temuan dengan analisis
data agar hasil penelitian bersifat objektif.

Bab VI penutup: pada bab ini menjelaskan kesimpulan dari seluruh rangkaian
penelitian dengan pemaparan hasil penelitian secara ringkas dan saran dari

peneliti terhadap pihak-pihak yang berkaitan dalam penelitian ini.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Dasar Manajemen Penilaian Pembelajaran

1. Pengertian Manajemen Penilaian Pembelajaran
Istilah management berasal dari kata “to manage” yang berarti
mengelola. Manajemen merupakan proses pengelolaan sumber daya yang
dimiliki oleh sekolah atau organisasi lain seperti halnya manusia, uang, mesin
dan sebagainya yang dijalankan secara sistematis. Selain itu management juga
diartikan sebagai proses (kegiatan yang diatur) atau orang yang mengatur
(biasanya disebut juga manager).!” Dalam perkembangannya management juga
mengalami berubahan penafsiran, saat ini management tidak hanya diartikan
sebagai usaha yang dilakukan untuk menyelenggarakan sesuatu namun lebih
spesifik kembali yaitu usaha yang dilakukan untuk menyelenggarakan sesuatu
dengan lebih baik. Karena pada dasarnya di dalam arti kata manajemen
terdapat makna pengaturan dan penataan, dalam bahasa indonesia dikenal
dengan istilah pengelolaan. Menurut Robbins, manajemen merupakan suatu

usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan melalui sebuah proses.*®

Dari uraian pengertian manajemen tersebut dapat kita pahami
manajemen merupakan rangkaian kegiatan sebagai bentuk kerjasama untuk
mencapai tujuan melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan

dan pengawasan. Adapun yang dimaksud dengan manajemen pendidikan

Y Tim Dosen AP, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2011), him 7.
'8 Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam,
(Bandung: PT. Rafika Aditama, 2013), him 1

16
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merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis sebagai bentuk
usaha untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan secara efektif
dan efisien.’® Ruang lingkup manajemen pendidikan ini terdiri dari rencana
program sekolah (RPS), pelaksanaan program sekolah, kepemimpinan,
evaluasi, serta sistem informasi manajemen (SIM), beberapa ruang lingkup ini
didasarkan pada permendiknas Nomor 19 Tahun 2005 tentang pengelolaan
sekolah/madrasah.

Implementasi dari ruang lingkup manajemen pendidikan tersebut
diwujudkan melaluhi program-program yang diselenggarakan pada masing-
masing satuan pendidikan, adapun evaluasinya dapat dilakukan dengan adanya
penilaian, dimana penilaian merupakan salah satu bagian dari evaluasi.
Menurut Eko Putro Widoyoko, penilaian diartikan sebagai keseluruhan proses
yang bertujuan untuk mengukur unjuk kerja individu dan kelompok.?
Sedangkan evaluasi menurut Komsiyah merupakan proses pengukuran disertai
dengan pengambilan keputusan berkaitan dengan nilai yang dihasilkan.* Dari
pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa evaluasi bersifat lebih luas, Adi Suryanto
berpendapat bahwa penilaian hasil belajar merupakan upaya menggabungkan
informasi terkait hasil belajar siswa yang diperolehnya dari berbagai jenis kegiatan
sehingga dapat diketahui perkembangan belajar siswa.

Menurut Permendikbud No 81A Tahun 2013, penilaian merupakan
susunan aktivitas yang diselenggarakan untuk mendapatkan, manganalisis,

menguraikan informasi tentang prosedur dan hasil belajar Peserta Didik (PD)

19 Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), him. 5
%0 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: Pustakan
Pelajar, 2014), him. 3.
2! Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 105



18

secara langsung yang dikerjakan secara terkoordinir, berurutan, dan saling
berhubungan,® sehingga mampu menghasilkan data yang akurat sebagai dasar
penetapan keputusan. Sementara itu menurut Sani penilaian merupakan proses
memahami dan merumuskan bukti-bukti yang ada untuk dijadikan sebagai
dasar penetapan kebijakan.?® Daryanto berpendapat bahwa penilaian bermakna
rangkaian aktivitas yang dilakukan secara terorganisasi untuk memahami dan
mendeskripsikan data pelaksanaan dan hasil belajar PD sebagai dasar
pengambilan keputusan.* Umumnya dilaksanakan dengan teknik tes, penilaian
diri, antarteman, kinerja, produk, sikap, portofolio, dan sebagainya.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa manajemen
penilaian pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan sebagai bentuk upaya
penafsiran data yang dihasilkan dari proses pengukuran kemampuan belajar
PD berdasarkan standar dan aturan tertentu yang belaku dengan tujuan untuk
mengetahui keberhasilan serta perkembangan belajar PD.
2. Jenis-Jenis Penilaian Pembelajaran
Jenis-jenis penilaian dapat diklasifikasikan berdasarkan cakupan
kompetensi, sasaran pelaksanaan, dan fungsinya.
a. Berdasarkan PP Nomor 19 tahun 2005, jenis penilaian berdasarkan fokus

kompetensi yang akan diukur antara lain PH, PTS, PAS, PAT, US, USBN,

2 permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum,

(https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud81A2013ImplementasiK13L engkap.pdf,
diakses pada tanggal 11 Agustus 2020 pukul 16.20 wib).

23 Abdullah, Sani Ridwan, Pembelajaran Saintifik Untuk Kurikulum 2013, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him. 201.

* Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava
Media, 2014), him. 111.



https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud81A2013ImplementasiK13Lengkap.pdf,
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dan UN.”

1) Penilaian Harian. Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru bidang studi
secara berkala untuk mengetahui pencapaian kompetensi PD setelah
merampungkan satu atau lebih Kompetensi Dasar (KD) sekaligus sebagai
upaya perbaikan berdasarkan tingkat penguasaan PD.

2) Penilaian Tengah Semester. Kegiatan pengukuran yang dilakukan pada
pekan 8 atau 9 dalam satu semester. Cakupan materinya yaitu seluruh
KD yang telah diajarkan sampai minggu ke 7 dan 8.

3) Penilaian Akhir Semester. Jenis pengukuran yang dilakukan di akhir
pembelajaran semester ganjil dengan materi cakupan meliputi semua KD
pada semester yang sedang dilaksanakan.

4) Penilaian Akhir Tahun. Bentuk pengukuran yang pelaksanaannya hampir
sama dengan PAS, hanya saja PAT dilaksanakan pada setiap akhir
semester genap.

5) Ujian Sekolah. Pengukuran kompetensi PD yang dilakukan untuk
mendapat pengakuan mengenai prestasi belajar siswa. Cakupan
materinya meliputi pelajaran selain yang diujikan dalam Ujian Sekolah
Berstandar Nasional (USBN) dan UN.

6) USBN. Bentuk pengukuran ini mengacu pada SKL yang didasarkan pada
naska yang sudah disiapkan oleh pemerintah bersama MGMP.

7) UN. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah sebagai syarat

lulus dari satuan pendidikan. Pelaksanaanya didasarkan pada

% Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
(Bandung: Citra Umbara, 2017, him.59.
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Permendiknas setiap tahun yang diterbitkan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP).
b. Jenis penilaian berdasarkan sasaran pelaksanaannya dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu penilaian individu dan kelompok.?

1) Penilaian individu. Kegiatan untuk mengukur kompetensi hasil belajar
secara perorangan. Pelaksanaannya harus didasarkan pada nilai dasar
seperti halnya jujur, tekun, cermat, rendah hati, toleran, dan lainnya.

2) Penilaian kelompok. Aktivitas yang bertujuan untuk mengetahui
kompetensi pembelajaran PD secara kelompok. Nilai dasar yang harus
diperhatikan dalam pelaksanaannya meliputi kerjasama, menghargai
pendapat orang lain, dan lainnya.

c. Jenis penilaian berdasarkan fungsinya dibedakan menjadi lima vyaitu
penilaian formatif, sumatif, diagnostik, selektif, dan penempatan.

1) Penilaian formatif. Kegiatan yang dilaksanakan oleh pendidik pada saat
berlangsungnya pembelajaran untuk mengetahui tingkat keberhasilan
pembelajaran.

2) Penilaian sumatif. Pengukuran yang dilaksanakan ketika pembelajaran
berakhir (semester dan tahun). Tujuannya untuk mengetahui pencapaian
perolehan PD berdasarkan pada produk, bukan proses yang dilakukan.

3) Penilaian Diagnostik. Upaya menafsirkan kelemahan PD beserta faktor
yang mempengaruinya sehingga untuk keperluan tuntunan belajar,

tindakan pengulangan, pencarian masalah, dan lain sebagainya.

% Ina Sari, Jenis-Jenis Penilaian Hasil Belajar, 2013, (https://inasari894.wordpress.com
diakses 18 Agustus 2020 pukul 0.47 wib)



https://inasari894.wordpress.com/2013/10/03/jenis-jenis-penilaian-hasil-belajar/
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4) Penilaian Selektif. Bentuk kegiatan yang digunakan untuk keperluan

pemilihan atau penyaringan, seperti contoh tes masuk ke sekolah tertentu.

5) Penilaian Penempatan. Pengukuran yang berorientasi pada kesiapan

siswa dalam menjalankan program baru dan kesesuaian antara program

belajar dengan kompetensi siswa.?’

Tabel 2.1 Jenis-jenis Penilaian Pembelajaran

L Jenis-jenis penilaian

1
L Cakupan Kompetensi

PH

' PAS
PTS. A

us,

UsB
Keterangan:

: penilaian dari guru

: penilaian pemerintah

O m = M

L Sasaran Pelaksanaan

L Fungsi Penilaian

Penilaian
individu

: penilaian dari unit pendidikan

Penilaian
kelompok

penilaian
formatif

: gabungan penilaian dari guru dan unit pendidikan.

Sumatif,
diasnogtik,
selektif, dan
penempatan

" Tim Pusdiklat Pegawai, Modul Penilaian Hasil Belajar: Pendidikan dan Pelatihan
Teknis Kegiatan Belajar Mengajar Bagi

Kemendikbud, 2016), him. 9.

Pamong Belajar,

(Depok: Pusdiklat Pegawai
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B. Pengelolaan Penilaian Pembelajaran
1. Prinsip Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran

Penilaian yang baik harus menghasilkan informasi yang dapat
digunakan oleh seluruh aspek yang terlibat, baik kubu penilai, objek yang
dinilai, maupun kelompok lain yang ikut memanfatkan data penilaian
tersebut.?® Hasil data yang diperoleh dapat sah apabila alat, proses, telaah hasil,
dan rasionalitas penilai dapat ditekankan kebenarannya. Untuk itu prinsip
penilaian menjadi penting keberadaanya sehingga dapat mengawasi alur
penilaian tetap pada batas yang ditentukan. Prinsip tersebut diantaranya sebagai
berikut:

a. Sahih. Penilaian yang benar berdasarkan data yang diukur dengan
menggunakan instumen yang sesuai.

b. Objektif. Sesuai dengan fakta lapangan bukan pengaruh dari subjektivitas
penilai. Untuk itu perlu adanya rubrik (indikator) sebagai upaya
meminimalisir subjektivitas dan reliabilitas antar penilai apabila jumlah
penilai lebih dari satu orang.

c. Adil. Perbedaan latar belakang siswa tidak menjadikan adanya keuntungan
dan kerugian yang dihasilkan. Hasil penilaian hanya bergantung pada
tingkat keberhasilan pembelajaran PD pada kemampuan yang dinilai.

d. Selaras. Penilaian dan pembelajaran merupakan kesatuan yang sulit
dipisahkan. Tujuan adanya penilaian adalah untuk mengetahui ketercapaian

kompetensi PD selama proses pembelajaran. Untuk itu pelaksanaannya

% Direktorat Pembinaan SMP, Op.Cit., him. 13
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harus mengacu pada proses pembelajaran.

e. Jelas. Proses dan standar penilaian harus disajikan dengan jelas agar semua
pihak dapat mengetahuinya sehingga data tersebut dapat dipahami oleh
semua orang, baik yang dinilai maupun pengguna hasil penilaian.

f. Komprehensif dan berkelanjutan. Instrumen yang digunakan harus
merepresentasikan secara utuh aspek yang dinilai. Pelaksanaannya
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.

g. Sistematis. Pelaksanaan penilaian ini mengacu pada langkah-langkah baku
secara bertahap dimulai dengan penggambaran umum, pengenalan, telaah
KD, dan parameter pencapaian KD. Dari data tersebut dapat dipetakan
terkait, bentuk, alat, dan waktu yang sesuai untuk melaksanakan penilaian.

h. Bertumpuh sesuai kriteria. Keberhasilan pembelajaran PD bukan didasarkan
pada perbandingan dengan temannya yang lain melainkan pada kriteria
minimal yang ditetapkan. PD dinyatakan tuntas apabila mampu mencapai
kriteria minimal yang sudah ditentukan.

i. Dapat dipertanggungjawabkan. Akuntabilitas penilaian diperoleh ketika
teknik, prosedur, hasil, kebermaknaan serta proses belajar PD dapat
dipertanggungjawabkan.

Menurut Depdiknas (2004) berkaitan dengan prinsip penilaian kelas,
maka tugas seorang pendidik seharusnya sebagai berikut: a.memahami
penilaian dan belajar mengajar merupakan satu kesatuan yang terpadu,
b.meningkatkan strategi penilaian sebagi dasar untuk memperluas informasi

tentang hasil belajar PD, c.memperhatikan kebutuhan khusus PD,
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d.menggunakan teknik yang variatif dalam rangka pembuatan keputusan terkait
pencapaian PD, dan lain sebagainya.?®
2. Mekanisme dan Teknik Pelaksanaan Penilaian
Pelaksanaan penilaian pembelajaran secara umumnya disesuaikan
dengan subjek penilai, yaitu guru, sekolah, dan pemerintah.
a. Penilaian Pembelajaran Oleh Pendidik
Kompetensi yang menjadi bahan penilaian pendidik pada
kurikulum 2013 terdiri dari 3 macam, yaitu kompetensi perilaku,
pemahaman dan keahlian.
1) Kompetensi perilaku
a) Perencanaan Penilaian
Penilaian pada mata pelajaran Pendidikan Agama Budi
Pekerti (PABP) dan PPKn secara khusus dilakukan berdasarkan
parameter yang diturunkan dari KD pada Kompetensi Inti (KI) 1 dan
2% Sedangkan untuk pelajaran selain PABP dan PPKn,
perencanaannya dimulai dengan identifikasi perilaku harapan sekolah

(spiritual dan sosial).** Sebagaimana tabel berikut.

® Depdiknas, Cara Pengisian Laporan Hasil Belajar Siswa SMA, (Jakarta: Depdiknas,
2004), him. 6
% Ppermendikbud Nomor 24 tahun 2016 tentang Standar  Sarana Prasarana,
(http://simpuh.kemenag.go.id/regulasi/permendikbud_24 16.pdf, diakses tanggal 26 Juli 2020 jam
12.42 wib).
3! Direktorat Pembinaan SMP, Op.Cit., him. 47.
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Tabel 2.2 Indikator Sikap Sosial dan Spiritual Untuk Semua Mata Pelajaran

No

Sikap Spiritual

Sikap Sosial

Berdo’a sebelum

Jujur. Seperti tidak menyontek saat ujian,

1. | dan sesudah | tidak plagiat karya, mengakuikesalahan dirinya.
pelajaran.
Salam Disiplin. Seperti datang tidak terlambat, mematuhi
) penghormatan saat | tata tertib, mengumpulkan tugas sesuai waktu yang
awal dan akhir ditentukan.
kegiatan.
Mensyukuri atas | Tanggung jawab. Seperti berani menerima
3. | keberhasilan yang | resiko, tidak mudah menghakimi dan mengakui
telah dicapai. kesalahannya.
Tawakal kepada | Santun. Seperti menghormati orang tua, tidak
4. | Allah SWT setelah| berkata-kata kasar, tidak menyela pembicaraan,
melakukan ikhtiar. | bersikap 3S (Salam, Senyum, Sapa).
Menjalin Percaya diri. Seperti tidak ragu-ragu, keputusan
L hubungan baik diambil dengan cepat, pantang menyerah, bertanya
dengan sesama. dan menjawab
pertanyaan.
Menghargali Peduli. Seperti toleransi, menghindari aktivitas yang
6 keyakinan orang | mengganggu dan merugikan orang lain, membuang

lain yang berbeda.

sampah pada

tempatnya.

Keterangan: Indikator diatas dapat disempurnakan sesuai kebutuhan unit

pendidikan, begitupun dengan pemilihan teknik penilaiannya.

b) Pelaksanaan Penilaian

Penilaian

perilaku  dilaksanakan  selama  kegiatan

pembelajaran berlangsung baik saat di luar maupun di dalam jam
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pelajaran. Pihak yang ikut berperan diantaranya guru setiap pelajaran,
guru BK, dan wali kelas. Kegiatan ini dilakukan dengan segera setelah
mengamati atau mendapatkan laporan tentang perilaku PD. Setiap
perkembangan perilaku PD tersebut dicatat dalam jurnal dan segera
dikomunikasikan dengan pihak yang bersangkutan  untuk
mendapatkan pengakuan sekaligus sebagai upaya penyadaran PD agar
menjadi lebih baik. Bentuk pengakuan PD dapat berupa paraf pada
jurnal.
c) Pengolahan Hasil Penilaian

Deskripsi terkait perkembangan sikap PD selama satu
semester dapat diketahui melalui langkah-langkah berikut: pertama,
setiap penilai menggolongkan catatan perilaku PD pada jurnal
(termasuk spiritual atau sosial). Kedua, merumuskan gambaran
singkat perilaku spiritual dan sosial sesuai catatan jurnal setiap PD.
Ketiga, gambaran singkat sikap PD tersebut dikumpulkan ke wali
kelas. Keempat, data perolehan tersebut disajikan dalam bentuk
predikat dan deskripsi.*> Berikut beberapa tanda yang harus
diperhatikan saat perumusan predikat dan deskripsi perilaku PD

selama satu semester:

%2 1bid, him 54
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Tabel 2.3 Rambu-Rambu Penulisan Deskripsi Dan Predikat Perkembangan

Sikap PD
No Uraian
1. |Kalimat yang digunakan bersifat positif dan memotivasi.

Sikap spiritual didasarkan pada pelajaran PABP sedangkan sikap sosial

didasarkan pada pelajaran PPKn. Selain pelajaran tersebut

& berfungsi sebagai penguat.
Predikat dalam penilaian perilaku yang bersifat kualitatif

4 didasarkan oleh pertimbangan pendidik melalui ungkapan “sangat baik,
baik, cukup, dan kurang”.
Predikat “sangat baik” diasumsikan pada kecenderungan sikap PD yang
sangat baik di sebagian besar mata pelajaran. Predikat “baik” ketika
terdapat catatan dalam jurnal, predikat “cukup” untuk jurnal yang terdapat
banyak catatan, sedangkan untuk predikat ‘“kurang” diperuntukkan bagi

4. |PD yang catatan dalam jurnalnya belum
menunjukkan adanya perkembangan positif.

. Catatan sikap PD dapat diketahui dengan cara memeriksa kembali

seluruh jurnal baik jurnal setiap penilai.

d) Pemanfaatan dan Tindak lanjut Hasil Penilaian
Catatan jurnal penilai digunakan sebagai tindak lanjut oleh
pihak sekolah. Bentuk tambahan kegiatan bagi siswa yang “kurang”
yaitu remedial, kegiatan ini dapat dilaksanakan oleh semua guru
ketika pembelajaran  berlangsung atau setelah  berakhirnya
pembelajaran sebagai wujud penguatan bagi PD yang telah
menampakkan perilaku baik sehingga mendorong untuk memperbaiki

perilaku yang kurang baik. Upaya tindak lanjut lain dengan
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memanfaatkan layanan konseling dan pendampingan oleh guru BK.*
2) Kompetensi Pemahaman
a) Perencanaan Penilaian

Perencanaan bertujuan untuk menentukan sasaran penilaian,
KD yang dinilai, wujud, cara, manfaat, serta tindak lanjut dari hasil
penilaian yang dilakukan. Untuk dapat mencapai tujuan tesebut, maka
perencanaan harus dilaksanakan secara sistematis. Langkah-
langkahnya sebagai berikut: pertama, menetapkan tujuan penilaian
yang mengacu pada RPP. Secara umum PAS dan PTS bertujuan untuk
mengetahui keberhasilan pembelajaran (sumatif), sedangkan PH untuk
mengetahui  ketercapaian sekaligus upaya perbaikan proses
pembelajaran (formatif). Kedua, menentukan bentuk penilaian.
Kegiatan ini dilakukan oleh guru dengan memperhatikan
kecocokannya dengan KD yang akan dinilai. Contohnya pengamatan,
penugasan, ulangan, dan bentuk lainnya.

Ketiga, penentuan teknik penilaian, cara yang dapat
dilaksanakan melalui pemeriksaan secara tertulis, lisan, dan
penugasan. Keempat, menyusun Kkisi-kisi, tujuannya untuk
menetapkan spesifikasi soal yang akan diberikan pada PD. Kelima,
menulis soal berpatokan sesuai dengan Kisi-kisi dan pedoman
penulisan soal. Soal yang benar didasarkan pada parameter dan tingkat

kognitif PD. Keenam, menyusun pedoman penskoran. Kunci jawaban

%3 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him. 266
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digunakan utuk bentuk soal pilihan ganda, memasangkan, dan isian,
sedangkan model jawaban rubrik disediakan untuk soal uraian.**
b) Pelaksanaan Penilaian
Kegiatan dilaksanakan berdasarkan hasil gambaran dan
persiapan pendidik yang tercatat dalam program semesteran dan
tahunan. Frekuensi penilaian ini bersifat variatif bergantung pada
ketentuan KD dan hasil pemetaan pendidik. Data yang dihasilkan ini
nantinya digunakan sebagai umpan balik untuk guru maupun PD.
Bentuk penilaian pengetahuan dapat dilaksanakan dengan PH dan
PTS.®
c) Pengolahan Hasil Penilaian
Nilai pemahaman yang diperoleh oleh PD salah satunya akan
dijadikan sebagai bahan pengisian rapor. Penulisannya pada rapor
menggunakan skala angka 0-100 dan wuraian. Berikut skema

penilaiannya selama satu semester:

KD-
3.4

Gambar 2.1 Skema Penilaian Pengetahuan Oleh Pendidik Selama Satu

Semester

% Ibid, him. 64-69
% permendikbud Nomor 81A, loc .cit.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Dari gambar skema diatas dapat dipahami bahwa pengolahan
HPH dilakukan berdasarkan nilai pada umumnya yang diperoleh pada
setiap KD. Pembobotan dilakukan saat perhitungan nilai rata-rata
dilakukan. Misalnya 65% untuk pemeriksaan tertulis dan 35% untuk
penugasan. Penentuan ini bergantung pada keputusan guru dan
sekolah. Pelaksanaan PH disesuaikan dengan KD yang dinilai, untuk
KD yang luas materinya PH dapat dilakukan lebih dari satu Kali.
Sedangkan KD yang cakupannya sedikit, PH cukup dilakukan sekali
setelah pembelajaran KD selesai. Pengolahan HPTS diperoleh melalui
tes tertulis yang mencangkup selurun KD dalam setengah semester.
Penentuan total soal masing-masing KD disesuaikan dengan beban
KD tersebut.

d) Pemanfaatan dan Tindak Lanjut Hasil Penilaian

Hasil telaah penilaian pemahaman berupa data tentang PD
yang sudah atau belum memenuhi KKM. KKM merupakan Kriteria
minimal sebagai dasar penentuan kelulusan PD. PD yang belum
memenuhi target KKM maka diharuskan mengikuti program
perbaikan, sedangkan PD yang sudah mencapai KKM mengikuti

program pengayaan.®

% Direktorat Pembinaan SMP, op.cit., him. 78.
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3) Kompetensi Keterampilan
a) Perencanaan Penilaian
Kegiatan yang dilakukan meliputi menyusun Kisi- Kisi,
instrumen, dan indikator penilaian. Kegiatan menyusun Kkisi-Kisi
dilakukan dengan cara melihat KD serta indikatornya. Tujuan
kegiatan ini untuk mengukur pencapaian parameter hasil belajar,
kemampuan mengerjakan, kesesuaian dengan taraf perubahan PD,
kesesuaian materi dengan kurikulum, adil serta mampu menentukan
batas waktu penyelesaian.®’
b) Pelaksanaan penilaian
Teknik penilaian pada kompetensi keterampilan dapat
dilakukan meliputi: praktik, produk, dan proyek. Langkah-langkahnya
sebagai berikut: pertama, memberikan rincian tugas yang jelas, kedua,
mendiskripsikan aspek dan indikator penilaian, ketiga, kegiatan
penilaian dilakukan sebelum, selama, dan setelah pembelajaran serta
yang keempat proses pendokumentasian hasil penilain yang telah
dilakukan.*®
c¢) Pengolahan Hasil Penilaian
Apabila penilaian dilaksanakan dengan cara yang sama, maka
pelaksanaannya dapat dilakukan lebih dari sekali dan nilai tertinggi
yang akan diambil. Namun apabila teknik yang digunakan berbeda

maka nilai yang diambil adalah nilai rata-ratanya. Pada rapor capaian

%" Direktorat Pembinaan SMP, op.cit.,, him. 86-93.
% Direktorat Pembinaan SMP, op.cit., him. 94
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keterampilan ditulis menggunakan skala angka 0-100, predikat dan
deskripsi. Perumusan deskripsi sebagian besar didasarkan pada hasil
penilaian  produk dan proyek keterampilan dengan tetap
memperhatikan rambu-rambunya sebagaimana penilaian sikap dan
pengetahuan sebelumnya.®
d) Pemanfaatan dan Tindak Lanjut Hasil Penilaian
Hasil penilaian kecakapan berguna untuk memahami
kompetensi dan perubahan penerapan pengetahuan PD pada tugas
yang dikerjakan. Untuk itu hasil penilaian harus segera diinformasikan
kepada siswa sehingga dapat segera dimanfaatkan untuk kepentingan
masing-masing pihak.*°
b. Penilaian Pembelajaran Oleh Satuan Pendidikan
1) Perencanaan Penilaian
Kegiatan perencanaan yang dilakukan oleh satuan pendidikan
meliputi: penetapan KKM, penyusunan kisi-Kisi penilaian, penyusunan
instrumen dan pedoman penghitungan hasil penilaian, peganalisisan
kualitas instrumen, pengujian, penginterpretasian hasil, pelaporan hasil,
dan pemanfaatan laporan hasil penilaian. Pedoman pelaksanaan penilaian
oleh satuan pendidikan sesuai pada Prosedur Operasional Standar (POS).

Komponenya meliputi: dasar hukum, peserta, panitia, pelaksanaan,

% Kemendikbud, Panduan Teknis Kurikulum 2013: Sekolah Dasar (SD), (Jakarta: Dirjen
Dikdas, 2013), him. 56.

“ Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 153.
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sampai pada tahap pemantauan dan pelaporan.**
2) Pelaksanaan Penilaian
Pelaksanaan penilaian ini dilakukan oleh tim pengembang
penilaian berdasarkan perencanaan yang disiapkan sebelumnya. Kegiatan
ini meliputi penyiapan perangkat, administrasi, jadwal, tempat, sarana,
SDM, dan kegiatan lainnya yang terkait pelaksanaan penilaian.*?
Penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh satuan pendidikan
diantaranya PAS, PAT, US, dan USBN.
3) Pengolahan Hasil Penilaian
Hasil Penilaian Akhir Semester (HPAS) diperoleh melalui hasil
tes tulis mencangkup materi pada seluruh KD dalam satu semester. Total
soal untuk masing-masing KD sama halnya pada HPTS yaitu disesuaikan
dengan beban KD tersebut. Sedangkan HPA diperoleh dari gabungan
HPH dan HPTS vyang disertai dengan atau tanpa menerapkan
pembobotan oleh unit pendidikan.*®
Sesuai dengan manfaatnya sebagai bahan masukan rapor,
berikut contoh pengolahan hasil nilai dari penilaian oleh satuan

pendidikan.

* Direktorat Pembinaan SMP, op.cit., him. 103-104
*2 Direktorat Pembinaan SMP, op.cit., him. 105.
*% Slameto, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), him. 151
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Penilaian Harian Rata 2| NP | NPAS | Nilai
No | KD | Tes | Penugasan | NPH |NPH | TS NPAT | Rapor
Tulis
1 31| 85 90 84 84
2 32| 80 88 - 82 84 | 86 81 -
3 (33| 80 85 82 86

Berdasarkan data hasil PH, PTS, dan PAS, PAT tersebut pembobotan

didasarkan pada kesepakatan satuan pendidikan, misalkan NPH (50%),

NPTS (25%), dan NPAS/NPAT (25%). Maka nilai rapornya sebagai

berikut Nilai Rapor = (50% x 84) + (25% x 86) + ( 25% x 81)

=42 +17,2+16,2

=754

=75 (dibulatkan)

Langkah selanjutnya membandingkan hasil nilai yang diperoleh

dengan KKM, apabila nilai PD kurang dari KKM maka dilakukan hal

sebagai berikut: menghitung rerata nilai disiplin ilmu setiap semester

kemudian membandingkannya, apabila hasil yang diperolehnya sama

atau lebih dari KKM, maka PD dapat dinyatakan TUNTAS pada mata

pelajaran tersebut, dan sebaliknya. Apabila dalam satu tahun terdapat

mata pelajaran yang belum tuntas sebanyak 3 atau lebih maka PD

tersebut dinyatakan TIDAK NAIK KELAS.

Prosedur pengisian rapor akhir semester dan akhir tahun oleh

wali kelas yaitu pertama, merumuskan uraian perilaku sosial dan
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spiritual PD yang diperoleh dari catatan penilai. Kedua, menulis capaian
penilaian aspek pemahaman dan kecakapan PD dalam wujud angka,
predikat yang disempurnakan dengan uraian setiap disiplin ilmu.
Sedangkan untuk standar kelulusan didasarkan pada pengolahan nilai US
dan USBN. Soal US dan USBN diberikan dalam wujud pilihan ganda
dan isian. Pemeriksaan dilakukan minimal oleh dua pendidik yang
mengampuh pelajaran terkait dan berpatokan pada aturan penskoran.
Apabila perbedaan nilai lebih dari 25% dari skor maksimum, maka
dilakukan pemeriksaan kembali. Hasil US dan USBN tersebut kemudian
akan dilaporkan ke instansi pendidikan tingkat kabupaten, kota atau
provinsi.
4) Pemanfaatan dan Tindak Lanjut Hasil Penilaian

Informasi terkait daya serap PD pada setiap mata pelajaran
dapat diketahui dari hasil perbandingan nilai siswa baik PAS, PAT, US,
dan USBN dengan KKM. Hasil telaah nilai tersebut digunakan untuk
penyempurnaan bank soal di unit pendidikan. Selain itu juga untuk
memahami capaian target perolehan nilai serta KD yang sudah atau
belum dikuasai oleh PD pada setiap disiplin ilmu. Diantara bentuk
pemanfaatan dan tindak lanjut yang dilakukan oleh unit pendidikan
sebagai berikut.*

Pertama, Membuat laporan perkembangan belajar PD setelah

dilakukan peninjauan kembali hasil PH, PTS, PAS, PAT dan bentuk

* Direktorat Pembinaan SMP, op.cit., him. 115-117.
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kemajuan lainnya. Kedua, melakukan penataan ulang keseluruhan materi
pembelajaran berdasarkan HPA semesteran atau tahunan. Ketiga,
memperbaiki dan menyempurnakan alat sebelumnya. Keempat,
merencanakan proses pembelajaran semester selanjutnya. Kelima,
melakukan pembinaan bagi PD yang belum memenuhi harapan.

Hasil pengolahan nilai PD baik PH, PTS, PAS dan PAT
digunakan sebagai sumber penentuan NA untuk rapor semester ganjil dan
genap. Sedangkan untuk penentuan NA di ijazah diperoleh dari nilai
rerata semester 1-6, hasil US dan USBN. Bagi lembaga pendidikan yang
menerapkan Sistem Kredit Semester (SKS), maka laporan hasil
belajarnya dilengkapi dengan indeks prestasi (IP) yaitu gabungan hasil
penilaian kompetensi pemahaman dan kecakapan. Fungsinya sebagai
dasar penetapan beban belajar PD semester selanjutnya.®

c. Penilaian Pembelajaran Oleh Pemerintah
Jenis penilaian yang dilakukan oleh pemerintah dimanfaatkan
untuk mengukur ketercapaian kemampuan lulusan secara nasional. Wujud
penilaiannya berupa Ujian Nasional (UN).*°
3. Sistem Pelaporan Hasil Penilaian Siswa
Informasi yang diperoleh dari hasil penilaian yang dilakukan baik

melalui penilaian formatif, sumatif, penilaian individu, kelompok, dan jenis

** permendikbud Nomor 158 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Sistem Kredit
Semester pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah
(http://simpuh.kemenag.go.id/regulasi/permendikbud_158 14.pdf, diakes pada tanggal 20 Agustus
2020 pukul 13.28 wib).

*® Rusdiana, Penilaian Autentik, (konsep, prinsip, dan aplikasinya), (Bandung: Pustaka
Setia, 2018), him. 105.
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penilaian yang lainnya ini tidak hanya digunakan untuk kepentingan guru saja,
melainkan seluruh pihak yang berpartisipasi dalam pelaksanaan pembelajaran
di sekolah tersebut. Oleh sebab itu seorang pendidik harus merekap seluruh
informasi yang berhubungan dengan perkembangan dan pertumbuhan hasil
belajar PD dan selanjutnya informasi tersebut harus segera diberitakan secara
menyeluruh baik sebagai keterangan mentah berbentuk skor perolehan PD
maupun keterangan masak dalam bentuk nilai-nilai sesuai dengan keputusan
yang diterapkan di sekolah sehingga dapat dipergunakan untuk kebutuhan
pendidikan.”” Dengan demikian secara tidak langsung hasil penilaian dapat
dijadikan sebagai asas penentuan langkah pengembangan kualitas
pembelajaran.
Diantara bentuk pelaporan yang akan digunakan dalam
menyampaikan hasil penilaian pembelajaran PD adalah sebagai berikut:*
a. Laporan Untuk Kepala Sekolah
Informasi yang disampaikan kepada pemimpin lembaga berkaitan
dengan performa belajar PD pada setiap bidang studi yang dilaksanakannya
termasuk kemajuan belajarnya. Laporan disampaikan secara padat dan jelas
sehingga dengan mudah dipahami. Dari hasil pelaporan tersebut pemimpin
dapat memahami tingkat kesuksesan PD pada bidang studi tertentu.
b. Laporan Kepada Wali Kelas

Data yang dilaporkan pada wali kelas berbentuk nilai masak

*" Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.
121.

*8 Darwyn Syah, dkk., Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), him. 252.
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sebagai bahan pengisian nilai rapor. Untuk itu informasi harus lengkap bagi
masing-masing PD. Nilai yang disampaikan tersebut sudah melalui berbagai
pertimbangan tertentu termasuk tambahan catatan pendidik terkait
perkembangan belajar PD selama berlangsungnya pembelajaran.
. Laporan kepada orang tua

Sebisa mungkin informasi yang disampaikan kepada orang tua
bersifat lengkap dan menyeluruh. Deskripsi singkat yang disampaikan
kepada orang tua disajikan melalui dua predikat yaitu LULUS dan TIDAK
LULUS. Predikat lulus diberikan untuk PD yang telah memenuhi standar
kompetensi sedangkan predikat tidak lulus untuk PD yang belum mampu
mencapai standar kompetensi yang ditetapkan sekolah. Bentuk
pelaporannya berupa rapor setiap semester. Dengan hal ini maka orang tua
akan lebih memahami kemajuan pendidikan anaknya sehingga dapat
meningkatkan pengawasan yang dilakukannya.
. Laporan untuk pemerintah

Salah satu kewajiban sekolah dalam hal pengelolaan hasil penilaian
PD adalah memberikan laporan kepada pemerintah, hal ini disandarkan
kepada Dinas Pendidikan Tingkat Kabupaten/ Kota. Isi laporan ini berkaitan
dengan perolehan prestasi PD sebagai bentuk pertanggungjawaban. Dengan
adanya laporan ini, dinas pendidikan setempat dapat mengetahui tingkat
keberhasilan sistem pembelajaran yang dilakukan terhadap tujuan yang telah
ditetapkan. Penghargaan akan diberikan kepada sekolah yang berhasil, dan

sebaliknya sekolah yang dinyataan gagal maka harus mempertanggung
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jawabkan penyebab kegagalan tersebut. Bentuk peringatan yang diberikan

dengan teguran langsung dari dinas pendidikan setempat.*’

e. Laporan untuk masyarakat
Informasi yang disampaikan untuk masyarakat meliputi jumlah
lulusan sekolah. Bukti kelulusan Peserta Didik (PD) ditandai dengan
pemahaman mendalam terhadap suatu pengetahuan dan keterampilan
tertentu. Pemahaman ini bersifat variatif yaitu berbeda-beda setiap
individunya, hal ini dipengaruhi oleh SKL sesuai dengan pedoman satuan
pendidikan. Semakin jelas informasi yang diberikan oleh sekolah kepada
masyarakat luar tidak akan menutup kemungkinan dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat akan mutu pendidikan di sekolah terkait. Oleh
karena itu, maka pelaporan hasil penilaian menjadi penting adanya dan
harus ada pada setiap lembaga pendidikan yang mau meningkatkan kualitas
pendidikannya.
C. Hasil Penilaian Pembelajaran

Menurut Suharsimi Arikunto, penilaian pembelajaran memiliki banyak
manfaat penting sehingga keberadaanya sangat penting untuk dilakukan. Diantara
manfaat kegiatan ini dapat dilihat dari pihak penilai (guru), yang dinilai (PD)
maupun pihak lain yang memanfaatkan hasil penilaian (sekolah).>® Pelaksanaan
penilaian yang baik akan membawa pengaruh baik pula terhadap aspek yang
lainnya, diantaranya yaitu untuk meningkatkan daya serap siswa terhadap

pembelajaran dan meningkatkan mutu pendidikan. Bagi guru penilaian

* Lilik Nofijanti, dkk., Evaluasi Pembelajaran, (Surabaya: Lapis PGMI,2008), him. 135-
136.
%0 Eko Putro Widoyoko, op.cit., him. 8-10.
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pembelajaran dapat dimanfaatkan sebagai dasar penentuan kenaikan PD ke
jenjang berikutnya, disamping itu juga bertujuan untuk mengetahui keberhasilan
pembelajaran serta meningkatkan pemahaman PD terhadap bidang studi yang
diajarkan. Sedangkan bagi sekolah penilaian berguna untuk menggambarkan
kualitas sekolah melalui indikator yang ditetapkan. Berikut beberapa contoh
dampak besar dari pelaksanaan kegiatan penilaian pembelajaran, sebagai berikut:
1. Peningkatan Daya Serap Siswa
Menurut kamus bahasa Indonesia, kata “daya” mempunyai arti
kemampuan atau upaya, sedangkan “serap” diartikan meyeluruh atau intensif.
Dari kedua arti kata tersebut dapat diketahui bahwa daya serap merupakan
kemampuan mendalam yang meyeluruh dan intensif. Daya serap yang
dimaksud dalam riset ini adalah kemampuan yang ada pada PD untuk
memahami secara komprehensif terkait substansi pelajaran yang selama ini
dilaksanakannya. Standar daya serap yang ditetapkan oleh Depdikbud sebagai
syarat kesuksesan belajar adalah sebagai berikut:
“Seorang PD dapat dikatakan sukses menjalankan kegiatan belajarnya
dalam sebuah Program Satuan Pelajaran (PSP), apabila mencapai daya
serap minimal 65% (nilai 6,5) dan kesuksesan belajar secara garis
besarnya adalah jumlah prosesntase PD yang mencapai minimal 65%
adalah 85%.”
Apabila jumlah PD yang memiliki daya serap 65% lebih dari 85%
maka pendidik tersebut diperbolehkan untuk memberikan pembelajaran baru
pada tahap selanjutnya. Dan sebaliknya apabila jumlah PD yang memiliki daya

serap mencapai 65% kurang dari 85% maka pendidik yang bersangkutan

tersebut harus memberikan tambahan kegiatan yang berupa remedial. Hal ini
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sebagaimana pendapat Abdurarahman yang menyatakan bahwa pelayanan

yang diberikan oleh guru kepada Peserta Didik (PD) yang belum memenuhi

tingkat kesuksesan belajar dapat dilakukan secara individu melalui program
remedial.”*

Sejalan dengan pendapat diatas dalam penelitian Aswati Asis juga
menjelaskan bahwa kegiatan perbaikan dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan daya serap PD.>? Kegiatan remedial merupakan salah satu
kegiatan tambahan yang diberikan dengan tujuan meningkatkan kemampuan
PD yang belum memenuhi standar ketetapan sekolah. Pencapaian PD terhadap
standar ini dapat diketahui melalui kegiatan penilaian yang dilaksankan.
Tujuan penilaian berdasarkan Depdiknas (2003) meliputi mengukur
ketercapaian kompetensi PD, mengetahui progres PD, menganalisis kelemahan
belajar PD, memahami hasil pembelajaran, keberhasilan kurikulum,
memotivasi belajar PD, serta meningkatkan proses pengajaran pendidik.>® Dari
uraian diatas dapat dipahami bahwa tujuan penilaian pembelajaran diantaranya
untuk meningkatkan kemampuan masing-masing PD. Untuk itu penilaian
mempunyai peran penting dalam peningkatan daya serap siswa.

2. Peningkatan Mutu Pendidikan

Mutu dapat diartikan sebagai standar, kualitas, taraf atau derajat.

Konsep mutu diibaratkan sebagai gambaran barang atau jasa secara

1 M. Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), him. 116.

%2 Asmawati Asis, “Peningkatan Daya Serap Kognitif Siswa Melalui Pembelajaran
Remedial Mata Pelajaran Fisika”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin Makasar, 2010, hlm.
14

53 Depdiknas, loc.cit.
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menyeluruh dalam rangka memuaskan harapan yang diinginkan oleh pemakai.
Pendidikan yang bermutu menunjukkan adanya keterkaitan proses dengan hasil
yang diperoleh.>* Menurut Hari Sudradjad pendidikan bermutu yaitu mencetak
lulusan dengan kemampuan akademik maupun non-akademik yang dilandasi
oleh kompetensi kecakapan hidup (personal, sosial, akhlak), sehingga mereka
mampu mengintegrasikan iman, ilmu, dan amal.>

Faktor utama dalam upaya peningkatan mutu pendidikan diantarnya
pemimpin dan pendidik.>® Pemimpin lembaga harus memiliki dan mengetahui
jelas visi kerja, bekerja keras, memiliki motivasi kerja yang tinggi, tekun,
melayani dengan optimal, dan disiplin. Kualitas guru harus selalu ditingkatkan,
diantaranya dapat dilakukan dengan cara melibatkannya secara maksimal
dalam kegiatan seminar dan pelatihan sehingga hasilnya dapat dipraktekkan di
sekolah sedangkan dalam proses pembelajaran, fokus utamanya adalah peran
PD. Untuk itu kompetensi dan kemampuan setiap PD dapat digali dengan
maksimal.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui peran penting pemimpin
dan guru dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan disekolah. Peran utama
tersebut tergambarkan dari kegiatan harian guru yang berhubungan langsung

dengan PD saat kegiatan pembelajaran dan penilaian. Oleh karena dapat

disimpulkan bahwa kualitas pendidikan dapat ditingkatkan melalui kegiatan

> Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2009), him. 555.

> Hari Suderadjat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah: Peningkatan Mutu
Pendidikan Melalui Implementasi KBK, (Bandung: Cipta Lekas Garafika, 2005), him. 17.

% Moh. Saifulloh, dkk., Strategi peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Jurnal Sosial
Humaniora, Vol. 5 No.2, th November 2012.
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penilaian pembelajaran,®’ peran penilaian pembelajaran ini diketahui melalui
indikator standar mutu pendidikan secara nasional.

Standar mutu pendidikan secara nasional ada delapan meliputi:*® SKL,
standar isi, proses, pendidik dan kependidikan, sarana prasarana, pengelolaan,
pembiayaan dan penilaian. Dari delapan standar tersebut harus dipenuhi
seluruhnya untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih baik.
SKL ini menjelaskan tentang tolok ukur dan kualifikasi kompetensi lulusan,
standar isi menjelaskan patokan jangkauan materi pembelajaran serta tingkat
kemampuan lulusan sesuai dengan tahapan dan jenis pendidikan tertentu,
standar proses terkait tolok ukur pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai
SKL. Standar sarana prasarana berisi tentang unit penunjang pembelajaran,
standar pengolaan meliputi Kriteria persiapan, pelaksanaan, dan pengawasan
penyelenggaraan pendidikan, standar pembiayaan berisi patokan komponen
dan banyaknya biaya operasi unit pendidikan selama satu tahun. dan standar
penilaian berkaitan dengan mekanisme, proses, dan alat penilaian dari hasil
belajar PD.

Oleh karena itu pelaksanaan penilaian pembelajaran yang baik dapat
dijadikan sebagai salah satu upaya dalam meningkakan kualitas dari lembaga

pendidikan terkait.

> Triwahyu Budiutomo, op.cit., him. 53.

%8 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Satuan Nasional, (Bandung: Citra
Umbara, 2017), him. 139.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan manajemen penilaian
pembelajaran dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan, untuk itu pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. Penggunaan
pendekatan kualitatif ini berdasarkan pertimbangan karakter kualitatif yang
berupaya memberikan pemaknaan terhadap sebuah fenomena,>® baik pada
pelakunya yaitu penilai dan yang dinilai maupun hasil dari kegiatannya berupa
perolehan nilai pembelajaran peserta didik.
B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam kegiatan ini bertindak sebagai instrumen utama
pada saat pengambilan data yang dilakukan sesuai dengan instrumen terkait
manajemen penilaian pembelajaran di SMP Islam As-Shodig Malang melalui
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sugiyono bahwa dalam penelitian kualitatif, peran peneliti sebagai kunci utama
pengambilan data.®
C. Lokasi Penelitian
Tempat penelitian ini berlokasi di SMP Islam As-Shodig Bululawang

Malang, keunikan lokasi tersebut merupakan sekolah islam swasta yang mayoritas

> Mudjia Raharjo, Penelitian Kualitatif, (http://mudjiarahardjo.uin-malang.ac.id/materi-
kuliah/268-nalar-dasar-penelitian-kualitatif-dan-kualitatif.html, diakses pada tanggal 26 Agustus
2020 pukul 08.43 wib)

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA.CV., 2016),
him.62.
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siswanya bertempat tinggal di pesantren sehingga kegiatan pesantren berpengaruh
besar dalam manajemen sekolah khususnya dalam kegiatan penilaian
pembelajaran.
. Data dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan sesuai dengan
fokus penelitian sebagai berikut:

1. Data Primer merupakan informasi utama terkait manajemen penilaian
pembelajaran yang berasal dari sumber data di lapangan atau dari tangan utama
meliputi data wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulum, 4 guru
bidang studi, ketua OSIS, kegiatan pelaksanaan penilaian pembelajaran, serta
dokumen hasil prestasi siswa baik akademik maupun non akademik.

2. Data Sekunder merupakan informasi tambahan yang berfungsi sebagai penjelas
dan pelengkap data primer, seperti misalnya Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), data pendidik, rapor siswa dan dokumentasi pelaksanaan
penilaian pembelajaran.®

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan sesuai dengan
teknik pada penelitian kualitatif pada umumnya, sebagaimana yang disampaikan
oleh sugiyono yaitu pengamatan langsung, wawancara dan dokumentasi.®?

1. Pengamatan langsung.

Kegiatan dilakukan dengan mengetahui dan memahami pelaksanaan

®1 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, sebagaimana dikutip oleh
Maesaroh,
op.cit., him. 49.

62 Sugiyono, loc.cit.,
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penilaian pembelajaran selama di kelas dan di luar kelas dengan tujuan mencari
jawaban dari proses manajemen penilaian pembelajaran di SMP Islam As-
Shodig.

2. Wawancara.

Kegiatan tanya jawab yang dilakukan sesuai dengan fokus penelitian.
Wawancara dengan kepala sekolah bertujuan untuk mencari jawaban terkait
pelaporan hasil penilaian pembelajaran PD, pelaksanaan penilaian dari unit
pendidikan dan pemerintah diketahui melalui wawancara dengan waka
kurikulum, wawancara dengan guru bidang studi untuk memahami penilaian
pembelajaran dari pendidik. Sedangkan tanggapan dan respon terkait
pelaksanaan penilaian pembelajaran dilihat berdasarkan hasil wawancara
dengan ketua OSIS.

3. Dokumentasi

Kegiatan menelaah data terkait manajemen penilaian pembelajaran
dalam peningkatan mutu pendidikan di SMP Islam As-Shodig Malang yang
diperoleh dari dokumentasi foto pelaksanaan penilaian pembelajaran, dokumen
berkas yang terdiri dari RPP, bukti akreditasi, lampiran soal ujian, dan
sebagainya.

F. Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan
Huberman, yaitu mengelompokkan data hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi untuk memperoleh kesimpulan. Kegiatannya meliputi reduksi data,
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan.®®

1. Reduksi Data. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka menyeleksi keberagaman
data yang ada di lapangan yang disesuaikan dengan kebutuhan peneliti yaitu
terbatas pada manajemen penilaian pembelajaran yang dilakukan dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Islam As-Shodiq Malang. Tujuannya
untuk menghindari dari data yang tidak sesuai dengan objek penelitian.

2. Penyajian/Pemaparan Data. Mendiskripsikan kembali data hasil reduksi
kedalam bentuk naratif, tabel, bagan, uraian singkat yang berkaitan dengan
proses pelaksanaan serta pelaporan hasil penilaian pembelajaran dalam
peningkatan mutu pendidikan di SMP Islam As-Shodiq Malang. Hasil
penilaian pembelajaran siswa disesuaikan dengan standar minimal yang

ditetapkan oleh sekolah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Interval Nilai dan Predikat Mata Pelajaran UN

Interval Nilai Predikat Keterangan
93-100 A Sangat Baik
84-92 B Baik
75-83 C Cukup
<75 D Kurang

Sumber: Diadaptasi dari rapor siswa SMPI As-Shodiq tahun 2019/2020

% Miles Matthew B, Huberman Michael A, Qualitative Data Analysis A Sourccebook of
New Methods, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, op.cit., him. 91
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Tabel 3.2 Interval Nilai dan Predikat Mata Pelajaran selain UN

Interval Nilai Predikat Keterangan
90-100 A Sangat Baik
80-89 B Baik
70-79 C Cukup
<70 D Kurang

Sumber: Diadaptasi dari rapor siswa SMPI1 As-Shodiqg tahun 2019/2020

3. Penarikan Kesimpulan. Kesimpulan yang diambil didasarkan pada hasil
analisis data (reduksi dan pemapran data) sehingga memperoleh jawaban dari
fokus penelitian terkait manajemen penilaian pembelajaran yang dilakukan di
SMP Islam As-Shodig Malang

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Keabsahan data dilakukan dalam rangka memperoleh informasi akurat
yang diinginkan dengan metode triangulasi yaitu metode untuk memastikan
kebenaran data yang berasal dari berbagai sumber. Dalam penelitian ini
menggunakan dua macam triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.**

1. Triangulasi Sumber

Membandingkan hasil informasi penelitian yang diperoleh melalui
wawancara dengan sumber lainnya yang sama. Bentuk kegiatannya yaitu
membandingkan hasil wawancara guru mata pelajaran dengan informan yang

lainnya.

% Sugiyono, op. cit., him 127
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2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik merupakan pengujian data yang dilaksanakan
dengan memanfaatkan perbedaan metode untuk keperluan pengecekan kembali
(recheck) tingkat kepercayaan sebuah data. Bentuk kegiatannya yaitu
pengecekan terhadap hasil yang diperoleh dari beberapa tenik pengumpulan
data seperti hasil wawancara dengan dokumentasi yang ada, hasil pengamatan
langsung dengan pernyataan yang disampaikan guru, dan sebagainya.
H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dalam skripsi ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan dan penyelesaian.®®
a Tahap Persiapan
Tahap ini dilakukan dengan observasi pra riset. Tujuannya untuk
menggambarkan lokasi penelitian secara umum dan memahami permasalahan
terkait manajemen penilaian pembelajaran dalam peningkatan mutu
pendidikan di SMP Islam As-Shodiq kemudian peneliti memfokuskan
kegiatan terkait dengan tema penelitian ini.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan diawali dengan tahap pengamatan secara langsung di
lokasi penelitian untuk melakukan kegiatan pengamatan manajemen penilaian
pembelajaran. kemudian mengamati kegiatan yang berhubungan dengan
manajemen penilaian pembelajaran dengan teknik dokumentasi. Dan yang

terakhir melaksanakan kegiatan wawancara dengan kepala sekolah, waka

% pedoman Karya Tulis llmiah, (Malang: Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018), him. 37.
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kurikulum, guru mata pelajaran, dan ketua kelas.
¢ Tahap Penyelesaian
Tahap terakhir adalah melakukan analisis data dan meyusun
kerangka laporan hasil penelitian. Laporan penelitian ini disusun sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
dengan demikian laporan penelitian dapat dipertanggung jawabkan keabsahan

dan kebenarannya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Profil Sekolah

a. Nama Madrasah : Sekolah Menengah Pertama Islam As- Shodiq

b. Alamat - JI. Masjid 22, Dsn Magbul Rt 16 Rw 04 Kuwolu
c. Kecamatan : Bululawang

d. Kabupaten : Malang

e. Propinsi : Jawa Timur

f. Kode Pos 165171

g. Tahun berdiri ~ : 1993
h. Telephon : (0322) 341648
I. Status Akreditasi : Terakreditasi A
J.  Waktu Belajar : 07.00 — 15.00 wib
k. Luas Tanah : 1.560 m?
I.  Jumlah Rombel : 6 Rombongan Belajar (setiap rombel +35 siswa)
m. Pedoman Belajar : Kurikulum 2013
n. Program Keterampilan yang dikembangkan :
e Olimpiade
e Study Club Bahasa Inggris
e Keputrian
e Voly

e Sepak Bola

51
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0. Laboratorium penunjang :

1 unit Laboratorium IPA

1 unit Laboratorium Komputer

p. Kelebihan Sekolah: Terletak pada aspek keislamannya, pendidikan

akhlaq menjadi perioritas di SMP Islam As-Shodiq ini. Setiap bidang

studi yang akan diajarkan dengan siswa sedikit banyaknya akan

dihubungkan dengan nilai-nilai keagamaannya.

2. Visi, Misi dan Indikator

a. Visi Sekolah

Berilmu, beriman, dedukatif, inovatif, dan kreatif.

b. Misi Sekolah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Mengembangkan kemampuan olahraga kepramukaan dan seni
yang tangguh dan kompetitif

Mengembangkan kemampuan KIR, Lomba Olimpiade yang
cerdas dan kompetitif

Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, rapi, bersih, dan
nyaman

Mewujudkan fasilitas sekolah yang interaktif, relevan, dan
berbasis IT.

Menumbuh kembangkan karakter bangsa

Mengembangkan potensi siswa dalam menggunakan IPTEK
Memiliki tenaga guru bersertifikat profesional

Mengembangkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan
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9) Mewujudkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang
lengkap, relevan, dengan kebutuhan dan berwawasan nasional.
10) Mewujudkan pembelajaran  aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan sehingga setiap siswa dapat mengembangkan diri
secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.
c. Indikator Sekolah
1) Menguasai IPTEK yang selalu dibekali dengan IMTAQ
2) Mampu mengamalkan ilmu-ilmu yang diajarkan dalam kehidupan
sehari-hari
3) Berprestasi dalam berbagai kegiatan kulikuler intra dan
ekstrakulikuler
4) Mempunyai kecakapan hidup, mempunyai tanggung jawab moral
terhadap agama, bangsa dan negara
5) Berprestasi dalam perolehan nilai akademik dan non akademik.
3. Struktur Organisasi
Jumlah tenaga kependidikan staf Tata Usaha (TU) di SMP Islam
As-Shodig Malang sebanyak 2 orang, sedangkan jumlah pendidiknya
keseluruhan terdiri dari 20 orang dengan kualifikasi seluruhnya adalah S1
dan telah lulus sertifikasi pendidik. Adapun Struktur Organisasinya
sebagai berikut:
Ketua Komite  : Maksum
Kepala sekolah : Drs. H. A Badrus

Sekretaris | : Fathul Wahab



Sekretaris |1 : Wasis Prayogo, SE.

Bendahara : Halimatr R, S. Pd

Bidang-Bidang

Bidang Usaha
Bidang Sarana dan Prasarana
Bidang Kerjasama

Bidang Kualitas Pelayanan Sekolah

: Drs. H. A Badrus

: M. Fauzan, M.Pd

Bidang Sumber Daya Sekolah : Drs. Suwarno

Bidang Kurikulum

. Prestasi Siswa

SMP Islam As-Shodiq pada tahun pelajaran 2016-2017 sebagai berikut:

: Khusnul Khotimah, S. Pd

: M. Syaifulloh, S. Pd

: M. Yusuf Suyuti, S. Pd.I

No Prestasi Tahun
1. JUARA 3 Menyanyi lagu Religi 2014
2. JUARA 1 Tartil Putri 2015
3. JUARA 2 Hasta Karya Putri 2015
4. JUARA 3 Pidato Bahasa Inggris 2016
5. JUARA 2 Olimpiade Tingkat Nasional SMP | 2016
6. Peringkat 36 IPA Olimpiade Sains Nasional | 2016
(OSN)
7. Peringkat 70 Matematika Olimpiade Sains | 2016
Nasional (OSN)
8. Peringkat 19 IPS Olimpiade Sains Nasional | 2016
(OSN)
9. JUARA 1 Lomba Fashion Show 2016
10. | JUARA 3 Olimpiade Matematika Jawa Bali 2016
11. | JUARA 2 OSN IPS 2017
12. | JUARA 3 Cerdas cermat SMP 2017
13. | JUARA 1 Cipta Baca Puisi Matematika 2017
14. | JUARA 3 Pidato Bahasa Indonesia 2018

54
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B. Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan baik melalui
wawancara, observasi maupun dokumentasi disajikan sesuai dengan fokus
penelitian terkait manajemen penilaian pembelajaran di SMP Islam As-
Shodig Malang, meliputi perencanaan penilaian pembelajaran, pengelolaan
pelaksanaan penilaian pembelajaran dan dampak dari pelaksanaan penilaian
pembelajaran.
1. Perencanaan Penilaian Pembelajaran di SMP Islam As-Shodiq.
Kemampuan peserta didik dapat diketahui pencapaiannya melalui
penilaian pembelajaran yang baik, penilaian pembelajaran diartikan
sebagai kegiatan atau proses bagian dari pembelajaran yang dijadikan
sebagai tolok ukur bagi guru untuk mengetahui ketercapaian kemampuan
siswa baik dalam bidang akademik, maupun non akademik. Hal demikian
sebagaimana disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran PPKn sebagai
berikut:

(13

. penilaian pembelajaran berarti tolok ukur mbak, untuk
mengetahui pencapaian kemampuan siswa sendiri baik dalam
bidang akademik maupun non akademik. Selain itu sebagai
bentuk evaluasi juga mbak bagi guru, kalau hasil penilaian
pembelajaran banyak siswa yang memperoleh nilai kurang dari
standar maka proses pembelajaran atau penyampaian materi
pembelajarannya perlu ditanyakan lagi ini...”*

Hal senada juga disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran
Matematika sebagai berikut:

(13

. penilaian pembelajaran itu ya proses untuk mengetahui

% Wawancara dengan bapak M. Syaifullah, S.E, Rabu, 14 Oktober 2020, Pukul 09.00 WIB.
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pencapaian kemampuan peserta didik itu sampai mana nduk. Jadi
dengan adanya penilaian pembelajaran ini kita sebagai guru juga
dapat mengetahui dan mengukur batas kemampuan peserta didik.
Kadang kan ada ya nduk anak yang nilai pelajarannya tinggi tapi
akhlaq atau sikap nya kurang baik, adapula siswa yang manut,
sopan tetapi nilai pelajarannya pas-pasan. Untuk itu dengan
adanya penilaian pembelajaran ini dapat mengetahui dan
dijadikan sebagai dasar untuk memberikan perlakuan kepada
siswa, karena guru sudah tahu sikap, kemampuan kognitif dan
psikomotorik siswa. bahkan nduk seandainya kok tidak ada
penilaian pembelajaran mungkin siswa tidak akan mau bela;j ar.”®’

Dari kedua pernyataan tersebut dapat dipahami dengan adanya
penilaian pembelajaran ini dapat mengukur semua kompetensi peserta
didik. Setiap kompetensi dapat diukur dengan berbagai jenis penilaian
yang variatif. Jenis penilaian pembelajaran secara umum dikelompokkan
berdasarkan cakupan kompetensi, sasaran pelaksanaan dan fungsinya.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005, jenis
penilaian berdasarkan cakupan kompetensi yang diukur meliputi PH, PTS,
PAS, PAT, US, USBN, dan UN. Dari ketujuh jenis penilaian tersebut tidak
semuanya dilakukan di SMP Islam As-Shodiq, jenis penilaian yang
dilakukan hanya kuis, PH, PTS, PAS, PAT, dan US. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran IPA sebagai berikut:

“... jenis penilaiannya itu ada ulangan harian, UTS, UAS, US

untuk US ini ada ujian tulis dan praktik. Sebenernya itu ada UN

mbak yang diganti dengan AN. Oo iya mbak, untuk beberapa

pelajaran biasanya juga ditambahkan dengan adanya kuis. Dan
istilahnya sekarang pakai yang PH, PTS itu ya mbak...”%

%7 Wawancara dengan ibu Khusnul Khotimah, S.Pd, Senin, 12 Oktober 2020, Pukul 09.10
WIB.

%8 \Wawancara denan ibu Khusnul Khotimah, S.Pd, Senin, 12 Oktober 2020, Pukul 09.10
WIB
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Hal senada juga disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran Kesenian
sebagai berikut:

“... kayak ulangan harian, UTS, UAS, UKK, US, itu sebagai

bentuk penilaian kognitif yang dilakukan di SMP Islam As-

Shodiq ini mbak...”®®

Dalam kaitanya dengan jenis penilaian pembelajaran yang
dilakukan di SMP Islam As-Shodiq Malang nampak seperti yang
dikemukakan oleh Kepala Sekolah sebagai berikut:

“... di SMPI itu nduk tahun kemarin melakukan ulangan harian,

ulangan tengah semester, semesteran itu dua kali, Ujian

sekolah...”"

Kegiatan penilaian pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam
As-Shodiq Malang juga nampak pada dokumen soal ujian yang digunakan,

mulai dari kuis, ujian harian, tengah semester, akhir semester juga ujian

akhir tahun sebagai berikut:

%9 Wawancara dengan bapak M. Syaifullah, S.E, Rabu, 14 Oktober 2020, Pukul 09.00 WIB
0 Wawancara Kepala Sekolah SMP Islam As-Shodiq Malang, Rabu, 14 Oktober 2020,

Pukul 09. 26 WIB
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1. Makhluk Allah Swit. yang maib. terbuat dari nur atau cahava. dengan wujud dan sifat-sifar

tertentu adalah.
AL Manusia

B. Jin

. Malaikat

D. Sctan

2. Sifs if as v
AL Sclal pers Allah Swt.
B. Patuh dan taat kepada Allah Swi.

. Sclalu makan dan minum

D Mempunyai hawa nafsua

3 F h ya alam merupakan gambaran tenpadinya hars kimmar Allah Swi.

menugasi malaikat peniup sangkakala yang dapat m alam ini. M
terscbut adalah ..

A Jibril

B. Mikail

<. Israfil

D Ezrail

4. Sctiap perbuatan manusia akan dimintai pertanggungjawabannya kclak di akhirat? Scmua
itu akan dicatat olch malaikat. .
A Jibril
B. Munkar dan Nakir
<. Ragib dan Atid
D. Malik dan Ridwan

S Berikut ini vans bukan m ¥ malaikar d
A Manusia memiliki hawa nafsu, sedang malaikat tidak .
B. M i dici an dari © '8 a an malaikat dari api.

. Malaikat patuh kepada Allah Swi. sedangkan manusia tidak .
. Malaikat memiliki tugas yang berbeda dan manusia tidak.

SMP islam As-Shodig TP 2019-2020

Gambar 4.2 Dokumen Sekolah 2019. Soal PH PAI
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b Pemahat d. Pelukis

oot LIAS Seri Budaya kelas VIT MKKS SrMPS Kab AMalong 2015-2016

Gambar 4.5 Dokumen Sekolah 2016. Sbél PAT Seni Budaya

Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa penilaian pembelajaran
yang dilakukan di SMP Islam As-Shodiq sudah sesuai dengan jenis
penilaian yang ditetapkan pemerintah. Dari ketujuh jenis penilaian tersebut
hanya USBN dan UN yang tidak dilakukan di SMP Islam As-Shodig, hal
ini disebabkan adanya perubahan kebijakan dari kementerian pendidikan
dan kebudayaan (Kemendikbud) bahwasannya pada tahun pelajaran
2020/2021 UN secara resmi diganti dengan Assesment Nasional (AN),™
Namun terkait proses dan prosedur pelaksanaannya belum disosialisasikan
dengan jelas ke setiap satuan pendidikan. Hal ini sebagaimana yang
disampaikan oleh waka kurikulum sebagai berikut:

‘... enggeh mbak untuk UN sekarang sudah diganti dengan AN

"Bagus Kurniawan, Mendikbud Resmi Ganti UN 2021 Menjadi AN, Ini Info Terbaru,
(Yogyakarta: Portaljogya, 2020), dikutip dari https://portaljogja.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-
25824708/mendikbud-resmi-ganti-un-2021-menjadi-an-ini-info-terbaru diakses pada tanggal 30
Oktober 2020 pukul 08.08 WIB

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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atau Assesmen Nasional kalau gak salah itu kepanjangannya
mbak. La terkait pelaksanaannya belum dijelaskan secara detail
oleh pemerintah mbak, ini kan sebagai gantinya UN, berarti kan
berstandar nasional, ini kami juga belum tau proses pelaksanaan
nantinya seperti apa mbak, soalnya dari mana?, waktunya kapan?
juga harus nunggu keputusan dari pemerintah. Tapi ini saya
dengar-dengar itu mbak AN ini nanti tidak dilaksanakan oleh
semua siswa, jadi hanya dipilih 4 sampai 8 siswa saja yang
mengikuti AN ini, sebagai bukti pengukuran Kketercapaian
kompetensinya.”"?

Dalam kaitannya dengan prosedur pelaksanaan AN sebagai
pengganti bentuk penilaian secara nasional nampak seperti yang
dikemukakan oleh guru mata pelajaran Matematika sebagai berikut:

“... sekarang UN sudah dihapuskan nduk, kalau gak salah itu
diganti dengan AN gitu, Assesmen Nasional gitu kepanjangannya,
la itu diterapkan sebagai gantinya UN, tapi sampai sekarang
belum dijelaskan secara detail prosedur pelaksanaanya
nduk.Makanya dengan pertimbangan pernyataan tentang
kelulusan berdasarkan keputusan sekolah itu nduk, jadi ya pada
tahun kemarin itu sudah tidak ada UN, diganti dengan soal yang
sudah dibuat oleh setiap guru pelajaran itu sebagai bentuk ujian
sekolah sekaligus penentuan kelulusannya.”73

Selanjutnya untuk jenis penilaian berdasarkan sasaran
pelaksanaannya itu terdiri dari penilaian individu dan penilaian kelompok.
Dari kedua jenis penilaian ini keduanya dilakukan di SMP Islam As-
Shodig. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Guru Mata pelajaran
Matematika sebagai berikut:

“... iya mbak, seperti halnya PH, PTS, PAS, PAT, US itu kan

contoh dari penilaian individu sedangkan penilaian kelompok
dapat dilakukan dengan teknik proyek, contohnya pelajaran

"2 Wawancara dengan bapak M. Yusuf Suyuti, S.Pd.1, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul 09.
00 WIB.

7 Wawancara dengan ibu Khusnul Khotimah, S.Pd, Senin, 12 Oktober 2020, Pukul 09.10
WIB.
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matematika macam-macam bangun, itu nanti dapat dilakukan
secara berkelompok, ada yang kelompok bangun datar, kelompok
bangun ruang dll. Setiap mata pelajaran ada penilaian individu
dan kelompoknya mbak.”"

Hal senada juga disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran PPKn
sebagai berikut:

“... untuk kognitif kan bisa melihat dari ujian biasa mbak, kayak
ulangan harian, UTS, UAS, US, USBN itu sebagai bentuk
penilaian kognitif yang dilakukan secara individu di SMP Islam
As-Shodiq ini mbak, sedangkan psikomotoriknya itu mbak
biasanya secara berkelompok itu saya combain kan selain PPKn
saya juga mengajar kesenian itu nanti untuk praktik
keterampilannya saya gabungkan dengan cara membuat
kelompok untuk drama tentang perumusan pancasila, misalkan
kita membuat diskusi kecil-kecilan layaknya sidang BPUPKI
seperti itu mbak. Jadinyakan selain melakukan penilaian, dengan
begitu anak-anak juga semakin akrab mbak dengan teman satu
kelasnya.”"

Dalam kaitannya dengan kegiatan penilaian pembelajaran secara
berkelompok yang dilakukan melalui drama nampak dari penjelasan yang
disampaikan oleh ketua OSIS SMP Islam As-Shodiq Malang sebagai
berikut:

“...biasanya ya mbak, pak syai itu ngajarnya enak banget, kan pak

syai selain mengajar PPKn juga ngajar kesenian, makanya mbak

kalau ujian itu caranya selalu menyenangkan, pernah drama,
pernah pakai musik juga mbak...”"®

Bentuk penilaian individu selain dilakukan oleh guru kepada

siswa seperti PH, PTS, PAS, PAT, dan US, namun juga dapat dilakukan

™ Wawancara dengan ibu Khusnul Khotimah, S.Pd, Senin, 12 Oktober 2020, Pukul 09.10
WIB.

> Wawancara dengan bapak M. Syaifullah, S.E, Rabu, 14 Oktober 2020, Pukul 09.00 WIB.

"® Wawancara dengan Rafly Ahmad Dineja, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul 10.00 WIB.
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oleh siswa dalam menilai dirinya sendiri. Hal ini sebagaimana

disampaikan oleh Waka Kurikulum sebagai berikut:

“... untuk yang penilaian diri itu mbak bisa dilakukan oleh siswa
sendiri bisa juga dilakukan oleh gurunya untuk menilai masing-
masing dari diri siswa, utamanya tentang sikap/etika/akhlag/tata
kramanya. Bentuk penilaian diri dari siswa sendiri itu nanti siswa
biasanya akan diberikan buku panduan yang berisi tentang daftar
solat fardu dan sholat sunnah rawatib, lalu ketika mereka
melakukan solat tersebut maka ia memberikan tanda ceklist pada
kolom hari dan waktu yang sesuai, begitu seterusnya, sedangkan
untuk penilaian diri dari guru itu bisa dilihat dari sikap
kesehariannya mbak saat pelajaran di kelas atau diluar kelas,
setiap berbicara dengan gurunya, sangat berinteraksi dengan
temannya, saat mengerjakan tugas, seperti itu nanti akan kelihatan
dan dapat dinilai sikapnya.””’

Kemudian jenis penilaian terakhir berdasarkan fungsinya, dapat

dikelompokkan menjadi 5, yaitu penilaian formatif, sumatif, diagnostik,
selektif, dan penempatan.”® Dari kelima jenis penilaian ini dilakukan
secara keseluruan oleh pendidik SMP Islam As-Shodig Malang.

Sebagaimana disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran IPA sebagai berikut:

“... untuk jenis penilaian formatif dapat dilakukan dengan adanya
penilaian harian mbak, seperti fungsinya sendiri formatif kan
digunakan untuk melakukan perbaikan terhadap pembelajaran
yang selama ini dilakukan, penilaian sumatif dapat dilakukan
melalui PTS, PAS, USBN, US. Untuk yang penilaian diagnostik
kan bertujuan untuk mendiagnosa atau mengetahui keberhasilan
maupun kelemahan dari masing-masing siswa itu dapat dilakukan
dengan adanya kuis. Selain itu hasil dari penilaian pembelajaran
juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
melakukan rolling kelas setiap tahunnya, kegiatan ini sebagai
bentuk penilaian selektif, kemudian yang terakhir penempatan
dilakukan melaluhi penilaian pembelajaran setelah adanya rolling

" Wawancara dengan bapak M. Yusuf Suyuti, S.Pd.1, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul 09.

00 WIB.

'8 Zzainal, Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him.

35.
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kelas.”"®

Pernyataan tersebut juga diperkuat lagi oleh waka kurikulum
bahwa salah satu contoh bentuk penilaian selektif dipraktekkan dalam
kegiatan rolling kelas dilakukan setiap tahun sekali dengan salah satu dasar
pertimbangnnya  berdasarkan  hasil  dari  kegiatan  penilaian
pembelajarannya.

“.. jadi mbak untuk penentuan rombel itu akan kita adakan

rolling atau pergantian siswa pada masing-masing kelas. Rolling

ini dilakukan setiap tahun sekali, jadi setiap siswa itu nanti selama

3 tahun di SMP Islam ini kelasnya bisa berganti-ganti mbak, tidak

bisa membuat geng jadinya, hehehe. La untuk dasar pelaksanaan

rolling ini ditentukan oleh hasil penilaian pembelajaran itu,
khususnya yang aspek sikap mbak”.%’

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa jenis penilaian yang
dilakukan di SMP Islam As-Shodiq meliputi Kuis, Penilaian Harian,
Penilaian Tengah Semester, Penilaian Akhir Semester, dan Ujian Sekolah.
Berdasarkan pada PP Nomor 19 Tahun 2005, menujukkan bahwa USBN
dan UN tidak dilaksanakan, hal ini dikarenakan belum adanya peraturan
yang menjelaskan tentang prosedur pelaksanaan AN sebagai penganti UN
yang disampaikan oleh Kemendikbud secara resmi.

Dari ketiga kategori jenis penilaian pembelajaran yang diterapkan

di SMP Islam As-Shodiqg tersebut dilakukan dengan cukup baik, hal ini

dapat diketahui dari tahap persiapan sebelum penilaian pembelajaran

WIB

00 WIB.

¥ Wawancara dengan ibu Khusnul Khotimah, S.Pd, Senin, 12 Oktober 2020, Pukul 09.10

8 \Wawancara dengan bapak M. Yusuf Suyuti, S.Pd.I, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul 09.
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dilakukan. Perencanaan penilaian pembelajaran di SMP Islam As-Shodiq
dilakukan oleh setiap pendidik pada awal pembelajaran dengan cara
menganalisis Kompetensi Dasar (KD) yang ada pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) setiap pelajaran. Hal ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh Guru Mata Pelajaran Matematika sebagai berikut:

“... iya mbak, sebelum melaksanakan penilaian pembelajaran, kita
harus merencanakan terlebih dahulu misalnya menggunakan
teknik penilaian apa? la ini didasarkan pada RPP dengan
menganalisis setiap KD pada masing-masing pelajaran.”®

Hal senada juga disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran PPKn
sebagai berikut:

“... Iya jelas ada mbak, kalau kita mau tertib jelas ada. Sebelum
kita melakukan penilaian pembelajaran kita melihat dan pahami
dulu RPP temanya apa dan teknik penilaian dilakukan bagaimana.
Untuk penerapannya kalau kita menerapkan 100% dari RPP ya
bagus-bagus aja kan itu sebagai perangkat pembelajaran kita
dalam mengajar, namun kadang-kadang ada sesuatu hal yang
diluar RPP tapi masih masuk dalam tema KD dan KI kita maka
itu boleh-boleh saja dilakukan mbak.”®

Kedua pernyataan tersebut juga diperkuat kembali oleh waka
kurikulum sebagai berikut:

“... penilaian pembelajaran didasarkan pada kalender pendidikan
mbak, jadi sudah ada ketentuan terkait kapan PTS dilakukan, PAS
dilaksanakan kapan seperti itu. Prosesnya itu diawali dengan
analisis KD pada RPP dulu mbak, jadi setiap KD itu tidak harus
sekali tatap muka selesai ini disesuaikan dengan beratnya masing-
masing KD mbak. Ada KD yang butuh beberapa kali pertemuan.
la terkait teknik penilaiannya ini juga disesuaikan dengan isi KD
nya ini. Ada yang menggunakan teknik penilaian portofolio,
proyek, atau praktik. Misalkan untuk aspek sikap dinilai dengan

81 Wawancara dengan ibu Khusnul Khotimah, S.Pd, Senin, 12 Oktober 2020, Pukul 09.10
wIB

82 Wawancara dengan bapak M. Syaifullah, S.E, Rabu, 14 Oktober 2020, Pukul 09.00
WIB.
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teknik apa, pengetahuan melalui apa seperti itu kurang lebih

mbak.”®

Dalam kaitannya dengan kegiatan perencanaan penilaian
pembelajaran juga nampak dari hasil pengamatan peneliti melalui

dokumen RPP mata pelajaran sebagai berikut:

- —— =27

Gambar 4.8 Dokumen Sekolah 2020. RPP Matematika

00 WIB.

8 Wawancara dengan bapak M. Yusuf Suyuti, S.Pd.|, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul 09.
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H. Penilaian

1. Teknik penilaian: Pengamatan dan testulis
2. Prosedur penilaian

. - . TEENIK WAKTU
NO ASPEK PENILAIAN PENILATAN PENILATAN
1. | Kognitif (Pengetahuan)

a. Pengertian pencemaran lingkungan
b. Macam-macam pencemaran linglungan Pengamatan | Penyelesaian tugas dan
c. Penyebab terjadinya pencemaran dan tes individu
d. Usaha pencegahan pencemaran lingkungan
e. Hasil identifikasi zat penyebab pencemaran
2. | Psikomotor (ketrampilan) Penvelesaian Tugas
a. Melakukan percobaan Pengamatan f{nl;ln‘ldukdand
b. Mempresentasikan hasil praktilum dan d.e slglrjlpo pada saat
diskusi kelompok 15Kust

Gambar 4.9 Dokumen Sekolah 2020. RPP IPA
Dari hasil analisis KD pada setiap pelajaran untuk kepentingan
penilaian seperi gambar diatas menunjukkan bahwa setiap aspek yang
akan dinilai baik afektif, kognitif dan psikomotorik masing-masing
memiliki dasar sendiri. Sebagaimana ranah afektif untuk mata pelajaran
kewarganegaraan dan keagamaan yang didasarkan pada KD yang
diturunkan dari KI 1 dan 2. Selain kedua pelajaran tersebut hanya menilai
dari ranah kognitif dan psikomotorik siswa. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh guru mata pelajaran PPKn sebagai berikut:
“... ranah afektif itu khusus untuk mata pelajaran keagamaan dan
PPKn. Selain kedua pelajaran itu hanya menilai kognitif dan
psikomotoriknya saja...”®*,
Selain itu dalam proses perencanaan penilaian pembelajaran juga

menjelaskan tentang penentuan standar minimum yang digunakan sebagai

salah satu dasar pengelolaan hasil penilaian pembelajaran. Standar tersebut

WIB.

8 Wawancara dengan bapak M. Syaifullah, S.E, Rabu, 14 Oktober 2020, Pukul 09.00
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biasa dikenal dengan Kriteria Kompetensi Minimum (KKM). Penentuan
KKM vyang ada di SMP Islam As-Shodiq Malang didasarkan pada
keputusan sekolah bersama dengan setiap guru mata pelajaran. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran Matematika sebagai
berikut:

“... penentuan KKM itu iya berdasarkan keputusan sekolah nduk
sama guru mapel, jadi setiap sekolah berbeda-beda. Untuk KKM
sekagsang, pelajaran yang di UN kan itu 75 dan yang non UN
70.”

Hal senada juga disampaikan oleh Guru PPKn sebagai berikut:
“... iya mbak jadi peran guru mata pelajaran dalam penentuan
KKM itu penting, makanya KKM di SMPI ini berdasarkan
keputusan guru mata pelajaran dan steakholder sekolah.”®®

Dari kedua pernyataan tersebut diperkuat kembali oleh waka
kurikulum SMP Islam As-Shodiq sebagai berikut:

“... untuk KKM sendiri Kkita disini menyesuaikan dengan
kemampuan anak-anak, tetapi tetap memenuhi patokan atau
syarat yang diberikan oleh pemerintah mbak. Nah yang
memahami tentang pencapaian kemampuan siswa kan guru mata
pelajaran, sehingga peran guru mapel ini sangat berpengaruh
dalam menentukan standar minimum kompetensis siswa. tapi ya
gitu mbak tetap ikuti patokan dari pemerintah, artinya ya tidak
menyeleweng gitu aja mbak.”®’

Dalam kaitannya dengan penentuan KKM di SMPI As-Shodiq

juga nampak dari hasil pengamatan peneliti secara langsung melaluhi

8 Wawancara dengan ibu Khusnul Khotimah, S.Pd, Senin, 12 Oktober 2020, Pukul 09.10
WIB

8 Wawancara dengan bapak M. Syaifullah, S.E, Rabu, 14 Oktober 2020, Pukul 09.00
WIB.

8 Wawancara dengan bapak M. Yusuf Suyuti, S.Pd.|, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul 09.
00 WIB.



dokumen hasil penilaian pembelajaran siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.12 Dokumen Sekolah 2020. Laporan Pencapalan
Kompetensi Siswa

Dari dokumen tersebut diketahui bahwa Kompetensi Ketuntasan
Minimal yang harus dicapai oleh siswa untuk mata pelajaran keagamaan
adalah 70. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa tahap
perencanaan penilaian pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam As-
Shodig dilakukan dengan cara analisis KD setiap pelajaran yang sudah
tertuang dalam RPP dan penentuan penentuan standar minimum yang
harus dicapai siswa atau KKM. Setelah menentukan standar minimum,
langka selanjutnya yaitu proses pelaksanaan penilaian pembelajaran yang

didasarkan pada hasil perencanaan yang sudah dilakukan sebelumnya.
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Tabel 4.1 Tabel Perencanaan Penilaian Pembelajaran di SMP Islam

As-Shodig Malang.

Jenis Penilaian

Pihak Perencana

pembelajaran
berdasarkan
fungsinya

a. Formatif
b. Sumatif
c. Diagnostik
d. Selektif

e. Penempatan

No ] Proses Perencanaan
Pembelajaran dan Waktu
1 Jenis penilaian Analisis KD pada RPP.
pembelajaran a. Afektif : KD 1 dan 2
berdasarkan cakupan | b.Kognitif : KD 3
kompetensinya c. Psikomotorik: KD 4 -
- Semua jenis
a. Aspek Afektif o
. penialian
b. Aspek Kognitif _
pembelajaran
c. Aspek » )
] ] diawali dengan
Psikomotorik
— — ———| tahap
2 Jenis penilaian Analisis teknik penilaian
. perencanaan yang
pembelajaran pada RPP. )
dilakukan oleh
berdasarkan sasaran .
semua pendidik di
pelaksananya
. SMP Islam As-
a. Penilaian )
o Shodiq malang
Individu
e serta steakholder
b. Penilaian
sebelum
Kelompok
i _ 18 pelaksanaan
3. | Jenis penilaian Analisis RPP serta

berdasarkan hasil
keputusan sekolah.

pembelajaran
berlangsung
melalui dokumen
RPP setiap

pelajaran.
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2. Pengelolaan Penilaian Pembelajaran di SMP Islam As-Shodiq
Pelaksanaan penilaian pembelajaran yang dilakukan di SMP
Islam As-Shodiq ini didasarkan pada kalender akademik dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) setiap pelajaran. Proses pelaksanaannya
terbagi menjadi tiga macam masing-masing dilakukan oleh pendidik,
satuan pendidikan dan pemerintah. Bentuk penilaian dari guru dilakukan
melaluhi kuis, PH dan PTS. PAS, PAT, dan US termasuk dalam penilaian
oleh satuan pendidikan sedangkan penilaian oleh pemerintahnya berupa
pelaksanaan UN.%® Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Guru Mata
Pelajaran IPA sebagai berikut:
“... yang termasuk penilaian dari guru ya itu nduk ada PH dan
PTS, tetapi kalau beberapa pelajaran ada kuisnya itu ya berarti
ditambahkan ada 3 yaitu kuis, PH dan PTS. Selebihnya itu
merupakan bentuk penilaian dari satuan pendidikan seperti PAS,
PAT, US, dan USBN. Kan mulai tahun kemarin sudah tidak ada
UN, kalau ada UN itu ya UN sebagai bentuk penilaian dari
pemerintahnya.”89
Hal senada juga disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran Kesenian
sebagai berikut:
“... dari seluruh jenis penilaian pembelajaran mulai dari kuis, PH,
PTS, PAS, US, USBN, dan UN ini dibagi menjadi 3 yaitu
dilaksanakan oleh pendidik sendiri, dari satuan pendidikan, dan
pemerintah. Terus mbak, yang dilakukan guru secara individu
maksudnya soalnya dari guru sendiri ya mbak itu ada kuis, PH

dan PTS, untuk yang soalnya mengambil dari MKKS itu
dinamakan penilaian dari satuan pendidikan, termasuk PAS, PAT,

8% Tim Direktorat Pembinaan SMP, Panduan Penilaian Oleh Pendidik dan Satuan
Pendidikan: Sekolah Menengah Pertama, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Pertama, 2017), him. 31.

8 Wawancara dengan ibu Khusnul Khotimah, S.Pd, Senin, 12 Oktober 2020, Pukul 09.10
WIB
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US, dan USBN. Lalu yang terakhir UN itu dinamakan dari
pemerintah pakai soal yang standarnya nasional mbak, semua
sekolah memakai soal yang sama tidak perlu melihat status negeri
atau sekolah swasta.”®

Dari kedua pernyataan tersebut diperkuat kembali oleh kepala

sekolah SMP Islam As-Shodiq Malang, sebagai berikut:

“... untuk penilaian dari pendidik itu murni dilakukan oleh guru
sendiri nduk, penilaian oleh satuan pendidikan itu ya soalnya dari
sub rayon nduk, dari MKK, kita tidak iku terlibat dalam
pembuatan soal seperti contohnya itu ada soal PAS, PAT, US.
USBN dan UN tidak masuk karena tahun kemarin sudah tidak
dilaksanakan.”®*

Hal yang sama juga diungkapkan oleh waka kurikulum SMP

Islam As-Shodig Malang, sebagai berikut:

“... penilaian pendidik itu contohnya PH dan PTS tapi beberapa
pelajaran itu juga mengadakan kuis jadi kalau ada kuisnya berarti
itu termasuk penilaian pendidik juga mbak. Kalau penilaian dari
satuan pendidikan berrati dilakukan berdasarkan hasil koordinasi
dengan sekolah sederajat lainnya baik terkait soal maupun
pelaksanaannya seperti contohnya itu PAS, PAT, dan US.
Sedangkan penilaian yang dilakukan secara serentak seluruh
Indonesia dengan soal yang sama itu bentuk penilaian dari
pemerintah mbak.”%

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan penilaian pembelajaran

yang didasarkan pada kalender pendidikan SMP Islam As-Shodig Malang

juga nampak pada dokumen kalender pendidikan SMP Islam As-Shodiq

tahun pelajaran 2019-2020 sebagai berikut:

% Wawancara dengan bapak M. Syaifullah, S.E, Rabu, 14 Oktober 2020, Pukul 09.00

WIB.

'Wawancara dengan bapak Drs. H. A Badrus Salam M, Rabu, 14 Oktober 2020, Pukul

09. 26 WIB.

%\Wawancara dengan bapak M. Yusuf Suyuti, S.Pd.|, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul 09.
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Gambar 4.6 Dokumen Sekolah 2020. Kalender Pendidikan
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Gambar 4.7 Dokumen Sekolah 2020. Kalender Hari Efektif

Fakultatif
Dari gambar tersebut diketahui bahwa dasar pelaksanaan semua

kegiatan di SMP Islam As-Shodiq Malang adalah kalender pendidikan
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setiap tahun, sehingga semua kegiatan yang dilakukan berjalan dengan
baik dan terstruktur. Pengelolaan penilaian pembelajaran baik oleh
pendidik, satuan pendidikan dan pemerintah memiliki mekanisme dan
teknik penilaian yang sama vyaitu diawali dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, sampai pada tahap pemanfaatan dan tindak lanjut hasil
penilaian pembelajaran.

Dari ketiga aspek yang menjadi objek penilaian pembelajaran,
masing-masing memiliki dasar pelaksanaan sendiri, seperti halnya ranah
afektif dapat dilakukan dengan bentuk pengamatan, penilaian diri dan
penilaian antarteman. Sebagaimana pernyataan yang disampaikan oleh
Waka Kurikulum SMP Islam As-Shodiq sebagai berikut:

“... untuk yang penilaian diri itu mbak bisa dilakukan oleh siswa
sendiri bisa juga dilakukan oleh gurunya untuk menilai masing-
masing dari diri siswa, dalam pelajaran keagamaan itu utamanya
tentang sikap/etika/akhlag/tata kramanya. Bentuk penilaian diri
dari siswa sendiri itu nanti siswa biasanya akan diberikan buku
panduan yang berisi tentang daftar solat fardu dan sholat sunnah
rawatib, lalu ketika mereka melakukan solat tersebut maka ia
memberikan tanda ceklist pada kolom hari dan waktu yang sesuai,
begitu seterusnya mbak, sedangkan untuk penilaian diri dari guru
itu bisa dilihat dari sikap kesehariannya mbak saat pelajaran di
kelas atau diluar kelas, setiap berbicara dengan gurunya, sangat
berinteraksi dengan temannya, saat mengerjakan tugas, seperti itu
nanti akan kelihatan dan dapat dinilai sikapnya. Sedangkan untuk
penilaian antarteman ini jarang sekali dilakukan mbak, hanya
sesekali saja. Dengan cara waktu presentasi dibagi menjadi
beberapa kelompok, kemudian dari beberapa kelompok tersebut
akan disuruh untuk menilai kelompok yang presentasi, dan
sebaliknya gitu mbak jadi gantian.”93

Hal senada juga disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran PPKn

00 WIB.

% Wawancara dengan bapak M. Yusuf Suyuti, S.Pd.1, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul 09.
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sebagai berikut:

“... penilaian afektif untuk pelajaran PPKn ya mudah saja

menilaianya mbak, kita lihat saja sikap kesehariannya, misalkan

sering membantu teman berarti itu menerapkan nilai-nilai

pancasila sila keberapa, seperti itu mbak.”%*

Dari kedua pernyataan tersebut diperkuat kembali oleh ketua
OSIS SMP Islam As-Shodiq sebagai berikut:

“... hemmm pernah mbak menilai diri sendiri. Jadi bentuknya ini

mbak kita dikasih kayak buku gitu, isinya itu ada daftar solat

fardhu dan solat sunnah rawatib, nanti kalau kita sholat baru

dicentang. Tapi kalau untuk yang penilaian antarteman kayaknya

pernah mbak. Tapi jurang pol.”95

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan
penilaian pada aspek afektif di SMP Islam As-Shodig Malang dilakukan
dengan tiga teknik yaitu observasi, penialian diri dan penilaian teman.
Penilaian pembelajaran aspek afektif yang dilakukan di SMP Islam As-
Shodig hanya dilakukan untuk mata pelajaran Keagamaan dan PPKn, hal
ini nampak dari ungkapan Guru Mata Pelajaran Matematika sebagai
berikut:

“... iya betul mbak, dalam penilaian pembelajaran kurikulum 2013

yang lama itu harus memenuhi 3 ranah yaitu afektif, kognitif dan

psikomotorik. Namun aturan yang baru di kurikulum 2013 revisi

itu ranah afektif hanya diperuntukkan untuk mata pelajaran

keagamaan dan PPKn saja.”®

Pernyataan tersebut juga diperkuat kembali oleh Guru Mata

Pelajaran Keagamaan sebagai berikut:

WIB.

WIB.

% Wawancara dengan bapak M. Syaifullah, S.E, Rabu, 14 Oktober 2020, Pukul 09.00

% Wawancara dengan Rafli Ahmad Dineja, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul 10. 00 WIB.
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“... untuk yang afektif atau sikap itu khusus untuk mata pelajaran
keagamaan atau PAI ya sama PPKn mbak. Karena dalam
pelajaran PAI itu kan banyak praktiknya mbak terkait budi pekerti
anak, utamanya yang berhubungan dengan akhlaq anak itu. Jadi
penilaiannya lebih difokuskan pada etika siswa, bagaimana tata
kramanya seperti itu.”%’

Dari semua penyataan tentang pelaksanaan penilaian untuk ranah
afektif pada pelajaran PAI dan PPKn juga nampak dari hasil pengamatan

peneliti melalui dokumen RPP pelajaran keagamaan serta instrumen

penilaiannya sebagai berikut:

Refleksi dan konfinmasi Dibawah bimbingan guru, peserta didik beediskusi dan menyimpulkan materi

pembelajaran secara demokratis.

*  Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran vang teluh
dilaksanakan,

» Meminta peserta didik untuk selalu bersemangat dalam menuntut ilmy

*  Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi

tetup semangat belajar.
Pemitaun
Sikap Spiritual Sikap Sosial Pengetahuan Ketrampilan |
Melalui pengamatan Melalui pengamatan Melalut sest berdiskust sata Melalu praktik
membaca lafafz Al- | Keseriusan dalam kegiatan | pelajaran. soal piliban presentast, membaca/
Qur'an dan instrumen | pembelajaran di kelas dan ganda dan esai scsuai menghafal ayat
penilaian sikap schari hari dengan instrumen dan dan hadis sesuai
Dengan instrumen rubnk instrumen penilazin
penilaian sikip penilaian pengetahuin Keterampilan
Mengetahui, Almagbul, 8 Agustus 2020

Gambar 4.10 Dokumen Sekolah 2020. RPP Pelajaran Pendidikan
Agama Islam

00 WIB.

% Wawancara dengan bapak M. Yusuf Suyuti, S.Pd.1, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul 09.
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Gambar 4.11 Dokumen Sekolah 2020. Lampiran Instrumen
Penilaian Sikap

Dari kedua gambar diatas menunjukkan tentang pelaksanaan
penilaian pembelajaran ranah afektif untuk mata pelajaran keagamaan
didasarkan pada dokumen RPP serta lampiran instrumen penilaiannya.

Pelaksanaan penilaian pembelajaran yang dilakukan di SMP
Islam As-Shodiq ini berjalan dengan sistematis, artinya penilaian
dilakukan dengan berpedoman pada tahap-tahapan secara terencana mulai
dari pengenalan, analisis KD sampai pada tahap pemanfaatan dan tindak
lanjut hasil dari kegiatan penilaian pembelajaran yang dilakukan.

Untuk penilaian kognitifnya dilakukan melaluhi kuis, PH, PTS,
PAS, PAT, dan US. Sedangkan penilaian ranah psikomotoriknya
dilakukan dengan kegiatan praktik keterampilan peserta didik. Hal ini

sebagaimana disampaikan oleh guru mata pelajaran IPA sebagai berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



78

“... lya mbak, seperti halnya PH, PTS, PAS, US itu kan contoh
dari penilaian kognitif sedangkan penilaian psikomotorik dapat
dilakukan dengan teknik proyek, contohnya pelajaran matematika
macam-macam bangun, itu nanti dapat dilakukan secara
berkelompok, ada yang kelompok bangun datar, kelompok
bangun ruang dll...”%*

Pemahaman tersebut juga diungkapkan oleh Guru Pelajaran PPKn

sebagai berikut:

“... ulangan harian, UTS, UAS, US, itu sebagai bentuk penilaian
kognitif yang dilakukan di SMP Islam As-Shodiq ini mbak,
sedangkan psikomotoriknya itu mbak biasanya saya combain, kan
selain PPKn saya juga mengajar kesenian itu nanti untuk praktik
keterampilannya saya gabungkan dengan cara membuat
kelompok untuk drama tentanag perumusan pancasila, misalkan
kita membuat diskusi kecil-kecilan layaknya sidang BPUPKI
seperti itu mbak. Jadi kan selain melakukan penilaian anak-anak
juga semakin kenal mbak satu sama lain.”%®

Dari pernyataan-pernyataan tersebut menunjukkan kesamaan

dengan ungkapan yang disampaikan oleh waka kurikulum sebagai berikut:

“... penilaian kognitif itu ya kayak ulangan harian, UTS, ngoten
niku mbak, kalau misalkan figih juga banyak praktiknya itu juga
kadang ada yang termasuk penilaian kognitif kalau penilaian
psikomotoriknya  biasanya  dilakukan  dengan  praktik
memandikan, mengkafani jenazah, presentasi materi pelajaran
seperti itu, 100

Terkait waktu pelaksanaan, dari keenam jenis penilaian kognitif

yang dilakukan di SMP Islam As-Shodig Malang memiliki jadwal

pelaksanaannya  masing-masing, sebagaimana  pernyataan  yang

% Wawancara dengan ibu Khusnul Khotimah, S.Pd, Senin, 12 Oktober 2020, Pukul 09.10

WIB

% Wawancara dengan bapak M. Syaifullah, S.E, Rabu, 14 Oktober 2020, Pukul 09.00

WIB.

100 \wawancara dengan bapak M. Yusuf Suyuti, S.Pd.I, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul

09. 00 WIB.
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disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran IPA sebagai berikut:

“... semua itu sudah ada waktunya masing-masing mbak, misalkan
kuis itu kami lakukan pada saat pembelajaran berlangsung, lain lagi
dengan PH itu dilakukan ketika sudah menyelesaikan satu atau
lebih KD, PTS dilakukan pada pekan ke 8-9 dalam satu semester.
PAS dilakukan akhir semester ganjil sedangkan di semester
genapnya dinamakan PAT, dan terakhir kemarin itu US kami
lakukan di akhir tahun pelajaran yaitu semester genap sekaligus
sebagai ujian akhir pengganti UN mbak untuk dijadikan dasar
menentukan kelulusan siswa, ini kan sudah sesuai dengan peraturan
baru itu mbak yang menyerahkan US untuk dikelola masing-
masing sekolah.”'%*

Ungkapan yang sama juga disampaikan oleh waka kurikulum

sebagai berikut:

“... seperti halnya yang sudah saya sampaikan tadi mbak, terkait
pelaksanaan penilaian kita perpedoman pada kalender akademik
sekolah, misalkan PH itu kita lakukan ketika sudah menuntaskan
pembelajaran satu KD, PTS itu dilakukan pada tengah semester
biasanya antara minggu ke 8 dan 9, PAS itu akhir semester ganjil,
PAT itu akhir semester genap, dan US itu berdasarkan keputusan
dari sekolah, biasanya akhir tahun pelajaran. La kalau kuis itu kan
bukan hal yang wajib mbak, dan tidak menutup kemungkinan
masih ada guru yang belum melaksanakannya, jadi pelaksanaannya
itu disesuaikan dengan guru mata pelajaran terkait selama proses

pembelajaran berlangsung”.102

Selain itu pelaksanaan penilaian pembelajaran di SMP Islam As-
Shodiq juga dibuktikan dengan hasil pengamatan langsung peneliti di

lapangan sebagai berikut:

101 \Wawancara dengan ibu Khusnul Khotimah, S.Pd, Senin, 12 Oktober 2020, Pukul
09.10 WIB

192 \Wawancara dengan bapak M. Yusuf Suyuti, S.Pd.I, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul
09. 00 WIB.
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Dari hasil observasi tersebut membuktikan bahwa pelaksanaan

penilaian pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat.

Pelaksanaan Kuis pada saat pembelajaran berlangsung, PH ketika selesai
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menuntaskan materi satu atau lebih KD, PTS sesuai dengan kalender
pendidikan yaitu pekan ke 8-9 dari satu semester pembelajaran, PAS
dilakukan pada akhir semester ganjil, PAT diselengarakan pada akhir
semester genap dan US dilakukan sesuai dengan keputusan sekolah
biasanya pada akhir tahun pelajaran semester genap setelah PAT.

Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah pelaksanaan penilaian
pembelajaran adalah pengolahan hasil. Pengolahan hasil penilaian
pembelajaran di SMP Islam As-Shodiq Malang disesuaikan dengan fokus
kompetensi yang dinilai. Sebagaimana pernyataan pada point pelaksanaan
diatas bahwa ranah afektif dilakukan dengan pengamatan, penilaian diri dan
penilaian antarteman, untuk itu proses pengolahan hasilnya juga didasarkan
dari sikap yang ditunjukkan oleh masing-masing diri siswa, secara umum
sikap yang ditulis guru dalam jurnal adalah perilaku yang menonjol baik
mengarah pada sikap yang sangat baik dan paling buruk. Sebagaimana
disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran Kesenian berikut ini:

“... kalau biasanya catatan yang masuk dalam jurnal bapak ibu guru
itu ada dua mbak, antara yang paling baik dan yang paling buruk,
untuk lainnya akan ditulis rata-rata, ini juga terjadi pada penilaian
sikap siswa yang masuk dalam catatan jurnal guru adalah pasti
yang paling santun, nurut dan siswa yang menjadi biang kerok,
mokong mbak...”*%

Dalam kaitannya dengan jurnal penilaian sikap ini juga nampak

dari hasil pengamatan peneliti melaluhi dokumen jurnal pendidik sebagai

berikut:

103 \Wawancara dengan bapak M. Syaifullah, S.E, Rabu, 14 Oktober 2020, Pukul 09.00
WIB.
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Lampiran

Nama Sekolah : SMP Islam As-Shodiq
Kelas/ Semester : VII B/ Semester 1
Tahun Pelajaran 1 2020/2021
No. Waktu Nama Siswa fa‘:.almt Butir Sikap | Positif/Negatif | Tindak lanjut
1070772020 | Fitrotul Magfioh Membanm Tolong Teruskan
1. teman yang | Menolong
jatuh
13/072020 | Moh Nur Ridhoka Menggambil | Kejujuran Dibina dan
cerita dari diperingatkan
2 internet dan bahaya
- diakui menjiplak
sebagai
karyanya
09/09/2020 | Muhammad Adittiva 8 | Membuang Tanngung Dipanggil
sampah Jawab dan disuruh
3. sembarang meungut
sampahnya
kembali
4 17/09/2020 | Much Zaki Mubarak Bolos Kejujuran Pembinaan
- sekolah
21/09/2020 | Ilma Dvnda Aqila Terlambat Eedisiplinan Pembinaan
5 mengikuti
upacara
bendera
06/10/2020 | Lailatul Qodriyah Rajin Ketagwaan Teruskan
6 mengikuti

Gambar 4.15 Dokumen Sekolah 2020. Jurnal Penilaian Sikap

Dari hasil gambar diatas menunjukan bahwa salah satu dasar

keputusan penilaian sikap peserta didik berasal dari jurnal harian pendidik.

Sedangkan pengolahan penilaian pembelajaran untuk aspek kognitif dan

psikomotoriknya dapat dilakukan dengan tes lisan, tulis, penugasan, teknik

produk,

praktik, proyek, maupun portofolio. Dari pelaksanaan penilaian

tersebut akan diperoleh hasil akhir yang digunakan sebagai bahan pengisian

rapor. Terkait rumus penulisan Hasil Penilaian Akhir (HPA) pada rapor

sebagai berikut. HPA = [ (2 x Rata-rata HPH) + HPTS + HPAS ] / 4. Hal ini

sebagaimana disampaikan oleh waka kurikulum sebagai berikut.

“... kalau nanti penulisan rapornya itu ya dibagi dan diambil rata-
ratanya mbak, jadi dari beberapa kali pelaksanaan ulangan harian
misalkan itu rata-rata hasilnya berapa kemudian ditambahkan hasil
UTS, UAS, dan dibagi banyaknya itu mbak, terus untuk yang UKK
dan US itu sekalian digunakan untuk pertimbangan kenaikan kelas
dan kelulusan siswa.”'%

104 \naw
09. 00 WIB.

ancara dengan bapak M. Yusuf Suyuti, S.Pd.l, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul
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Hal ini juga disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran Kesenian
sebagai berikut:

“...pengolahan nilainya ya tergantung masing-masing guru mbak,
tapi umumnya ya kita cari rata-ratanya kalau misalkan memakai
teknik yang sama, contohnya ya kayak ulangan harian itu kan
diadakan gak hanya sekali tok kan beberapa kali, praktik juga tidak
sekali. Nah itu yang dicari rata-ratanya kemudian ditambahkan
hasil penilaian yang lain seperti UTS, UAS lalu dibagi jumlah
banyaknya ujian. Untuk pengolahan hasil jelasnya seperti hasil skor
kuis yang diperolen siswa itu dapat digunakan guru untuk
memperbaiki proses pengajarannya mbak, terus PH itu untuk
mengetahui keberhasilan pembelajaran satu KD, yang nantinya
dibuat sebagai bahan pengisian rapor begitupun halnya dengan
PTS, PAS. Untuk PAT dan US selain bahan pengisian rapor juga
sebagai penentuan kenaikan dan kelulusan siswa mbak.%°

Tahap terakhir yaitu pemanfaatan dan tindak lanjut hasil. Hasil dari
penilaian pembelajaran yang dilakukan siswa digunakan sebagai dasar untuk
mengetahui pencapaian kemampuan siswa dan perubahan dalam dirinya
pada saat penerapan pengetahuan yang dimiliki melalui pengerjaan tugas
yang diberikan oleh guru. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Guru Mata

Pelajaran Matematika sebagai berikut:

“... lya sangat penting nduk, dengan penilaian kan guru bisa tahu
kemampuan siswanya sampai mana caranya itu ya dilihat waktu
mengerjakan tugas dan hasil pengerjaan tugasnya itu. Selanjutnya
setelah tahu kemampuan siswanya guru bisa menentukan perlakuan
yang akan diberikannya pada saat pembelajaran. Secara detailnya
itu tak kasih contoh nduk, mulai kuis itu manfaatnya untuk
mengklasifikasikan hasil penguasaan materi yang sudah diujikan
dan dapat juga meningkatkan semangat siswa, PH itu untuk
memantau kemajuan belajar setelah proses pembelajaran satu atau
lebih KD, PTS itu mengukur pencapaian KD peserta didik setelah
melaksanakan kegiatan pembelajaran selama 8-9 minggu, PAS,

105 \Wawancara dengan bapak M. Syaifullah, S.E, Rabu, 14 Oktober 2020, Pukul 09.00
WIB.
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PAT itu untuk mengetahui kelompok yang sudah memenuhi KKM

dan yang belum pada semester ganjil dan genap sedangkan US

sebagai dasar penentuan kelulusan siswa.”*%

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran
PPKn sebagai berikut:

(13

.. manfaat lain dari penilaian juga digunakan sebagai alat tolok
ukur kemampuan siswa. gampang wes mbak, kalau mau tahu
kemampuan siswa itu sampai mana, ya kita lihat saja psoses dan
hasil pengerjaan tugas yang diberikan oleh guru sebagai bukti
konkrit mengukur kemampuan siswa. contoh kuis itu selain untuk
mengetahui pemahaman siswa juga untuk mengetahui keberhasilan
guru, PTS, PAS, PAT, dan US itu juga punya manfaat masing-
masing mbak, tetapi tetap kalau diambil garis utamanya ya untuk
mengetahui pencapaian pemahaman pembelajaran siswa sekaligus
sebagai dasar menentukan keputusan.”*®’

Dengan demikian dapat dipahami tentang pentingnya penilaian
pembelajaran, selain beberapa manfaat yang sudah disebutkan diatas,
manfaat lainnya sebagai dasar untuk perbaikan bank soal pada satuan
pendidikan, serta bahan perbaikan dan penyempurnaan pembelajaran
selanjutnya, baik pada materi maupun teknik pembelajarannya. Hasil
penilaian siswa yang dilakukan dengan cara PH, PTS, PAS, dan PAT
digunakan sebagai bahan pengisian rapor semester ganjil dan genap.
Sedangkan nilai ijazahnya diperoleh berdasarkan rekapan nilai semeseter 1-
6 untuk jenjang SMP serta nilai US dan USBN. Sebagaimana disampikan
oleh waka kurikulum SMP Islam As-Shodiq sebagai berikut:

“... perolehan nilai siswa ini sebagai bahan pengisian rapor mbak

106 \Wawancara dengan ibu Khusnul Khotimah, S.Pd, Senin, 12 Oktober 2020, Pukul
09.10 WIB

197 \Wawancara dengan bapak M. Syaifullah, S.E, Rabu, 14 Oktober 2020, Pukul 09.00
WIB.
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yang nantinya akan disampaikan kepada wali murid sebagai bahan
laporan sekolah, kalau untuk yang rapor itu diambil dari kuis kalau
ada lalu PH, PTS, PAS itu mbak. Kemudian untuk yang nilai di
ijazah diambil dari hasil nilai siswa dari semester 1-6 terus
ditambah hasil US dan USBN kalau ada mbak, kalau gk ada kayak
tahun kemarin berarti ya diambil hasil nilaianya dari soal yang
diberikan gurunya itu mbak...”*®®

Dalam kaitannya dengan hasil penilaian tersebut juga nampak dari

hasil pengamatan peneliti di lapangan melaluhi dokumen rekapan hasil

penilaian dan rapor siswa sebagai berikut:

PROGRAM PERBAIKAN DAN PENGAYAAN

MATA PELAJARAN

KELAS / SEMESTER

PELAKSANAAN

NAMA

N
VI GANSIL
27 Agustus 2019

KOMPETENSI DASAR. AWA

r

NILAL

[ aain |

e 3 EEA iman kepada Allah To i | m7s - |
RIS - : To= {eersee)
ATUL MILA 12 sifat-sifal yang dimiliki okeh Alah__|
= 13 iman | B
— [MARIFATUS K__ pokok = “
=
NAMA WAL
KOMPETENSI DASAR m m
[——]
= BN pengeriian iman kepada Allah
— 1.2, sifat-sifal yang dimiliki oleh Allah | m—
= 13. kok iman
= = T ——
\l \
»
- \\ J—é\‘
i | | =)
1 T [\
Wr Malang, 7 Agustus 2019
Kepala Sekoiah Guru PA

Eg&mwmu

m. Tusur Suyuu, S.Pd.\

Gambar 4.16 Dokumen Sekolah 2020. Rekap Hasil Penilaian

Dari gambar tersebut dapat dipahami bahwa bentuk tindak lanjut

terhadap hasil penilaian pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam As-

Shodiq Malang salah satunya sebagai dasar penentuan program perbaikan

dan pengayaan pembelajaran peserta didik. Program perbaikan ditujukan

108 \Wawancara dengan bapak M. Yusuf Suyuti, S.Pd.I, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul

09. 00 WIB.
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kepada PD yang belum mememnuhi standar keputusan sekolah. Selanjutnya
dari hasil perbaikan nantinya digunakan sebagai bahan nilai pengisian Rapor

sebagai berikut:

FENILAIAN TENG sEM R’ GENAT
SMP ISLARM AS-SHODIQ AL-MAQBUL
Tahun Polalaran : 20192020

Gambar 4.17 Dokumen Sekolah 2020. Laporan Hasil Belajar
Siswa

Dari gambar tersebut diketahui bahwa rapor tersebut dapat
dijadikan sebagai bahan laporan untuk wali murid atas perkembangan
kompetensi anaknya. Selain rapor masih banyak bentuk laporan lain. Sistem
pelaporan penilaian pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam meliputi
laporan untuk pemerintah, masyarakat, orang tua, kepala sekolah dan wali
kelas. Laporan untuk pemerintah diwakilkan kepada dinas pendidikan
tingkat kabupaten/kota setempat. Bentuk laporannya dilakukan setiap akhir
tahun biasanya dalam bentuk pengisian form melalui aplikasi dapodik. Hal
ini diketahui peneliti dari hasil pengamatan di lapangan melalui

dokumentasi pengisian nilai siswa pada aplikasi Dapodik sebagai berikut:
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 Aplikasi Dapodik

Satu Data Pendidikan Indonesia

KHUSNUL KHOTIMAH !
eolanheddprelicon Q Daftar Kesiapan Satuan Pendidikan

Kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga d keluarga, dan masyarakat pakan prioritas utama

= SMP ISLAM AS-SHODIQ - 2020/2021 Ganjil (versi 2021.b)

dalam menetapkan kebljakan pembelajaran, Sesual dengan arahan Kementerlan Pendidikan dan Kebudayaan, bagl Kepala Sekolah
Satuan Pendidikan wajib melakukan pengisian Daftar Keslapan Proses Belajar Mengajar di Masa Pandem| Covid-19,

Dalam rangka penyesulan kebijakan pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan pada masa pandemi COVID-19, semua satuan
pendidikan wajib memberikan informasi kondisi dan perubahan proses pembelajaran di satuan pendidikan apakah sudah

pembelajaran tatap muka (PTM) atau masih pembelajaran Jarak fauh (P[)). Hasil rekapitulasi bisa dilihat di

http.//sekolah.data.kemdikbud go.id/kesiapanbelajar
m Jumiah Ruang

Gambar 4.18 Dokumen Sekolah 2020. Tampilan Dapodik Nilai Siswa

Dari gambar tersebut dikatahui bahwa laporan tentang hasil
penilaian pembelajaran kepada pemerintah yang dilakukan SMP Islam As-
Shodig dengan cara meng input data nilai siswa melalui aplikasi Dapodik.
Sebagai bentuk pertanggung jawaban sekolah terhadap pembelajaran yang
dilakukannya.

Bentuk laporan kepada masyarakat dilakukan melalui jumlah
lulusan dari sekolah sebagai informasi yang dapat mencerminkan citra
sekolah.Selanjutnya bentuk laporan kepada orang tua berupa rapor siswa,
sedangkan yang terakhir yaitu laporan kepada kepala sekolah dan wali kelas

dilakukan dengan leger nilai. Leger nilai yang dilaporkan kepada kepala
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sekolah berasal dari wali kelas, untuk leger kepada wali kelas berasal dari
setiap guru mata pelajaran. Hal ini sebagaimana disampikan oleh guru mata
pelajaran matematika dan IPA sebagai berikut:

“... bentuk pelaporan hasil penilaian ini nduk diberikan untuk orang
tua, wali kelas, kepala sekolah, pemerintah dan masyarakat. Kalau
untuk yang ke orang tua ya itu rapor setiap semester, tetapi sebelum
itu nilai mentah yang akan dilaporkan kepada orang tua sedangkan
nilai dalam rapor sudah dalam bentuk nilai masak hasil pengolahan
dengan nilai yang lain. laporan kepada kepala sekolah dan wali
kelas itu berupa leger nilai nduk, jadi semacam rangkuman nilai itu
nduk, laporan untuk pemerintah itu ya berupa laporan ke dinas, jadi
kita ada pertanggung jawaban kepada pemerintah nanti terkait
masalah nilai siswa ini, tapi biasanya itu dimintanya setahun sekali
nduk, akhir tahun aja. Dan untuk yang laporan ke masayarakat itu
ya total lulusan kita berapa, diterima dimana seperti itu nduk,
sehingga kita dapat meyakinkan orang tua untuk menyekolahkan
anaknya di SMPI ini.”'%

Hal senada juga disampaikan oleh guru mata pelajaran kesenian
sebagai berikut:

“... laporannya itu ya mbak diberikan untuk orang tua, kepala
sekolah, pemerintah, dan lainnya. Untuk yang kepala sekolah
laporannya biasanya berupa kumpulan nilai siswa, nanti terkait
siswa yang kurang maka harus diadakan musyawarah dengan
kepala sekolah secara langsung untuk penentuan kenaikan
kelasnya, bentuk laporan untuk masyarakat itu mbak biasanya
berupa jumlah lulusan sekolah kita ini, sedangkan laporan untuk
pemerintah itu kita ngisi form yang sudah disiapkan pada aplikasi
dapodik biasanya mbak, la ini dilakukan setiap akhir tahun
pelajaran bu khusnul yang lebih tahu mbak, kerena beliau sekaligus
sebagai operator sekolah...”**°

Kedua pernyataan tersebut diperkuat kembali oleh waka kurikulum

sekaligus sebagai guru mata pelajaran keagamaan sebagai berikut:

199 Wawancara dengan ibu Khusnul Khotimah, S.Pd, Senin, 12 Oktober 2020, Pukul
09.10 WIB

119 \wawancara dengan bapak M. Syaifullah, S.E, Rabu, 14 Oktober 2020, Pukul 09.00
WIB.
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“ ... hasil penilaian pembelajaran siswa dilaporkan kepada orang
tuanya, wali kelasnya, kepala sekolah, pemerintah, dan masyarakat.
Rapor sebagai bentuk laporan kepada orang tua, leger nilai
diberikan kepada wali kelas dan dan kepala sekolah, laporan dinas
dengan cara mengisi di aplikasi dapodik sedangkan yang terakhir
yaitu laporan kepada masyarakat berupa jumlah lulusan yang
dikeluarkan mbak jadi dengan begitu masyarakat tahu dan
mempercayakan menyekolahkan anaknya di sekolah ini.”***

Untuk memperkuat pernyataan diatas tentang bentuk laporan untuk
orang tua, kepala sekolah, dan wali kelas juga nampak dari hasil
pengamatan peneliti melalui dokumen Rapor siswa sebagai laporan untuk

orang tua, leger nilai untuk laporan kepala sekolah dan hasil rekapan nilai

untuk disetorkan pada wali kelas sebagai berikut:

Gambar 4.19 Dokumen Sekolah 2020. Rapor Siswa

11 \Wawancara dengan bapak M. Yusuf Suyuti, S.Pd.I, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul
09. 00 WIB.
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Gambar 4.20 Dokumen Sekolah 2020. Leger Nilai

Dari pernyataan diatas dan diperkuat dengan dokumen terkait dapat
diketahui bahwa pelaksanaan penilaian pembelajaran yang dilakukan di
SMP Islam As-Shodiq mulai perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan,
pemanfaatan dan tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran sudah berjalan
dengan baik sesuai dengan standar penilaian yang beracuan pada pedoman
penilaian pembelajaran untuk jenjang SMP dari Kemendikbud tahun 2017.

Sebagaimana tabel dibawabh ini.
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Tabel 4.2 Tabel Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran di SMP

Islam As-Shodigq Malang.

materi
pembelajaran
yang sudah
diajarkan
kepada peserta
didik sehingga
dengan
demikian
sebagai dasar
pengambikan
keputusan
kedepannya,
termasuk dalam
memilih
metode

pembelajaran.

No Jenis Proses Sistem Kemanfaatan
Soal Pelaksanaan Pelaporan
1 Kuis Dilaksanakan pada | Hasil skor yang | 1. Dapat
saat berlangsungnya | diperoleh siswa mengklasifika
proses setelah sikan hasil
pembelajaran. mengikuti kuis penguasaaan
digunakan materi yang
pendidik sudah
sebagai bahan diujikan
acuan untuk Meningkatkan
mengetahui semangat
ketercapaian siswa dalam

berkompetisi
dan
bekerjasama
sekaligus
melatih
ketangkasan

siswa
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Penilaian
Harian
(PH)

Dilakukan secara
periodik untuk
mengukur pencapaian
kompetensi peserta
didik setelah
menyelesaikan satu
Kompetensi Dasar
(KD) atau lebih

Hasil
pengukuran
pencapaian
setiap indikator
yang diperoleh
dari pelaksanaan
ulangan harian
baik melalui tes
tertulis, tes
perbuatan (unjuk
kerja, penugasan,
dll) dan non tes
(observasi, dll)
dikelola oleh
guru mata
pelajaran untuk
menghasilkan
Nilai Harian
(NH) setiap
kompetesi dasar
sebagai bahan
utama penilaian

rapor.

1. Memantau
kemajuan
belajar setelah
proses
pembelajaran
satu atau lebih
KD

2. Melakukan
perbaikan
pembelajaran
pada KD yang
tidak mencapai
ketuntasan dan
menentukan
keberhasilan
belajar peserta
didik pada satu
atau lebih KD.

3. Sebagai dasar
pelaksanaan
remedial dan
pengayaan

4. Mengetahui
tingkat
pencapaian
tujuan
pembelajaran
setiap satu KD
atau lebih
apabila materi
dalam satu KD
jumlahnya
sedikit.
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Penilaian | Penyelenggaraan PTS | Bentuk dan 1. Mengukur
Tengah | dilaksanakan setelah | teknik penilaian pencapaian
Semester | menyelesaikan yang dipilih kompetensi
(PTS) separuh dari jumlah | Sesuai yang dasar peserta
KD dalam satu tiggcanakan didiksetelah
semester atau Rt melaksanakan
. mengembangkan
setelah 8-9 minggu ) kegiatan
i _ silabus dalam
belajar efektif ety V(& pembelajaran
tertulis maupun selama  8-9
tes perbuatan. minggu.
Hasil dari PTS Dapat
akan menjadi mengetahui
Nilai Tengah kelompok
Semester (NTS). yang sudah
Dan digunakan memenuhi
sebagai bahan KKM dan
PElUlE R yang belum.
nilai rapor.
Penilaian | Dilaksanakan Hasil dari nilai Mengukur
Akhir setelah PAS digunakan pencapaian
Semester | menyelesaiakan sebagai salah kompetensi
(PAS) seluruh KD dalam satu bahan peserta didik

satu semester belajar
efektif

pengisian rapor

di akhir
semester
ganjil selama
satu semester.
memantau
kemajuan
belajar
setelah proses

pembelajaran,
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3. Dasar

perbaikan

pembelajaran

pada semester
berikutnya
Penilaian | Dilaksanakan oleh Hasil dari PAT 1. Mengetahui
Akhir guru di bawah akan dijadikan tingkat
Tahun koordinasi satuan dasar dalam pencapaian
(PAT) pendidikan, sehingga | menentukan -
dilaksanakannya Kenaikan Kelas kompetensi
secara bersama dan dan remidi.
. yang telah
terjadwal dan _
didahului dengan ditetapkery
penyusunan instrumen pada semester
penilaian, biasanya genap.
dilakukan oleh 2. Dasar
pendidik di akhir merencanakan
semester genap untuk program
mengukur pencapaian pembelajaran
kompetensi peserta pada tahun
didik di akhir tahun pelajaran
pelajaran pada satuan berikutnya.
pendidikan yang
menggunakan sistem
paket.
Ujian US dilaksanakan Hasil dari US Dasar kelulusan
Sekolah | berdasarkan keputusan | akan dijadikan peserta didik
(US) dari setiap sekolah, sebagai salah menuju jenjang

biasanya pada akhir
tahun pembelajaran,
namun penyusunan
kisi-kisi, Indikator,

kriteria penilaian

satu dasar

penentuan

kelulusan siswa.

selanjutnya
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sampai dengan kriteria
kelulusan, tetapi tidak
boleh bertentangan
dengan Permendikbud
43 tahun 2019,”

3. Hasil Penilaian Pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam As-
Shodig Malang.

Penilaian menjadi hal yang penting dalam setiap pelaksanaan
pembelajaran di sekolah. Dari pelaksanaan penilaian pembelajaran di
SMP Islam As-Shodig menghasilkan dampak positif yang sangat banyak
diantaranya mendorong motivasi belajar siswa, meningkatkan pemahaman
siswa tentang proses pembelajaran yang dilakukan. Hal demikian
sebagaimana disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran PPKn sebagai

berikut:
“... 1ya mbak jadi hasil penilaian pembelajaran itu setahu saya
buanyak manfaatnya mbak, seandainya ya mbak kalau kita tidak
melakukan kegiatan penilaian ya sudah dapat dipastikan banyak
siswa yang tidak mau belajar mbak, meskipun sekarang ini loo
kan kita sering mengadakan ujian itu saja masih banyak yang
tidak belajar utamanya laki-laki, apalagi tanpa penilaian ya tidak
bisa membayangkan saya mbak. Nah untuk yang siswa
perempuan itu sangat berbeda dengan laki-laki mbak, kalau
cewek itu dapat nilai sedikit berbeda saja dengan temannya maka
la sangat antusias untuk belajar lebih giat sehingga dapat
menyaingi temannya, ya saling bersaing schat gitu mbak.”**2

Hal senada juga disampaikan oleh sekretaris OSIS SMP Islam

As-Shodiq sebagai berikut:

112 \Wawancara dengan bapak M. Syaifullah, S.E, Rabu, 14 Oktober 2020, Pukul 09.00
WIB.
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“... kalau saat ujian saya dapat nilai yang lebih sedikit dari teman-
teman saya maka saya harus belajar lagi mbak, pokoknya nilai
saya harus diatas teman-teman mbak, kalau teman saya bisa saya
juga harus bisa gitu mbak pokoknya.”**?

Selain mendorong dan meningkatkan motivasi belajar siswa,
kegiatan penilaian pembelajaran juga berperan untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman siswa terhadap proses pembelajaran yang
diberikan guru. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Waka Kurikulum
sebagai berikut:

“... dengan adanya penilaian pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman siswa terkait pelajaran yang diajarkan gurunya itu
mbak, mau tidak mau ya siswa harus belajar sebelum diadakan
ujian. La dari hasil ujian itu nanti diperoleh jumlah siswa yang
sudah menguasahi materi yang diajarkan oleh guru dan jumlah
yang belum paham, nanti dari jumlah siswa yang belum
memahami itu akan diberikan kegiatan tambahan berupa
perbaikan nilai.”***

Namun hal yang berbeda disampaikan oleh ketua OSIS SMP
Islam As-Shodiq bahwa meskipun akan diadakan ujian tetap tidak tidak
belajar, salah satu alasannya yaitu malas.

“... iya mbak meskipun mau ada ujian ya begini saya mbak, tidak

belajar karena malas, nanti hasilnya ya itu, kadang dapat baik,

sering juga jelek, hahaha. Kan saya laki mbak jadi ya wajar
banyak malasnya berbeda dengan perempuan itu kalau ada ujian
pasti bersaing mbak, iri dengan nilai temannya”'"®

Pernyataan tentang perbedaan antara pengaruh penilaian

pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa dan siswi tersebut juga

113 \Wawancara dengan Nasya Seva Olivia, Kamis 15 Oktober 2020, Pukul 19. 00 WIB.

14 Wawancara dengan bapak M. Yusuf Suyuti, S.Pd.I, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul
09. 00 WIB.

115 Wawancara dengan Rafly Ahmad Dineja, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul 10. 00 WIB.
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nampak sebagaimana yang dinyatakan oleh Guru Mata Pelajaran

Matematika sebagai berikut:

“... beda ya nduk antara laki sama perempuan, perbedaanya juga
juahu banget, kalau cewek itu nduk masyaallah sama nilai itu
sensitif banget, makanya kalau dengar ada ujian pasti mereka
menyiapkan dengan benar dan belajar sebelumnya sehinga tidak
mau kalah dengan temannya. Tapi kalau cowok, duhh boro-boro
mau belajar setiap hari, waktu ujian saja itu masih banyak yang
gak belajar nduk, kalau ditanya pasti bisa aja jawabnya itu ya
malas, ya capek, bingung, gitu itu. Ya sudah kita sebagai guru
juga hanya bisa mendorong dan memberikan motivasi saja nduk.
Tapi dimana-mana kan banyak jumlah ceweknya nduk, jadi
penialian ini sangat berdampak untuk meningkatkan kemampuan
daya serap atau pemahaman siswa nduk.”

Salah satu bukti penilaian pembelajaran dapat mendorong

motivasi belajar siswi dilihat pada saat hasil penilaian pembelajaran

masing-masing. Rata-rata siswi perempuan setelah mengetahui perolehan

hasil penilaian yang dilakukan oleh guru, apabila dirinya mendapatkan

nilai lebih rendah atau sama dengan temannya, maka dengan sendirinya

akan timbul  dorongan untuk belajar lebih giat sehingga dapat

menyamakan posisi dengan temannya yang lebih tinggi nilaianya. Hal ini

diketahui peneliti dari hasil pengamatan dilapangan melalui dokumen hasil

perolehan analisis rekapan nilai siswa sebagai berikut:

16 \Wawancara dengan ibu Khusnul Khotimah, S.Pd, Senin, 12 Oktober 2020, Pukul

09.10 WIB
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Gambar 4.21 Dokumen Sekolah 2020. Analisis Perolehan Nilai Siswa

Dari gambar dokumen tersebut dapat membuktikan bahwa rata-
rata siswa yang memperoleh peringkat teratas didominasi oleh perempuan.
Hal ini sekaligus sebagai jawaban terkait peningkatan daya serap
pemahaman siswa, dengan meningkatnya motivasi belajar siswa
menjadikan perolehan nilai siswa juga semakin baik sehingga bukti ini
dapat dijadikan sebagai alasan yang kuat tentang peningkatan daya serap
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru
di kelas. Selain itu juga masih banyak terdapat dampak lain dari hasil
penilaian pembelajaran salah satunya yang paling besar dan konkrit adalah
peningkatan kualitas lembaga. Karena penilaian merupakan salah satu
aspek penting yang harus ada dalam rangka meningkatkan mutu sekolah.

Untuk itu dalam proses pelaksanaannya harus direncanakan dengan baik

NTRAL LIBERARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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mulai dari teknik apa yang digunakan dan bagaimana pengelolaannya.
Dengan demikian apabila penilaian pembelajaran dilakukan dengan baik
maka akan menghasilkan data yang konkrit juga. Hal ini sebagaimana

yang disampaikan oleh waka kurikulum sebagai berikut:

(13

. pada dasarnya itu mbak penilaian itu digunakan untuk
meningkatkan mutu lembaganya sendiri. Ya akreditasi itu inti dari
semuanya. Kalau akreditasi itu ada 8 standar yang harus
diperiksa, dari kedelapan itu salah satunya ada penilaian. Nah
alhamdulillah nya itu akreditasi SMP Islam As-Shodig sudah
memperoleh predikat A. Dari sini dapat dipahami bahwa
pelaksanaan pembelajaran di SMP Islam As-Shodig sudah

berjalan dengan baik.”**’

Dalam kaitannya dengan hasil dari pelaksanaan penilaian
pembelajaran yaitu dapat meningkatkan mutu lembaga juga manpak dari

dokumen sekolah terkait skor akreditasi sekolah sebagai berikut:
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Gambar 4.22 Dokumen Sekolah 2020. Bukti perolehan Akreditasi

17 Wawancara dengan bapak M. Yusuf Suyuti, S.Pd.I, Selasa, 13 Oktober 2020, Pukul
09. 00 WIB.
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Dari gambar tersebut dipahami bahwa pelaksanaan penilaian
pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam As-Shodig Malang sudah
berjalan dengan baik hal ini dibuktikan dengan perolehan predikat
Akreditasi A. Karena pada dasarnya akreditasi digunakan sebagai bahan
pengukuran kualitas dari suatu lembaga pendidikan, apabila akreditasi yang
diperoleh sekolah A bararti seluruh standar yang dinilai sudah dianggap
berjalan dengan baik dan memenuhi ketentuan pemerintah. Salah satu
standar yang dinilai dalam persyaratan akreditasi tersebut salah satunya
adalah penilaian pembelajaran. Untuk itu dari pernyataan-pernyataan diatas
dapat dipahami bahwa penilaian pembelajaran di SMP Islam As-Shodiq
memiliki dampak terhadap peningkatan daya serap pemahaman siswa serta

peningkatan mutu lembaga.



BAB V

PEMBAHASAN

Penilaian pembelajaran di SMP Islam As-Shodig Malang merupakan
rangkaian kegiatan yang dikelola dan dilakukan oleh kepala sekolah beserta
seluruh tenaga pendidik dan kependidikan yang lainnya untuk mengetahui
perkembangan dan pencapaian kemampuan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dalam proses pengelolaan penilaian pembelajaran, hal pertama
yang harus diketahui adalah jenis penilaian pembelajaran yang digunakan
kemudian bagaimana proses pelaksanaannya sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan sehingga dari hasil kegiatan tersebut dapat diketahui dampaknya untuk
perkembangan dan peningkatan kualitas sekolah.

Mutu sekolah merupakan prioritas utama dalam bidang pendidikan dan
pembelajaran. Seperti yang dinyatakan oleh Edward Sallis dalam buku Barnawi
dan M. Arifin “no two experts ever come to the same conclution when discussing

»118  Bardasarkan

what makes an excellent, school, college or university.
pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa tidak ada kesamaan kesimpulan dalam
mengungkapkan penyebab institusi menjadi yang terbaik. Karena pada dasarnya
mutu dapat dirasakan tapi sulit untuk dijelaskan, namun keberadaannya harus
tetap diperhatikan dan tidak boleh diabaikan karena akan membawah dampak
buruk bagi organisasi yang bersangkutan. Untuk itu peningkatan mutu pendidikan

memiliki makna yang sangat penting karena dapat menciptakan perbedaan antara

kebaikan dan keburukan, keberhasilan dan kegagalan, serta keistimewaan dan

18 Barnawi, M. Arifin, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2017), him. 142.
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kekurangan.'*®
SMP Islam As-Shodig memandang manajemen penilaian pembelajaran
adalah keharusan karena melaluhi kegiatan ini dapat menjadi pemandu
pemenuhan standar penilaian pembelajaran sehingga menjadikan mutu pendidikan
akan menjadi lebih baik, tanpa adanya manejemen penilaian pembelajaran
evaluasi pembelajaran tidak akan berjalan dengan optimal bahkan dapat
menimbulkan kemerosotan motivasi belajar dan prestasi peserta didik yang
berdampak pada penurunan kualitas sekolah. Maka untuk menghindari kondisi
yang dimaksud, sekolah berupaya untuk mengembangkan mutu pendidikan
melalui manajemen penilaian pembelajaran. Berdasarkan paparan data di lokasi
penelitian, ditemukan upaya pelaksanaan manajemen penilaian pembelajaran yang
berdampak positif bagi peningkatan mutu pendidikan.
A. Perencanaan Penilaian Pembelajaran
Penilaian pembelajaran secara umum diibaratkan sebagai kegiatan
menanam buah-buahan, sedangkan peran penilaiannya diibaratkan sebagai
upaya perawatannya, tanpa adanya perawatan maka tidak akan diketahui
buah mana yang mentah, matang dan yang sudah busuk. Dari peribahasa
tersebut apabila dipahami dengan seksama, pada intinya penilaian
pembelajaran secara umum merupakan rangkaian kegiatan untuk mengukur
pencapaian pemahaman pembelajaran Peserta Didik (PD), sehingga dapat
diketahui PD yang sudah mencapai tujuan pembelajaran dan yang belum.

Dari hasil ini nantinya dijadikan sebagai dasar penetapan keputusan sekolah.

19 1hid, him. 143
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Dalam proses pengelolaan penilaian pembelajaran terlebih dahulu
harus mengetahui jenis penilaian pembelajaran yang diterapkan, karena
setiap jenis penilain pembelajaran memiliki standar dan aturan masing-
masing yang bervariatif. Berdasarkan hasil peneliti di lapangan
menunjukkan bahwa jenis penilaian pembelajaran yang dilakukan di SMP
Islam As-Shodig Malang didasarkan atas tiga klasifikasi yaitu berdasarkan
cakupan kompetensi, sasaran pelaksana dan berdasarkan fungsinya. Jenis
penilaian pembelajaran berdasarkan cakupan kompetensinya yang dilakukan
di SMP Islam As-Shodiq Malang terdiri atas PH, PTS, PAS, PAT, dan US.

Dari kelima jenis penilaian yang dilaksanakan di SMP Islam As-
Shodig ini belum sepenuhnya mengikuti Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomer 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan.?
Karena dalam peraturan tersebut jenis penilaian berdasarkan cakupan
kompetensinya terdiri dari tujuh, meliputi PH, PTS, PAS, PAT, US, USBN
dan UN. Dari sini dapat diketahui bahwa ada dua jenis penilaian
pembelajaran yang tidak dilakukan yaitu USBN dan UN, ketidaksesuaian
yang terjadi ini dimulai sejak tahun pelajaran 2019/2020. Hal ini
dikarenakan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) Nomor 43 tahun 2019 tentang penyelenggaraan Ujian oleh

Satuan Pendidikan dan Ujian Nasional'®! dijelaskan bahwa saat ini USBN

dan UN tidak lagi dijadikan sebagai syarat kelulusan siswa, penentuan

120 peraturan Pemerintah Rl Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
(Bandung: Citra Umbara, 2017, him.59.

121 permendikbud Nomor 43 tahun 2019 tentang penyelenggaraan Ujian oleh Satuan
Pendidikan dan Ujian Nasional. (https:/jdih.kemdikbud.go.id/arsip/ diakses pada tanggal 26
Oktober 2020 pukul 08.20 wib)



https://jdih.kemdikbud.go.id/arsip/Permendikbud%20Nomor%2043%20Tahun%202019.pdf
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kelulusan siswa didasarkan pada keputusan sekolah sehingga menjadikan
USBN dan UN tidak lagi dilaksanakan.

Ketidakdilaksanakannya UN ini juga hasil pengaruh dari kondisi
dunia saat ini dalam masa darurat covid-19 sehingga berdasarkan Surat
Edaran Nomer 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa
Darurat Covid-19'%?, pada tahun pelajaran 2019/2020 UN untuk jenjang SD,
SMP, SMA tidak dilaksanakan. Karena tidak ada yang lebih penting selain
kesehatan siswa dan keluarganya. Dengan demikian jenis kegiatan penilaian
berdasarkan cakupan kompetensi, SMP Islam As-Shodig mengacuh pada
peraturan terbaru. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah tersebut senantiasa
mengikuti perkembangan perundangan-undangan yang diberlakukan di
bidang pendidikan.

Jenis penilaian yang kedua didasarkan pada sasaran pelaksanaan
penilaian. Berdasarkan sasaran pelaksanaan tersebut, SMP Islam As-Shodiq
melaksanakan penilaian individu dan penilaian kelompok. Hal ini
sebagaimana dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan
bahwa teknik penilaian hasil belajar oleh pendidik dapat dilakukan melalui
tugas perseorangan atau kelompok. Dalam pelaksanaannya teknik
penugasan baik perseorangan maupun kelompok dapat berbentuk tugas

rumah dan atau proyek.’”® Adapun Implementasi penilaian individu yang

122 Syrat Edaran Nomer 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa
Darurat Covid-19, (http://pgdikmen.kemdikbud.go.id/read-news/surat-edaran-mendikbud-nomor-
4-tahun-2020 diakses pada tanggal 26 Oktober 2020 pukul 09.00 wib)

123 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2007



http://pgdikmen.kemdikbud.go.id/read-news/surat-edaran-mendikbud-nomor-4-tahun-2020
http://pgdikmen.kemdikbud.go.id/read-news/surat-edaran-mendikbud-nomor-4-tahun-2020
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dilakukan di SMP Islam As-Shodiq diwujudkan dalam bentuk PH, PTS,
PAS, PAT, dan US. Sedangkan untuk penilaian kelompok dilaksanakan
dalam bentuk kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari beberapa siswa
sesuai dengan jumlah keseluruhan siswa yang ada dalam satu kelas.
Penilaian kelompok ini lebih cenderung digunakan untuk mengukur
keterampilan siswa melalui proyek dari pendidik. Dengan demikian jenis
kegiatan penilaian berdasarkan sasaran pelaksanaannya yang dilakukan di
SMP Islam As-Shodiq sudah sesuai dengan standar penilaian pendidikan.
Sedangkan untuk jenis penilaian berdasarkan pada fungsinya yang
dilakukan di SMP Islam As-Shodig meliputi penilaian formatif, sumatif,
diagnostik, selektif dan penempatan. Hal ini sebagaimana yang dipaparkan
dalam Modul 05 Penilaian Hasil Belajar dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan tahun 2016.* Dalam modul tersebut dijelaskan bahwa
penilaian formatif dilakukan oleh guru pada saat berlangsungnya kegiatan
pembelajaran sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran. Penilaian
sumatif dilaksanakan pada akhir pembelajaran baik dalam kurun waktu
semesteran atau tahunan sebagai upaya pengukuran hasil akhir dari proses
pembelajaran. Penilaian diagnostik bertujuan mengungkapkan kelemahan
peserta didik sehingga dapat menyeimbangkan dengan kemampuan siswa
yang lain. Penilaian selektif dilakukan guna menyeleksi input yang

disesuaikan dengan fasilitas yang dimiliki sekolah. Sedangkan penilaian

tentang Standar Penilaian Pendidikan, (https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendiknas20-
2007StandarPenilaian.pdf. Diakses pada tanggal 27 Oktober 2020 pukul 11.21 wib)

124 Tim Pusdiklat Pegawai, Modul Penilaian Hasil Belajar: Pendidikan dan Pelatihan
Teknis Kegiatan Belajar Mengajar Bagi Pamong Belajar, (Depok: Pusdiklat Pegawai
Kemendikbud, 2016), him. 9.
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penempatan dilakukan sebagai bahan penguatan atas keputusan yang telah
ditetapkan.'®

Berdasarkan temuan peneliti di lapangan. Dari kelima jenis
penilaian pembelajaran menurut fungsinya tersebut sudah diterapkan di
SMP Islam As-Shodiq seluruhnya. Penilaian formatif diwujudkan melalui
Kuis dan Penilaian Harian (PH) sebagai bentuk perbaikan pembelajaran.
Penilaian sumatif diimplementasikan melalui kegiatan PTS, PAS, PAT, dan
US. Penilaian diagnostik dilakukan pada awal dan akhir pembelajaran untuk
mengungkapkan kelemahan peserta didik sehingga dapat menyeimbangkan
dengan kemampuan peserta didik yang lain. adapun implementasi penilaian
selektif yang dilakukan di SMP Islam As-Shodiq ini berbeda dengan
pelaksanaan penilaian selektif pada umumnya.

Berdasarkan Modul 05 Penilaian Hasil Belajar dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2016 tersebut penilaian selektif
dilakukan pada awal tahun pelajaran yang bertujuan untuk menyeleksi input
sehingga dapat disesuaikan dengan fasilitas yang dimiliki oleh setiap
sekolah. Sedangkan bentuk implementasi penilaian selektif yang dilakukan
di SMP Islam As-Shodig digunakan sebagai dasar keputusan untuk
mendukung kegiatan rolling kelas yang dilakukan setiap tahun. Hal ini
dikarenakan pada saat Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di SMP
Islam As-Shodiq Malang tidak melakukan seleksi apapun, semua input akan

diterima dan diseleksi melalui kegiatan rolling kelas tersebut. Untuk jenis

125 1hid
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penilaian penempatan yang dilakukan di SMP Islam As-Shodiq
diaplikasikan setelah kegiatan rolling kelas dilakukan sebagai dasar
pendukung atas keputusan yang telah ditetapkan.

Dari ketiga kategori jenis penilaian pembelajaran yang
dilaksanakan di SMP Islam As-Shodig tersebut diawali dengan tahap
perencanaan. Tahap perencanaan ini dilakukan oleh setiap pendidik sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkannya, terkait waktu pelaksanaannya
dilakukan sebelum melakukan penilaian pembelajaran dengan cara
menganalisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) setiap mata
pelajaran dan penentuan standar minimum yang harus dipenuhi siswa atau
KKM. Untuk kegiatan analisis KD pada RPP setiap pelajaran, KD 1 dan 2
untuk penilaian pembelajaran aspek sikap, KD 3 untuk aspek pengetahuan
dan KD 4 untuk aspek keterampilan.

Adapun penetapan standar keputusan sekolah, standar ini dikenal
dengan istilah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) digunakan untuk
mengetahui dan mengukur ketercapaian kompetensi yang dimiliki oleh
siswa. Standar ini mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
meliputi  Kkarakteristik siswa, mata pelajaran dan kondisi satuan
pendidikan.*”® Hal ini menjadikan KKM bervariatif, ada model lebih dari
satu KKM dan model satu KKM.

a. Lebih dari Satu KKM.

KKM pada setiap mata pelajaran tidak sama, contohnya di

SMP Islam As-Shodiq Malang KKM untuk rumpun pelajaran UN

126 1hid



108

seperti IPA, Matematika, Bahasa Indonesia dan B. Inggris yaitu 75
sedangkan untuk mata pelajaran lain selain rumpun tersebut adalah 70.
Pemilihan nilai KKM yang berbeda-beda pada setiap mata pelajaran
membawa dampak munculnya interval nilai dan predikat yang
berbeda pula. Seperti contoh berikut:

Tabel 5.1 Predikat untuk KKM yang berbeda

» Nilai Nilai .
Mata Pelajaran KKM | Perolehan Predikat | Ket
Bahasa Indonesia 75 24 e Tidak
Tuntas
PPKn 70 74 Baik Tuntas

Perbedaan predikat seperti hal tersebut banyak menimbukan
permasalahan, baik dari peserta didik sendiri, maupun orang tua.
Untuk itu satuan pendidikan perlu mensosialisasikan dengan jelas
terlebih dahulu kepada semua pihak yang terkait dan terlibat.

. Satu KKM

Ketika lembaga memilih menggunakan satu KKM, misalkan
KKM untuk semua mata pelajaran adalah 70, maka interval nilai dan
predikat didasarkan pada satu ukuran. Seperti contoh berikut:

Tabel 5.2 Predikat untuk satu KKM

Interval Predikat Keterangan
90-100 A Sangat Baik
80-89 B Baik
70-79 C Cukup
<70 D Kurang
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan
penilaian pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam As-Shodiq
berpedoman pada RPP setiap pelajaran dan standar minimum yang
ditetapkan sekolah. Hal ini membuktikan bahwa dalam proses perencanaan
penilaian pembelajaran mengacu pada peraturan perundang-undangan
bidang pendidikan dan pedoman penilaian sedangkan hal-hal yang tidak
diatur dalam peraturan tersebut, sekolah mengikuti kebijakan yang
ditetapkan oleh yayasan.

Pengelolaan Penilaian Pembelajaran

Pelaksanaan penilaian pembelajaran di SMP Islam As-Shodig
Malang berjalan secara objektif, bertumpuh pada kriteria, sistematis dan
komprehensif. Objektivitas dalam proses pelaksanaan penilaian
pembelajaran dapat dibuktikan dengan adanya kegiatan tambahan yaitu
perbaikan atau remidial. Kegiatan ini diperuntuhkan bagi Peserta Didik
(PD) yang belum mencapai standar ketentuan sekolah. Standar yang
digunakan merupakan standar umum yang ditetapkan atas persetujuan
sekolah bersama dengan seluruh tenaga pendidik. Standar ini biasa dikenal
dengan istilah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini sekaligus
sebagai bukti pelaksanaan penilaian pembelajaran sesuai dengan Kriteria,
bukan hasil perbandingan antar siswa. Mekanisme pelaksanaan penilaian
pembelajaran di SMP Islam As-Shodiq berjalan secara sistematis diawali
dari proses perencanaan sampai pada proses tindak lanjut hasil yang

diperoleh, secara keseluruhan semua komponen sudah tercantum
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didalamnya sehingga mampu mempresentasikan seluruh aspek yang dinilai.
Sebagaimana hadist yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib ra. Sebagai

berikut:

ALl Jl 4ty s St 3

Artinya: “Kejahatan yang terorganisir akan mengalahkan kebaikan yang tidak

terorganisir” (Ali bin Abi Thalib r.a.)

Dari hadist tersebut dapat dipahami pentingnya perencanaan
dengan baik, sebaik apapun kegiatan yang akan kita lakukan apabila dalam
proses penyelenggaraannya tidak direncanakan dengan baik maka sama
halnya kita merencanakan kegagalan. Dalam hal ini maka dalam
pelaksanaan manajemen penilaian pembelajaran harus dikelola dengan
sebaik mungkin dan sistematis dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Sebagaimana pelaksanaan penilaian pembelajaran pada
umumnya, mekanisme pelaksanaan penilaian pembelajaran di SMP Islam
As-Shodig terbagi menjadi tiga, masing-masing dilakukan oleh pendidik,
satuan pendidikan dan pemerintah.

1. Penilaian Pembelajaran Oleh Pendidik
Dalam pelaksanaan penilaian pembelajaran, ada tiga aspek yang
harus dinilai oleh guru yaitu aspek afektif, kognitif dan psikomotorik.
a. Penilaian aspek afektif.
Sikap spiritual dan sosial dalam kehidupan sehari-hari yang

ditunjukkan peserta didik baik saat di dalam maupun luar kelas
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digunakan sebagai upaya mengetahui ketercapaian perkembangan
pembelajaran siswa. Umumnya teknik yang digunakan dalam kegiatan
ini adalah observasi, penilaian diri dan penilaian antarteman.'?” Dalam
setiap teknik pelaksanaannya memiliki mekanisme masing-masing.

Berikut skema gambaran umum penilaian sikap peserta didik.

Penilaian Sikap
Observasi olfh gurutmapel, selama observasi oleh wali kelas dan guru penilaian diri dan antarteman
semester BK, selama 1 semester

baik saat maupun minimal 1X dalam 1
diluarpembelajaran dilaksanakan diluar jam Semester
pembelajaran

Gambar 5.1 Skema Penilaian Sikap Kurikulum 2013

Sumber: diadopsi dari panduan penilaian oleh pendidik dan satuan pendidik

untuk sekolah menengah pertama tahun 2017.

Berdasarkan hasil peneliti dilapangan menunjukkan bahwa
ketiga teknik penialian sikap tersebut telah dilaksanakan dengan
cukup baik oleh pendidik SMP Islam As-Shodig Malang, hanya saja
pelaksanaannya secara penuh dikendalikan oleh guru sedangkan
lazimnya penilaian sikap merupakan hasil penilaian oleh guru yang

didukung dan diperkuat oleh pernyataan dari guru BK. Hal ini

127 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013), (Jakarta: Grafindo Persada, 2013), him. 115
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disebabkan karena keadaan sekolah yang memiliki keterbatasan
jumlah pendidik, sehingga peran pendidik selain mengajar di dalam
kelas juga sekaligus sebagai petugas kedisiplinan di sekolah.

Adapun rincian setiap tahapnya sebagai berikut: tahap
pelaksanaannya dilakukan pada saat berlangsungnya pembelajaran,
baik didalam kelas maupun diluar kelas. Teknik pengamatan langsung
dilakukan oleh guru untuk mengetahui sikap siswa ketika diperintah
oleh guru, sikap antar teman, kesabaran menghadapi gangguan,
pengamalan sikap sesuai dengan pancasila dan beberapa contoh sikap
yang lain. Dalam proses pengamatan ini pendidik di SMP Islam As-
Shodig cenderung menggunakan lembar observasi terbuka,
sebagaimana pada Gambar 4.15 Dokumen Sekolah 2020. Jurnal
Penilaian Sikap.

Teknik penilaian diri dilakukan dengan cara memberikan
buku panduan tentang ibadah sunah sehari-hari seperti halnya panduan
sholat sunnah rawatib, dalam panduan ini berfungsi untuk menilai
kejujuran siswa. Setiap satu minggu sekali siswa akan membawa buku
panduan tersebut untuk diperiksa oleh guru. Sedangkan untuk teknik
penilaian antarteman ini masih jarang sekali diterapkan. Dalam
pelaksanaannya dilakukan guru dengan cara membagi siswa satu kelas
menjadi beberapa kelompok, kemudian penilaian dilakukan dengan
cara menyilang antar kelompok. Pengelolaan hasil penilaian sikap ini

dilakukan guru dengan mengklasifikasikan setiap sikap Yyang
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ditunjukkan oleh peserta didik, perolehan hasil tersebut disajikan
dalam bentuk predikat dan deskripsi.

Pada tahap pemanfaatan, hasil penilaian pembelajaran ranah
sikap ini digunakan sebagai upaya pengukuran perubahan perilaku PD
setelah mengikuti rangkaian proses pembelajaran yang dilakukan,
sedangkan tindak lanjutnya didasarkan pada Standar keputusan
sekolah. Bagi PD yang belum mencapai standar yang ditentukan maka
akan diadakan kegiatan tambahan berupa perbaikan nilai, sedangkan
untuk PD yang sudah memenuhi standar tidak dilakukan kegiatan
tambahan lagi.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa penilaian sikap yang
dilakukan oleh pendidik di SMP Islam As-Shodiq sudah sesuai
dengan standar yang ditetapkan pemerintah. Meskipun masih ada
teknik yang belum dilakukan dengan baik, teknik penilaian
antarteman misalnya, keadaan dilapangan menunjukkan bahwa masih
banyak guru yang belum menerapkan hal tersebut. Namun hal ini
masih sesuai dengan peraturan penilaian pendidik untuk SMP, seperti
halnya skema penilaian sikap diatas pada Gambar 5.1 Skema
Penilaian Sikap Kurikulum 2013 disebutkan bahwasanya penilaian
antarteman minimal dilaksanakan satu kali dalam satu semester.

. Penilaian aspek kogpnitif
Aspek lain selain sikap yaitu pengetahuan. Penilaian

pengetahuan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur
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proses dan hasil yang diperoleh berdasarkan informasi yang telah
dikumpulkan sebelumnya. Pemahaman kognitif meliputi 6 M
(mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
dan mengkreasikan).'?® Kegiatan ini sangat penting dilakukan dalam
rangka mengukur kognitif siswa. Hal ini sebagaimana firman Allah

SWT dalam Q.S. Al- Bagarah (2:31).

il 08 1l e gt e 2506 2Ll ols e

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda
itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar!” **°

Dalam ayat ini dijelaskan tentang pentingnya penilaian
pengetahuan. Pelaksanaannya secara umum menggunakan teknik
verbal yaitu tes tulis, lisan dan penugasan.”*® Terkait teknik
pelaksanaannya diselenggrakan melalui tes tertulis, tes lisan dan
penugasan. Tes tertulis merupakan teknik penilaian yang dilakukan
dengan cara menyajikan soal dan jawaban dalam bentuk pilihan

ganda, uraian, dan menjodohkan. Tes lisan dilakukan dengan bertanya

langsung kepada siswa secara lisan dan jawaban yang diberikan siswa

128 Lorin Andreson dan david Krathwohl, Kerangka Landasan untuk Pembelajaran,
Pengajaran, dan Asesmen Revisi Taksonomi Bloom, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), dalam
panduan penilaian oleh pendidik dan satuan pendidikan SMP

129 Referensi: https://tafsirweb.com/292-quran-surat-al-bagarah-ayat-31.html

30 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2014), him. 57



115

juga disampaikan secara lisan, yang terakhir yaitu penugasan,
digunakan sebagai upaya memfasilitasi PD untuk meningkatkan
pengetahuan yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa
teknik penilaian yang diterapkan oleh pendidik di SMP Islam As-
Shodig Malang cenderung berfokus pada teknik tulis, untuk teknik
lisan dan penugasan hanya dilakukan beberapa kali saja. Teknik tulis
dibuktikan dengan adanya PH, PTS, PAS, PAT, dan US. Tujuannya
untuk mengukur dan mengetahui pencapaian kompetensi masing-
masing siswa. PH dan PTS dilaksanakan oleh pendidik sedangkan
PAS, PAT, dan US dilakukan oleh satuan pendidikan. Tahap
perencanaan dilakukan dengan analisis RPPterlebih dahulu, untuk PH
dilaksanakan ketika siswa sudah menyelesaikan satu Kompetensi
Dasar (KD) dari masing-masing mata pelajaran yang disesuaikan pada
banyaknya beban setiap KD. Untuk KD yang memiliki banyak
pembahasan maka PH bisa dilaksanakan lebih dari satu Kali.
Sedangkan untuk PTS dilakukan pada minggu ke 8 atau 9 dalam satu
semester dengan cakupan materi semua KD yang sudah diajarkan oleh
guru baik pada saat pembelajaran di dalam maupun diluar kelas.

Dalam proses pelaksanaan penilaian pengetahuan di SMP
Islam As-Shodiq Malang dilakukan melalui dua cara, untuk mata
pelajaran umum (selain masuk kategori yang di UN kan) dilakukan

dengan memberikan soal yang dibuat sendiri oleh setiap guru mata
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pelajaran di sekolah. Sedangkan untuk mata pelajaran pokok seperti
Matematika, B. Indonesia, B. Inggris, dan IPA dilakukan dengan
mengerjakan soal yang dibuat oleh satuan pendidikan biasanya
dikenal dengan Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS).
Sementara itu untuk pelaksanaan penilaian secara lisan dan
penugasannya hanya dilakukan untuk beberapa mata pelajaran saja
seperti figih misalnya penilaian lisan dilakukan pada saat melafalkan
niat solat fardu, niat wudhu, niat puasa ramadhan dan sebagainya
sedangkan untuk penugasannya seperti contoh mata pelajaran IPA,
siswa ditugaskan untuk membawah tanaman hijau dari rumah untuk
ditanam di sekolah. Pelajaran B. Indonesia siswa diperintahkan untuk
mencari contoh teks deskriptif dan naratif dan lainnya.

Tahap selanjutnya yaitu proses pengolahan hasil. Pengolahan
ini didasarkan pada keputusan yang disepakati oleh seluruh tenaga
pendidik dan kependidikan di SMP Islam As-Shodiq. HPH didasarkan
pada hasil nilai setiap KD sedangkan HPTS diperoleh dari seluruh
rangkaian tes tertulis dalam setengah semester. Untuk tahap
pemanfaatan dan tindak lanjut hasil penilaian kognitif digunakan
untuk mengetahui pencapaian pengetahuan yang dimiliki oleh setiap
PD dan keberhasilan proses pembelajarannya, sedangkan tindak lanjut
hasil penilaian yang dilakukan sama dengan bentuk tindak lanjut pada
penilaian sikap. Untuk peserta didik yang belum memenuhi standar

akan diadakan program perbaikan.
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa penilaian
pembelajaran aspek pengetahuan oleh pendidik di SMP Islam As-
Shodig sudah dilakukan dengan baik sesuai standar yang ditetapkan
pemerintah, melalui empat tahap utama vyaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengolahan hasil dan pemanfaatan serta tindak lanjut
hasil penilaian pembelajaran ranah kognitif.

c. Penilaian Keterampilan

Kegiatan mengukur kemampuan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuannya untuk mengerjakan tugas sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi. Umumnya menggunakan teknik
penilaian praktik, produk, proyek, portofolio, dan teknik lain.
pemilihan teknik penilaian ini sudah disesuaikan dengan karakteristik
KD pada KI-4.2' Contoh gambaran teknik penilaian keterampilan

sebagai berikut:

181 Direktorat Pembinaan SMP, Panduan Penilaian Oleh Pendidik dan Satuan
Pendidikan: Sekolah Menegah Pertama, Op. Cit., him 79
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Mengukur capaian pembelajaran yang berupa
keterampilan proses.

Mengukur capaian pembelajaran yang berupa
Produk keterampilan dalam membuat produk-produk
teknologi dan seni.

00

Mengukur kemampuan siswa dalam mengapli-
kasikan pengetahuannya melalui penyelesaian
suatu tugas projek dalam periode/waktu tertentu.

Penilaian
Keterampilan

Sampel karya siswa terbaik dari KD pada KI-4
untuk mendeskripsikan capaian kompetensi
keterampilan (dalam satu semester).

Porto-
folio

8o

Mengukur keterampilan siswa dalam ranah
berpikir

6

Gambar 5.2 Teknik Penilaian Keterampilan

Penilaian praktik merupakan kegiatan yang dilakukan dengan
cara memberikan tuntutan kepada responden agar memiliki
keterampilan ~ sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkannya.
Tujuannya untuk menilai kemampuan siswa  dalam
mendemonstrasikan  keterampilannya seperti membaca pidato,
menggunakan alat musik. Penilaian produk merupakan kegiatan
pengaplikasian pengetahuan siswa dalam wujud produk tertentu sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan. Seperti membuat kerajinan, karya
sastra, gerakan tarian, lukisan. Penilaian proyek merupakan kegiatan
menyelesaikan suatu instrumen dalam periode tertentu seperti
membuat gerakan senam berirama, membuat video percakapan.

Penilaian portofolio digunakan untuk menunjukkan perkembangan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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kemampuan peserta didik dalam satu periode tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa
penilaian aspek keterampilan yang dilakukan di SMP Islam As-Shodiq
lebih berfokus pada penilaian praktik dan proyek saja. Dari kedua
teknik tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan pemerintah
yang tercantum dalam panduan penialian pembelajaran oleh pendidik
dan saruan pendidikan untuk jenjang SMP tahun 2017, dimana dalam
panduan tersebut, penilaian aspek keterampilan atau psikomotorik
dilakukan melalui empat teknik yaitu praktik, produk, proyek, dan
portofolio. Dari sini dapat diketahui ada dua teknik penilaian
keterampilan yang tidak diterapkan di SMP Islam As-Shodiq yaitu
teknik penilaian produk dan portofolio. Hal ini dikarenakan mayoritas
siswa di SMP Islam As-Shodig menetap di pondok pesantren sehingga
semua tugas sekolah yang diberikan oleh guru lebih banyak
diselesaikan di sekolah agar tidak mengganggu kegiatan yang lain.

Adapun tahap pelaksanaan penilaian praktik umumnya pada
mata pelajaran keagamaan seperti figih, dengan cara melakukan
praktik solat fardu, solat sunnah, wudhu, solat jenazah. Teknik
penilaian praktik dinilai hasilnya lebih akurat dibandingkan hasil dari
teknik penilaian tulis, karena praktik merupakan kegiatan yang
sesunggunya dilakukan oleh siswa berdasarkan dorongan dari dirinya
sendiri.

Apabila ibadah hanya disampaikan dengan metode ceramah
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saja, dikhawatirkan dalam praktik sesungguhnya nanti akan terjadi
kesalahan, untuk itu dalam pembelajarannya siswa sudah diajarkan

untuk mempraktikkan secara langsung sehingga dapat meningkatkan

pemahaman siswa. Berikut dokumentasi praktik sholat siswa:

Gambar 5.3 Dokumen Sekolah 2019.Kegiatan Praktik Solat

Sedangkan teknik penilaian proyeknya dibuktikan dengan
adanya kegiatan rutin yang diselenggarakan setiap hari sabtu, kegiatan
tersebut bernama panggung kreasi SMPI As-Shodiq. Jadi setiap
minggu akan dilakukan pertunjukan kreasi keterampilan siswa. Setiap
kelas diwajibkan untuk mendelegasikan anggotanya sebagai wakil
dari kelasnya untuk menampilkan kreasi tertentu. Siswa diberi batas
waktu selama satu minggu untuk merancang pertunjukkan yang akan
ditampilkan. Dalam kurun waktu satu minggu tersebut harus cukup

untuk menemukan ide sekaligus latihan sebelum tampil di depan
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seluruh warga sekolah. Berbagai tampilan pernah dilakukan di SMP
Islam As-Shodiq, dari yang tampil secara individu maupun
berkelompok. Seperti membaca puisi, pidato, drama, bernyanyi,
dance, tari. Kegiatan ini sekaligus sebagai bahan penilaian
keterampilan anak dalam mengimplementasikan pengetahuan yang
dimilikinya. Hal tersebut juga dibuktikan dari hasil dokumentasi

sekolah sebagai berikut:

HAFlAH IIAN WISUIIA PURNASISWA |

BA(’ PEND IKAD' SLA

”?l Pﬁi’@’

Gambar 5.4. Dokumen Sekolah 2019. Kegiatan Pentas Seni

atau panggung Kreasi Siswa

Selain disebabkan mayoritas latar belakang siswa yang
menetap di pesantren sehingga harus membagi waktu, ketidak
terlaksananya teknik penilaian produk dan portofolio juga disebabkan

oleh keterbatasan waktu pendidik dalam memahami dan menerapkan
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semua teknik penilaian pembelajaran dalam kurikulum 2013 ini. Hal
ini diketahui peneliti dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika. Bahwasannya pada kurikulum 2013 ini penilaian
pembelajaran dilakukan dengan dengan berbagai macam teknik, dan
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh pendidik menjadi salah satu
alsasan tidak diterapkannya semua teknik penilaian tersebut. Namun
hal tersebut tidak mempengaruhi hasil penilaian yang dilakukan oleh
pendidik

Dari semua pernyatan tentang penilaian oleh pendidik, mulai
dari penilaian ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik tersebut dapat
diketahui bahwa pelaksanaan penilaian oleh pendidik di SMP Islam
As-Shodiq dilakukan dengan cukup baik sesuai dengan standar yang
ditetapkan pemerintah, meskipun masih terdapat beberapa teknik yang
belum diterapkan, namun secara keseluruhan teknik yang diterapkan
sudah mampu merefleksikan dan mengukur kemampuan pemahaman
siswa terkait materi pelajaran yang selama ini diajarkan oleh guru di

dalam dan di luar kelas.

2. Penilaian Pembelajaran Oleh Satuan Pendidikan

Kegiatan pengumpulan informasi yang berkaitan dengan
keberhasilan peserta didik melakukan pembelajaran. Bentuk penilaian
oleh satuan pendidikan ini meliputi PAS, PAT, US, dan USBN.
Berdasarkan hasil peneliti di lapangan, dari keempat jenis penialian yang

dilakukan oleh satuan pendidikan tersebut belum sepenuhnya diterapkan
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di SMP Islam As-Shodig, adapun jenis penialian yang dilakukan oleh
satuan pendidikan di SMP Islam As-Shodig meliputi PAS, PAT dan US,
USBN tidak diterapkan di sekolah ini mulai tahun pelajaran 2019/2020,
hal ini dikarenakan USBN tidak lagi menjadi syarat kelulusan dan
keterlaksanaannya dapat digantikan dengan adanya ujian sekolah, hal ini
sebagaimana dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 43 tahun 2019
tentang Penyelenggaraan Ujian oleh Satuan Pendidikan dan Ujian
Nasional.

Mekanisme dan teknik pelaksanaannya sama halnya proses
penilaian oleh pendidik sebelumnya yaitu tahap pelaksanaan,
pengolahan, pemanfaatan dan tindak lanjut hasil penilaian.

Pelaksanaan penilaian pembelajaran oleh satuan pendidikan
dilakukan berdasarkan pada rencana yang telah dipersiapkan
sebelumnya, seperti penyiapan perangkat, tempat, sarana, menyusun
jadwal, meyiapkan SDM. Pelaksanaan PAS, PAT dan US dilakukan
sesuai dengan kalender akademik yang berlaku. PAS dilakukan setiap
akhir semester (16-18 minggu) dengan cakupan materi meliputi seluruh
indikator dari setiap KD yang ada pada semester ganjil. Hasil dari PAS
ini digunakan sebagai dasar pemberian program remedial, dan pengisian
rapor. Pelaksanaan PAT sama dengan PAS hanya saja diselenggarakan
diakhir semester genap. Sedangkan US dilakukan untuk mengetahui
kompetensi PD pada mata pelajaran yang tidak diujikan dalam USBN.

Hasil penilaiannya dijadikan sebagai dasar perbaikan pembelajaran pada
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tahun berikutnya sekaligus sebagai bahan pertimbangan kelulusan PD.

Tahap pengolahan hasil penilaian pembelajaran oleh satuan
pendidikan didasarkan pada standar ketetapan sekolah seperti hanya
KKM diatas. Dari hasil perolehan nilai siswa akan disesuaikan dengan
standar sekolah, apabila hasil yang diperoleh PD kurang dari KKM maka
PD tersebut dengan segera akan diberikan kegiatan tambahan berupa
remidial sedangkan untuk PD yang sudah mencapai standar akan
diadakan pengayaan kembali untuk meningkatkan pemahaman siswa.
Namun pada pelaksanaannya di SMP Islam As-Shodiq tidak melakukan
kegiatan pengayaan, tindak lanjut hanya dilakukan untuk mengatasi PD
yang belum mencapai standar ketentuan sekolah.

Dalam pelaksanaan program perbaikan, peserta didik akan
dibantu oleh pendidik untuk memahami kesulitan belajar yang dihadapi,
mengatasi serta memperbaiki sendiri cara belajar dan sikap belajarnya
sehingga dapat mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal.
Penilaian dilakukan sebagai tanda berakhirnya pembelajaran remedial,
nilai ini digunakan sebagai dasar penentuan keberhasilan KD yang
diremedial kan. Apabila program remedial hingga akhir semester
pembelajaran belum bisa membantu PD mencapai KKM, maka remedial
tersebut dapat dihentikan. Hasil akhir penilaian akan ditulis apa adanya,
pendidik tidak boleh memaksakan untuk memberi nilai tuntas (sesuai
KKM) kepada PD yang belum mencapai KKM. Sedangkan pemberian

nilai KD bagi peserta didik yang mengikuti pembelajaran remedial yang
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dimasukkan sebagai hasil PH dapat dipilih beberapa alternatif berikut.

Pertama, Nilai yang ditulis merupakan nilai yang diperoleh PD
setelah mengikuti remedial. Keuntungan alternatif ini  dapat
meningkatkan motivasi PD mengikuti pembelajaran  remedial.
Kelemahannya bagi PD yang tidak mengikuti remidial dan niainya
terlampauhi oleh PD yang remidial maka muncul perasaan diperlakukan
“tidak adil” oleh pendidik. Untuk itu, pendidik disarankan memberikan
kesempatan yang sama pada PD yang telah mencapai KKM untuk
memperoleh nilai yang maksimal. Kedua, Nilai diberikan dengan cara
merata-rata antara nilai sebelum dan setelah remedial, dengan ketentuan
apabila hasilnya lebih dari KKM, maka nilai akhirnya adalah nilai rata-
rata tersebut, sedangkan jika nilainya kurang dari KKM, maka nilai
akhirnya sebesar nilai KKM. Alternatif ini lebih mengedepankan faktor
kebijakan pendidik.

Ketiga, Nilai yang diperoleh PD disamakan dengan KKM yang
ditetapkan oleh sekolah. Meskipun nilai yang dicapai melampaui KKM.
Keuntungan dari alternatif ini adalah memotivasi siswa untuk belajar
lebih giat kembali. Dari ketiga pilihan pengolahan nilai ini, SMP Islam
As-Shodig menerapkan pilihan ketiga yaitu berapapun hasil perolehan
nilai siswa setelah mengikuti program remidial, maka tetap penulisan
nilai akhir disamakan dengan batas KKM pada mata pelajaran tersebut.
HPAS diperoleh dari sumber yang sama seperi HPTS hanya saja

cakupannya lebih luas yaitu satu semester. Sedangkan untuk HPA
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pengolahan hasilnya diperoleh dari gabungan HPH dan HPTS. Tahap
pemanfaatan hasil penilaian oleh satuan pendidikan yaitu sebagai upaya
perbaikan bank soal sekaligus untuk memahami capaian perolehan
pemahaman siswa sebagai dasar penetapan kenaikan kelas sekaligus
penetapan kelulusan.

Dari ketiga penilaian yang diterapkan di SMP Islam As-Shodiq
tersebut sudah mampu mengukur dan merefleksikan tingkat pemahaman
PD terhadap pelajaran yang selama ini dilakukan di sekolah. Meskipun
tidak dilaksanakannya USBN namun esensi atau tujuan yang hendak
dicapai melalui USBN sudah digantikan dengan diadakannya US. Dasar
keputusan ini juga telah disampikan oleh menteri pendidikan2016-
20193 menyatakan bahwa keputusan kelulusan siswa saat ini bukan lagi
berdasarkan perolehan hasil UN, namun secara mutlak ditentukan
berdasarkan keputusan sekolah masing-masing.

Dari semua pelaksanaan penilaian pembelajaran oleh satuan
pendidikan di SMP Islam As-Shodiq dapat dipahami bahwa pelaksanaan
penilaian oleh satuan pendidik sudah berjalan cukup baik sesuai dengan
standar penilaian pendidikan untuk jenjang SMP. Meskipun seharusnya
pelaksanaan PAS dan PAT didasarkan pada soal yang diambil dari satuan
pendidikan atau Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS), namun hal
ini tidak dilakukan di SMP Islam As-Shodig. Sekolah hanya mengambil

soal dari MKKS untuk 4 mata pelajaran yang biasanya di UN kan yaitu

132 Matius Alfond, Mendikbud: UN Amanah UU, Boleh Ganti Nama tapi Tak Bisa
Dihapus, diakses dari alamat https://news.detik.com/berita/d-4476674/mendikbud-un-amanah-uu-
boleh-ganti-nama-tapi-tak-bisa-dihapus pada tanggal 25 Oktober 2020 pukul 15.27 WIB.
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Matematika, B. Indonesia, B. Inggris, dan IPA. Selain keempat mata
pelajaran tersebut soal secara langsung dibuat oleh masing-masing guru
mata pelajaran. Salah satu alasannya vyaitu kekhawatiran akan
ketidaksesuaian soal dengan materi yang selama ini diajarkan oleh
pendidik. Meskipun demikian penilaian oleh satuan pendidikan tetap
berjalan dengan baik, setiap tahapan dari mekanisme pelaksanaan
penilaian dilakukan dengan benar.
3. Penilaian oleh pemerintah

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa
mulai tahun pelajaran 2019-2020 penilaian oleh pemerintah tidak
dilaksanakan di SMP Islam As-Shodig Malang. Hal ini dikarenakan
pernyataan yang disampaikan oleh Mendikbud bahwa secara resmi pada
tahun pelajaran 2020-2021, UN tidak dilaksanakan sebagai gantinya akan
dilaksanakan Assesmen Nasional (AN)."** Dengan adanya pernyataan
himbauan tersebut menjadikan proses pelaksanaan UN pada pada tahun
pelajaran  2019-2020 menjadi terombang ambing, antara mau
dilaksanakan dan tidak dilaksanakan. Kemudian atas dasar pernyataan
dari mantan menteri pendidikan tahun 2016, bahwa keputusan kelulusan
secara mutlak ditentukan oleh keputusan sekolah. Hal ini semakin
membulatkan keinginan pendidik untuk tidak dilaksanakannya USBN

dan UN di SMP Islam As-Shodig. Sekolah ini menjadikan US sebagai

133 Wahyu Adityo Prodjo, UN 2020 Dibatalkan, Nadiem: Ujian Sekolah Bisa Dilakukan
dan Tak Boleh Tatap Muka, diaksses dari alamat
https://edukasi.kompas.com/read/2020/03/24/135442571/un-2020-dibatalkan-nadiem-ujian-
sekolah-bisa-dilakukan-dan-tak-boleh-tatap?page=all pada tanggal 25 Oktober 2020 pukul 14.47
WIB.
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ujian terakhir untuk siswa sekaligus sebagai bahan pertimbangan
kenaikan kelas siswa. Selain dari pernyataan pernyataan tersebut,
keputusan tidak dilaksanakannya UN juga diperkuat dengan adanya
Permendikbud Nomer 43 tahun 2019 tentang penyelenggaraan ujian oleh
satuan pendidikan dan ujian nasional.’** Dan juga Surat Edaran
Mendikbud Nomer 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam
Masa Darurat Covid-19.%*

Dari uraian tentang penilaian oleh pemerintah tersebut dapat
dipahami bahwa SMP Islam As-Shodiq tidak menjalankan penilaian
pembelajaran oleh pemerintah. Dari keseluruhan jenis penilaian
pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam As-Shodiq diantara Kuis PH,
PTS, PAS, PAT, dan US. Dari keenam bentuk penilaian tersebut mampu
merefleksikan seluruh pencapaian kemampuan siswa sehingga dapat
meningkatkan motivasi atau keinginan belajar siswa. Dari Hasil ini
nantinya digunakan oleh sekolah sebagai dasar penetapan keputusan
sekolah untuk program sekolah pada tahun selanjutnya. Oleh sebab itu
menjadi kewajiban bagi seorang pendidik untuk merekap seluruh
informasi yang berhubungan dengan perkembangan dan pertumbuhan
hasil belajar PD dan selanjutnya informasi tersebut harus segera

diberitakan secara menyeluruh baik sebagai keterangan mentah

berbentuk skor perolehan PD maupun keterangan masak dalam bentuk

134 permendikbud Nomor 43 tahun 2019 tentang penyelenggaraan Ujian oleh Satuan
Pendidikan dan Ujian Nasional, loc. cit

135 Surat Edaran Nomer 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa
Darurat Covid-19, loc.cit
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nilai-nilai sesuai dengan keputusan yang diterapkan di sekolah sehingga
dapat dipergunakan untuk kebutuhan pendidikan.

Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah pengolahan penilaian
pembelajaran adalah tahap pelaporan, berdasarkan hasil temuan peneliti di
lokasi penelitian SMP Islam As-Shodig, diantara bentuk laporan yang
disiapkan sekolah untuk membagi informasi hasil perkembangan belajar
siswa ini meliputi laporan untuk kepala sekolah, laporan kepada wali kelas,
laporan untuk orang tua, laporan kepada pemerintah dan yang terakhir
laporan untuk masyarakat. Informasi yang disampaikan kepada pemimpin
lembaga berkaitan dengan performa belajar PD pada setiap bidang studi
yang dilaksanakannya termasuk kemajuan belajarnya. Bentuk laporan untuk
kepada sekolah yang ada di SMP Islam As-Shodiq Malang berupa leger
nilai yang sudah dikumpulkan oleh wali kelas. Dari hasil pelaporan tersebut
pemimpin dapat memahami tingkat kesuksesan PD pada bidang studi
tertentu.

Data yang dilaporkan pada wali kelas berbentuk nilai masak yang
diperoleh dari setiap guru mata pelajaran sebagai bahan pengisian nilai
rapor. Untuk itu informasi harus lengkap bagi masing-masing PD. Nilai
yang disampaikan tersebut sudah melalui berbagai pertimbangan tertentu
termasuk tambahan catatan pendidik terkait perkembangan belajar masing-
masing PD selama berlangsungnya pembelajaran. Untuk laporan hasil
pembelajaran yang disampaikan kepada orang tua sebisa mungkin bersifat

lengkap, jelas dan menyeluruh. Deskripsi singkat yang disampaikan kepada
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orang tua disajikan melalui dua predikat yaitu LULUS dan TIDAK LULUS.
Bentuk pelaporannya berupa rapor setiap semester. Dengan hal ini maka
orang tua akan lebih memahami kemajuan pendidikan anaknya, sehingga
dapat meningkatkan pengawasan yang dilakukannya.

Bentuk laporan kepada pemerintah ini disandarkan kepada Dinas
Pendidikan Tingkat Kabupaten/ Kota. Isi laporan ini berkaitan dengan
perolehan prestasi PD sebagai bentuk pertanggungjawaban. Bentukya
hampir sama seperti leger nilai untuk kepala sekolah, hanya saja bentuk
penyajiannya berupa aplikasi, jadi setiap nilai PD harus dimasukkan dalam
aplikasi yang sudah disiapkan oleh pemerintah, biasanya menggunakan
aplikasi Dapodik. Dengan adanya laporan ini, dinas pendidikan setempat
dapat mengetahui tingkat keberhasilan sistem pembelajaran yang dilakukan
terhadap tujuan yang telah ditetapkan.

Informasi yang disampaikan untuk masyarakat meliputi jumlah
lulusan sekolah. Masyarakat perlu mengetahui seberapa berhasilnya proses
pembelajaran dilaksanakan di sekolah dengan cara melihat lulusan yang
dihasilkannya. Dari lulusan tersebut digunakan oleh masyarakat sebagali
bahan untuk meggambarkan kesuksesan sekolah dalam melakukan
pembelajaran. Adapun laporannya cukup disampaikan pihak sekolah pada
saat akhirussanah atau pada saat Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB).

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pelaporan hasil penilaian

pembelajaran merupakan kegiatan penting yang harus ada pada setiap
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lembaga pendidikan yang ingin meningkatkan kualitas pendidikannya.
Bentuk pelaporan hasil belajar siswa yang dilakukan di SMP Islam As-
Shodiq tersebut sesuai dengan pendapat Darwyn Syah dalam bukunya yang
berjudul perencanaan sistem pengajaran PAI, Darwyn menyatakan bahwa
diantara bentuk pelaporan yang akan digunakan dalam menyampaikan hasil
penilaian pembelajaran PD ada lima bentuk meliputi laporan untuk
pemerintah, kepala sekolah, laporan kepada wali kelas, masyarakat, dan
laporan untuk orang tua.**

Dari kelima bentuk pelaporan penilaian pembelajaran tersebut,
seluruhnya diterapkan di SMP Islam As-Shodiq dengan sangat baik,
masing-masing bentuk pelaporan memiliki hubungan dengan bentuk
pelaporan yang lain sehingga dalam pelaksanaannya akan berjalan lebih
mudah dan tersustruktur dengan baik.

C. Hasil Penilaian Pembelajaran di SMP Islam As-Shodig Malang

Hasil dari pelaksanaan penilaian pembelajaran dapat dirasakan
oleh semua pihak, baik dari pihak penilai (guru), yang dinilai (PD) maupun
pihak lain yang memanfaatkan hasil penilaian (sekolah).**’ Bagi guru
penilaian pembelajaran dapat dimanfaatkan sebagai dasar penentuan
kenaikan PD ke jenjang berikutnya, disamping itu juga bertujuan untuk
mengetahui keberhasilan pembelajaran serta meningkatkan pemahaman PD
terhadap bidang studi yang diajarkan. Sedangkan bagi sekolah penilaian

berguna untuk menggambarkan kualitas sekolah melalui indikator yang

136 Darwyn Syah, dkk. Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta : Gaung Persada Press, 2007), him. 252.
37 Eko Putro Widoyoko, op.cit., him. 8-10.
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ditetapkan. Apabila dari selurun proses pengelolaan Penilaian
Pembelajarannya ini dilakukan dengan baik pasti hasil yang diperoleh juga
baik. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Isra
ayat 7 sebagai berikut:

1350 838% 8 5 £l 108 Tglh gl &) 3kl A AT ¢

13 138 La ) 355005 85 30 6 5183 L& aatual) 1 o130 5 288 345
Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu
sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk
dirimu sendiri. Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua,
(Kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu lalu mereka
masuk ke dalam masjid (Masjidil Agsa), sebagaimana ketika mereka

memasukinya pertama kali dan mereka membinasakan apa saja yang

mereka kuasai ”. Q.S. Al-lIsra (17:7)

Dari ayat diatas makna yang dapat kita ambil adalah apapun yang
kita lakukan baik berhubungan dengan kebiasaan, tuntutan pekerjaan, dan
sebagainya lakukan dengan baik, karena sesungguhnya apabila engkau
melakukan kegiatan tersebut tidak baik maka kerugian itu akan kembali
untuk dirimu sendiri. Kita kenal istilah paribahasa “apa yang kita tanam
itulah yang akan kita tuai” peribahasa ini sangat sesuai untuk memaknai
ayat tersebut. Dalam kaitannya dengan manajemen penilaian pembelajaran
maka makna ayat dan paribahasa ini dapat ditujukan oleh semua pihak. Bagi

pihak penilai, apabila menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik
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salah satunya dengan melaksanakan pengelolaan penilaian pembelajaran
yang benar maka akan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di
lembaganya sekaligus sebagai prestasi yang membanggakan untuk dirinya
sebagai seorang pendidik.

Bagi pihak yang dinilai atau peserta didik, apabila tugas atau
kegiatan yang diberikan oleh pendidik dalam rangka proses penilaian
pembelajaran dilakukan dengan baik sesui dengan aturannya maka secara
otomatis dapat meningkatkan daya serap pemhamannya terhadap materi
pelajaran yang selama ini diajarkan oleh pendidik, sehingga akan
bermanfaat bagi kehidupan kedepannya baik untuk kepentingan
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi atau untuk bersosialisasi dan
bergabung dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan bagi sekolah
dampak pelaksanaan penilaian pembelajaran yang baik akan meningkatkan
reputasi sekolah di masyarakat luar dan masih banyak dampak lain yang
tidak kala penting juga untuk menggambarkan kualitas sekolah melalui
indikator yang ditetapkan.

Dari ketiga dampak penilaian pembelajaran tersebut, yang paling
signifikan sebagai akibat dari adanya pelaksanaan penilaian pembelajaran
yang baik di SMP Islam As-Shodiq Malang yaitu untuk meningkatkan daya
serap pemahaman siswa dan meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini
didukung dari data hasil wawancara yang dilakukan dengan waka kurikulum
menyatakan bahwa dampak penilaian pembelajaran yang dilakukan di SMP

Islam As-Shodig paling menonjol untuk meningkatkan daya serap
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pemahaman siswa serta peningkatan mutu pendidikan, untuk itu
keterlaksanaannya menjadi sangat penting. Pentingnya kegiatan penilaian
pembelajaran dilakukan pada setiap satuan pendidikan salah satunya
dikarenakan penilaian pembelajaran termasuk salah satu aspek penting yang
harus ada dalam rangka meningkatkan mutu sekolah. Indikator paling
mudah yang digunakan untuk mengetahui kualitas sekolah yaitu mutu
akademik dan non akademik yang telah dicapai lembaga tersebut.

Prestasi akademik siswa dapat dilihat dari hasil pemenuhan standar
ketuntasan belajar siswa, serta penghargaan lomba akademik sedangkan
mutu non akademiknya diketahui dari hasil kejuaraan bidang non akademik
yang diikuti oleh siswa. Berikut beberapa dokumentasi sebagai bentuk
pencapaian prestasi peserta didik sebagaimana terlampir dalam lampiran

XVII.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta teori yang

mendasari penelitian tentang manajemen penilaian pembelajaran dalam

peningkatan mutu pendidikan di SMP Islam As-Shodiq ini, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Perencanaan Penilaian Pembelajaran

2.

Tahap perencanaan dilakukan dengan cara menganalisis Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan penentuan standar minimal yang
harus dipenuhi peserta didik yang didasarkan hasil keputusan sekolah.
adapun jenis penilaian pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam As-
Shodiqg diantaranya yaitu Kuis, PH, PTS, PAS, PAT, dan US. USBN dan
UN di SMP Islam As-Shodig Malang tidak dilaksanakan mulai tahun
pelajaran 2019/2020 karena beberapa alasan mendasar yaitu dalam
peraturan permendikbud yang baru nomer 43 tahun 2019 tentang
penyelenggaraan ujian oleh satuan pendidikan dan ujian nasional dan Surat
Edaran nomer 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa
darurat covid 19.

Pengelolaan Penilaian Pembelajaran
Pengelolaan penilaian pembelajaran yang dilakukan di SMP

Islam As-Shodiq diklasifikasikan berdasakan subyek penilai, yaitu
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penilaian pembelajaran dari pendidik, penilaian pembelajaran dari satuan
pendidikan dan penilaian pembelajaran dari pemerintah. Dari ketiga
macam jenis penilaian pembelajaran tersebut memiliki mekanisme dan
teknik penilaian yang sama, mekanisme yang digunakan dari proses
pelaksanaan, pengolahan, pemanfaatan dan tindak lanjut hasil penilaian.
Sedangkan teknik penilaiannya berupa jurnal, penilaian diri, dan penilaian
antar teman untuk mengukur ranah sikap. Teknik tes tulis, tes lisan, dan
penugasan untuk mengukur ranah pengetahuan. Dan teknik tes praktik,
proyek, produk, dan portofolio untuk mengukur ranah keterampilan.
. Hasil dari Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran

Hasil dari pelaksanaan penilaian pembelajaran di SMP Islam As-
Shodig yang paling signifikan adalah untuk meningkatkan daya serap
pemahaman siswa dan meningkatkan kualitas pendidikan. Peningkatan
daya serap siswa dapat dipahami dari hasil nilai yang diperoleh siswa pada
rapor sedangkan mutu pendidikan dapat dilihat dari akreditasi sekolah,
selain itu mutu atau kualitas pendidikan juga dapat diketahui dari hasil
prestasi yang diraih oleh siswanya, baik prestasi akademik maupun
prestasi non akademik. Prestasi akademik siswa dapat dilihat dari hasil
pemenuhan standar ketuntasan belajar siswa, sedangkan mutu non
akademiknya diketahui dari hasil kejuaraan bidang non akademik yang

diikuti oleh siswa.
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diuraikan saran-saran
sebagai berikut:
1. Bagi pemerintah
Kepada pemerintah, supaya menyederhanakan bentuk pelaksanaan
dan perangkat penilaian dalam kurikulum 2013, sehingga guru lebih mudah
untuk melaksanakan penilaian. Kemudian pada waktu penetapan kebijakan
yang baru diharapkan sekaligus dilengkapi dengan prosedur pelaksanaan yang
jelas, sehingga tidak menimbulkan banyak pertanyaan yang berujung pada
perdebatan.
2.Bagi Lembaga Pendidikan
Bagi sekolah, diharapkan selalu memperhatikan fasiltas yang
digunakan sebagai alat penunjang keberhasilan proses penilaian pembelajaran.
Dan mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang mampu melaksanakan
penilaian pembelajaran dengan baik, sehingga penilaian dapat berjalan dengan
lancar.
3.Bagi Guru
Kepada guru, teruslah mengembangkan teknik dan instrumen
penilaian yang menarik, asyik, dan transparan agar memacu motivasi belajar
peserta didik sehingga terjadi sebuah persaingan sehat dalam memperoleh
prestasi yang lebih.
4. Bagi Siswa

Kepada peserta didik, agar lebih giat lagi dalam belajar dan
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meningkatkan prestasi, supaya terjadi sebuah persaingan positif untuk
mencapai prestasi yang maksimal.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin meneliti tentang penilaian
pembelajaran maka penulis sarankan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan penilaian pembelajaran agar hasil
penelitian yang diperoleh menjadi lebih baik dan lebih lengkap lagi. Kemudian
peneliti selanjutnya diharapkan mampu mempersiapkan diri lagi dalam proses
pengambilan data dan pengumpulan data, sehingga penelitian dapat dilakukan

dengan baik serta menghasilkan hasil yang maksimal.
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Dr. H. Nur Ali, M. Pd
Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal : Skripsi Faradina Milla Maula

Malang, 11 Januari 2021

Lamp : 4 (empat) Eksemplar

Yang Terhormat,
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Di

Malang

Assalamualaikum Wr. Wb.
Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi i

penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

si, bahasa maupun teknik

Nama : Faradina Milla Maula
NIM : 17170002
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Judul Skripsi : Manajemen Penilaian Pembelajaran dalam Peningkatan Mutu

Pendidikan di SMP Islam As-Shodiq Malang

Maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamualaikum Wr. Wb
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

MELALUI DOKUMENTASI

Meminta dokumen yang berupa arsip sekolah menganai profil, keadaan guru,
karyawan, dan siswa, program unggulan, serana dan prasarana, dan lain-lain
sehingga dapat digunakan untuk melengkapi data pada Bab IV tentang

gambaran umum lokasi penelitian.

Membaca dan mencatat semua semua informasi mengenai penilaian
pembelajaran, baik yang dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, maupun

pemerintah.

Mengumpulkan dokumen-dokumen yang dimiliki guru yang berkaitan
dengan penilaian pembelajaran dan dijadikan sebagai bahan untuk

melengkapi data penelitian.

Meminta hasil pekerjaan yang dilakukan siswa untuk melengkapi data

penelitian.

Meminta dan menganalisis transkip nilai-nilai yang telah dicapai siswa kelas

XI dalam pembelajaran.

Mencatat hasil observasi ketika mengikuti pembelajaran di kelas.

Meminta laporan hasil penilaian peserta didik.



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

MELALUI OBSERVASI

Memperhatikan kadaan lingkunagn dan sarana prasarana sekolah untuk

menunjang pembelajaran.

Melihat dan memperhatikan proses pembelajaran di kelas.

Mengamati proses penilaian yang sedang dilakukan.

Mengamati situasi dan kondisi lingkungan dalam kelas ketika dilakukan

penilaian.

Mengamati respon yang diberikan siswa ketika melaksanakan penilaian.

Melihat dan memperhatikan proses tindak lanjut yang dilakukan oleh guru.

Mengamati tanggapan siswa saat diberi tindak lanjut dari penilaian.

Mengetahui peran MGMP dalam pelaksanaan penilaian pembelajaran



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

MELALUI WAWANCARA

Wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran dan pemahaman
tentang manajemen penilaian pembelajaran dalam peningkatan mutu pendidikan
yang dilaksanakan di sekolah. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini
diharapkan dapat memberikan penjelasan dan mengungkap tentang fokus dalam
penelitian ini, diantaranya tentang jenis penilaian pembelajaran yang dilakukan,
pelaksanaan penilaian pembelajaran, serta dampak penilaian pembelajaran dalam

peningkatan mutu pendidikan.

Wawancara ini bertujuan untuk mendokumentasikan persepsi dan pendapat
ibu/bapak mengenai kegiatan manajemen penilaian pembelajaran yang ibu/bapak
lakukan di sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan. Semua informasi yang
diperoleh dalam penelitian ini dijamin kerahasiaannya. Proses wawancara akan
berjalan lebih fokus bila peneliti dijinkan untuk merekam isi wawancara ini (tidak

sambil mencatat), serta agar dapat menjaga akurasi data di masa berikutnya.



INSTRUMEN PENELITIAN

SUMBER
KONSEP VARIABEL SUB VARIABEL INSTRUMEN
DATA
Jenis Penilaian Pembelajaran PH, PTS, PAS, PAT, US, USBN, UN W, D
- . . . . Kepala Sekolah
Fungsi Formatif, Fungsi Sumatif, Fungsi P
. - . } . : . i Waka Kurikulum
Penilaian Pembelajaran. | Fungsi Penilaian Pembelajaran | Diagnostik, Fungsi Selektif, Fungsi W, D
Guru Mata
Penempatan.
— _ - . Pelajaran
Bentuk Penilaian Pembelajaran | Tes Tulis, Tes Lisan, Penugasan. W, D
Analisis RPP
1. Menentukan Tujuan Penilaian
1) 2. Mennetukan Bentuk Penilaian Kepala Sekolah
Perencanaan Penilaian e ] o W, O, D
3. Memilih Teknik Penilaian Waka Kurikulum
Manajemen Penilaian. 4. Penyusunan Soal Guru Mata
5. Penyusuann Pedoman Penskoran Pelajaran
Implementasi Perencanan Yang Telah Dibgat Ketua OSIS
Pengorganisasian Penilaian 1. Penyiapan Perangkat Penilaian, W, O, D

Sarana, Administrasi, Tempat, Sumber




Daya Manusia

2. Proses Pelaksanan Penilaian
1. Pemetaan Ketuntasan Belajar Siswa
Pemanfaatan Hasil Penilaian 2. Dasar Pemberian Nilai Pada Rapok W.0.D
3. Dasar Penetapan Kenaikan Kelas atau
Remidi
Tindak Lanjut Hasil Penilaian | Remidial, Pengayaan W, 0, D
Mutu Akademik Pemenuhan Kriteria Perbandingan Kesuksesan Belajar Siswa W, D, O Kepala Sekolah
Ketuntasan Belajar Dengan Standar Ketentuan Kurikulum Waka Kurikulum
Guru Mata
Pelajaran
Ketua OSIS
Mutu Non Akademik Hasil Kejuaraan Non Perbandingan Kemampuan Siswa Dengark W.D.0

Akademik

Kompetensi Keterampilan Dasar




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVYHEEI MITTVIN VNVINVIA 40

KEGIATAN WAWANCARA DENGAN KETUA OSIS SMP ISLAM AS-SHODIQ
DAN WAKILNYA




KEGIATAN WAWANCARA DENGAN GURU SMP ISLAM AS-SHODIQ
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KEGIATAN WAWANCARA DENGAN WAKA KURIKULUM SMP ISLAM AS-

SHODIQ
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KEGIATAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SMP ISLAM AS-
SHODIQ




DOKUMEN SEKOLAH PRESTASI AKADEMIK DAN NON AKADEMIK
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